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KATA PENGANTAR

Dengan mengharap ridho Allah kita panjatkan syukur
kehadirat-Nya yang telah memberikan nikmat dan karunia-
Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan kajian buku
ini. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada pemimpin
umat dan teladan sepanjang hayat yakni Rasulullah
Muhammad SAW, kepada keluarganya, para sahabatnya, serta
seluruh umatnya yang senantiasa mengikuti jejak langkah
akhlak mulianya.

Diantara kandungan isi Al-Qur’an ada yang berkaitan
dengan kisah-kisah yang mengandung bahan °‘ibrah atau
pelajaran buat kehidupan manusia. Kisah-kisah tersebut
memiliki fungsi edukatif yang sangat berharga dalam proses
penanaman nilai-nilai akhlak ajaran Islam; nilai akhlak yang
baik perlu ditiru, sedangkan yang buruk jangan dicontoh.
Islam menjadikan kisah sebagai salah satu metode didikan
dalam penanaman akhlak.

Buku Nilai Akhlak Ashab Fil Qur’an ini semoga bisa
menambah wawasan serta pengetahuan bagi para pembaca.
Penulis menyadari bahwa kajian ini masih terdapat banyak
kekurangan. Kritik dan saran yang bersifat membangun selalu
kami harapkan. Terima kasih penulis ucapkan kepada semua
pihak yang membantu sampai ke tahap penerbitan. Semoga
Allah membalas semua kebaikannya.

Serang, 14 Desember 2021
10 Jumadil Awwal 1443 H

Dr. H. Badrudin, M.Ag.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dari Al-Qur'an ada satu sisi yang merupakan
keajaiban-Nya menjadi salah satu literatur yang paling
indah dari sebuah kitab suci. Para ahli sepakat bahwa
keindahan bahasa dan susunan kata Al-Qur'an sangat
mempesona. Sehingga ciri kebahasaan hadir dalam setiap
surah, antara lain ketepatan dalam pemilihan dan susunan
kosa kata, kemudahan pengucapan dan nada kalimat serta
pesan yang dikandungnya.

Pada saat diturunkannya Al-Qur'an, kajian bahasa
sangat penting peranannya bagi umat Islam pada dekade
awal perkembangan dan penyebarannya. Dengan
berjalannya waktu, pengetahuan tentang bahasa semakin
mendidik sehingga bahasa memiliki kesan yang besar
dalam kehidupan. Al-Qur'an tetap eksis dalam kancah
kehidupan dan menjadikannya sebagai bukti kebenaran.
kandungannya memiliki struktur yang indah dan
menakjubkan.

Kitab suci ini adalah sumber nash terpenting dari
syari’at Islam. Fokus kajiannya universal dan secara
global memberikan gambaran tentang permasalahan
secara garis besar. Tantangan yang dihadapi oleh mereka
yang mencoba memahami makna Al-Qur'an dan apa yang
ditawarkannya akan ada dan pasti akan ada informasi
penting seiring berjalannya waktu. Ini sebagai makna
spirit Qur’ani tetap berjalan yang dibuktikan dengan
pengkajian tafsir dan ilmu tafsir.

Al-Qur'an diturunkan sudah dalam empat belas abad
terakhir, namun demikian dapat digunakan hari ini oleh
manusia dari semua periode sejarah sebagai panduan dan
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pegangan hidup. Agar dapat dibaca kembali, setiap ayat
ditafsirkan dari berbagai metode. Hingga jawaban tafsir
Al-Qur'an adalah jawabannya. Tafsir Al-Qur'an menjawab
permasalahan setiap manusia sepanjang hidupnya. Dalam
kitab suci ini, ada banyak topik yang melingkupinya.
Salah satu aspeknya adalah kisah-kisah yang terkandung
dalam  Al-Qur'an. Hal ini membuat penulis
merenungkannya, bahwa kita sering mendengar cerita
tanpa memahami artinya karena hanya dibaca. Setiap
cerita memiliki pesan moral dan pelajaran yang bisa
dipetik darinya. Banyak ide filosofis yang berbeda untuk
diterapkan di masa sekarang. Dengan menelaah makna
kisah dalam Al-Qur'an, maka akan menjadikan warisan
sejarah tersebut semakin hidup dan selalu relevan di setiap
zaman. Banyak cerita yang ditemukan dalam Al-Qur'an,
penulis mengambil contoh sebuah cerita tentang orang-
orang yang dikutuk menjadi monyet untuk menarik
perhatian sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
Nisa/4:47. Hal ini dapat dilihat lebih lengkap dalam QS.
al-A'raf/7:163-166. Al-Qur'an menyebut orang-orang
shaleh yang menghindar dari tirani pemimpin sombong
sebagai Penghuni Gua (Q.S. al-Kahfi/18:9-26). Kisah ini
mengandung pelajaran bagi orang-orang shaleh, yang
mempunyai pesan-pesan prinsip akhlak bagi kehidupan
umat Islam.

Kisah-kisah dalam  Al-Qur'an pada prinsipnya
mempunyai nilai moral etika yang bermakna untuk
dijadikan bahan pelajaran. Dari interpretasi yang beredar
tentunya kita harus teliti dalam mengambil informasi-
informasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
interpretasi cerita terbuka untuk pembaca, dan pembaca
harus jeli ketika mengambil berita tersebut. Nash-nash
yang shahih dan valid harus kita jadikan pegangan yang
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kuat. Untuk itu kita harus hati-hati dan waspada ketika
mengambil informasi dan referensinya.

Pentingnya kajian ini berarti bahwasanya kisah-kisah

dalam Al-Qur'an mengandung makna mendalam untuk
perbaikan akhlak manusia, ketika kandungan kisah itu
menjadi bahan pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah

1.

Apa hakikat nilai akhlak Ashabul Yamin, Ashab al-
Syimal, Ashabus Sabt, Ashabul Hijr, Ashabul A’raf,
Ashabul Jannah dan Ashab al-Nar ?

Bagaimana karakteristik kepribadian Ashabul Kahfi,
Ashabul Qoryah, Ashabur Rass, Ashabul Aikah dan
Ashabul Ukhdud ?

C. Tujuan Penulisan

1.

Mengetahui secara mendalam hakikat nilai akhlak
Ashabul Yamin, Ashab al-Syimal, Ashabus sabt,
Ashabul hijr, Ashabul A’raf, Ashabul Jannah dan
Ashab al-Nar.

Memahami kandungan akhlak dan karakteristik
tentang Ashabul Kahfi, Ashabul Qoryah, Ashabur
Rass, Ashabul Aikah dan Ashabul Ukhdud untuk
dijadikan bahan pelajaran dalam hidup.
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BABII
PEMBAHASAN

A. Ashabul Yamin dan Karakter Akhlaknya
Kajian Tafsir al-Maraghi
a. Q.S. al-Wagqi’ah: 27
Cheall Cabial W el il 5

“Dan golongan kanan, Alangkah (mulianya) golongan kanan
itu.”

Imam al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
Allah SWT menyebutkan hal-hal tentang kelompok
Assabiqun (yang bersegera menuju kebaikan) dan
menjelaskan kenikmatan abadi yang mereka dapatkan di
surga yang penuh dengan kenikmatan, kemudian berlanjut
menyebutkan hal-hal kelompok kedua, yaitu Ashabul Yamin
(kelompok kanan). Allah menjelaskan bahwa mereka berada
di surga, di mana ada pohon teratai, yang tidak berduri, dan
pohon pisang, yang buahnya tidak diatur, satu di atas yang
lain, serta banyak buah-buahan yang tidak diharamkan bagi
mereka, seperti yang mereka inginkan. diinginkan. Dan di
surga ada kasur yang empuk dan tinggi, serta bidadari cantik
yang masih perawan, meski usianya sama.! Penulis Tafsir al-
Maraghi menjelaskan, bahwa (ped Claalle (el Claal
kalimat ini bermakna bahwa orang-orang yang termasuk
golongan kanan berada pada puncak kemegahan. Tentang
Ashab al-Yamin (Kelompok Kanan), pandangannya
menunjukkan pada puncak kebesaran dan pangkat derajat
tinggi yakni puncak keagungan dan kedudukan tinggi.’

! Ahmad Mustafa Al-Maraghi, TafSir al-Maraghi, Pent: K. Anshori Umar
Sitanggal dkk., (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), jilid IX, him.
242.

2 Ibid.
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Menurutnya, uslub seperti di atas dalam bahasa Arab

menunjukkan makna Mubalaghah, yang berarti sangat banyak
memuji dalam ungkapannya. Allah SWT lebih lanjut
menjelaskan tentang Ashabul Yamin kenikmatannya di
akhirat.? Firman-Nya:
“(Mereka) berada diantara pohon bidara yang tidak berduri,
dan pisang yang tersusun rapih (buah), dan bayangan naungan
yang luas, dan air yang mengalir terus menerus, dan buah-
buahan yang banyak tidak berhenti berbuahnya dan tidak
terlarang mengambilnya.”

Menurut al-Maraghi, ayat di atas menjelaskan kondisi
kelompok Ashabul Yamin, bahwa mereka akan menikmati
surga yang di dalamnya ada pohon bidara yang tidak berduri,
tidak seperti pohon bidara liar di dunia. Dan ada pohon pisang
yang penuh buahnya, jadi sepertinya tidak memiliki batang
buah. Dan ada juga bayangan teduh yang melindungi mereka
dari panas dan detak jantung, serta menuangkan air, yang
tidak perlu diperjuangkan oleh penghuni surga. Ada juga
berbagai macam buah-buahan yang tidak rusak untuk selama-
lamanya, dan tidak diharamkan kapan pun mereka mau dan
menginginkannya.*

Dia menjelaskan bahwa Allah menyebutkan kasur yang
mereka nikmati. Seperti yang disebutkan oleh firman — Nya:

iz 5% u»ﬁ;
“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk’. (Q.S. al-Wagqi’ah:
34)
Artinya, mereka duduk di atas kasur empuk yang ditata tinggi,
tidak melelahkan orang yang duduk di atasnya.

b. Q.S. al-Wagqi’ ah 35-38
uwn ALY U G & Eatiaad 2l Blani G)

3 Ibid.
4 Ibid, jilid X, hlm. 242-243.
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“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (Bidadari-bidadari)
dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis
perawan penuh cinta lagi sebaya umurnya. (kami ciptakan
mereka) untuk golongan kanan.”(Q.S. al-Wagqi’ah: 35-38)

Allah telah menyiapkan para bidadari perawan untuk
menjadi istri yang dicintai suaminya. Banyak dari wanita ini
menikah satu sama lain, dan mereka semua pada usia yang
sama. Jadi mereka semua berada di level yang sama. Allah
berikan itu semua untuk golongan kanan (Ashabul Yamin).
Penyebutan kalimat Ashabul Yamin di sini diulang-ulang
sebagai penguatan dan pernyataan bahwa hal itu benar-benar
terjadi (tahqiq).”

Menurut ~ Al-Maraghi, Ashabul Yamin adalah
sekelompok orang beriman, yang berasal dari orang-orang
sebelumnya, dan sekelompok orang-orang beriman yang
berasal dari umat Nabi Muhammad SAW. Allah tidak
mengatakan dalam Al-Qur'an tentang Ashabul Yamin
dibandingkan dengan kelompok as-Sabiqun. Ini tidak lebih
dari sebuah tanda bahwa amalan yang dilakukan oleh
kelompok Asabul Yamin tidak ada apa-apanya dibandingkan
dengan perbuatan yang dilakukan oleh kelompok as-Sabiqun.s

c. Q.S. al-Wagi’ah: 90 dan 91 )
Sl il el 2 Gl il G S 1 T
“Dan Adapun jika Dia Termasuk golongan kanan. Maka
keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan.”
(Q.S. al-Wagi’ah: 90-91)
Imam al-Maraghi berkata: ayat di atas menjelaskan
tentang hal ihwal kematian golongan Ashabul Yamin.

Menurutnya, ‘Jika orang yang mati itu tergolong dari

S Ibid
6 Ibid.
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golongan kanan, maka dia akan diberi kabar gembira oleh para
malaikat, dan mereka berkata kepadanya, “Salam secjahtera
untukmu dan kawan-kawanmu, golongan kanan.””

Kemudian, beliau mengemukakan bahwa ayat tersebut
semakna dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-
Fushshilat ayat 30 32 di bawah ini:

EIv"

N5 156 N e (58 gl B 156 AN
el J~4‘U rfjuﬁ‘ 2 dyies risgsj\ £ el 1552
z}éwj &;Luu;eeﬁjeﬁw wuww;}w

)
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan.: "Tuhan Kami
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa
sedih;, dan gembirakanlah mereka dengan surga yang telah
dijanjikan Allah kepadamu". Kamilah pelindung-pelindungmu
dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula)
di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu)
dari Tuhan yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(Q.S. al-Fushshilat: 30-32).

Kemudian, di akhir penjelasan surah ini, Imam al-
Maraghi menyatakan bahwa semua yang disebutkan dalam
surah al-Wagqi’ah ini disebutkan. Ceritakan tentang hari
kiamat yang mereka ingkari dan dalil-dalil yang menunjukkan
kebenaran. Dan mengenai keadaan orang-orang yang
didekatkan kepada Allah dan golongan yang benar, serta
orang-orang yang ingkar dan sesat, maka ini sungguh

7 Ibid, jilid X, hlm. 271.
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merupakan berita yang pasti, tidak diragukan lagi, karena
dalil-dalil yang menguatkannya. Seolah-olah itu disaksikan
dengan mata kepala.?

d. Q.S. al-Mudatsir: 38-39

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya, kecuali golongan kanan.”

Imam Al-Maraghi menjelaskan dalam komentarnya
bahwa arti dari ayat ini adalah: Kecuali orang-orang yang
diberikan  kitab dengan hak karena mereka telah
melepaskannya melalui perbuatan baik, seperti halnya orang
yang menjaminkan hipoteknya melalui pemenuhan hak.
wajib.?

Kemudian, Allah SWT menjelaskan tentang tempat
tinggal orang-orang yang diberikan kepada mereka kitab dari
sebelah kanan. Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa Allah
SWT menempatkan Ashabul Yamin di kamar-kamar (yang
indah) di surga. Kemudian mereka bertanya kepada orang-
orang berdosa yang berada di lapisan neraka dan berkata, “Apa
yang membawamu ke Saqar? Penghuni Neraka menjawab
bahwa penderitaan ini disebabkan oleh empat hal.

Menurut Imam al-Maraghi, empat hal yang membuat
mereka masuk Neraka Saqar adalah sebagai berikut:

Pertama, disebutkan dalam firman-Nya: (e < &l 1l
(pbadl yaitu: "Pada suatu waktu di dunia, kami tidak termasuk
orang-orang yang mendirikan shalat karena kami tidak percaya
pada kewajiban shalat."

Kedua, disebutkan dalam firman-Nya:

8 Ibid.
% Ibid, jilid X, hlm. 238.
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CrSsall pakai el o
yaitu: “Dan kami tidak termasuk orang-orang yang berbuat
baik kepada makhluknya yang miskin dalam harta kami. Kami
bukanlah termasuk orang-orang yang memberi mereka sedekah
dengan apa yang disukai jiwa kami.”

Ketiga, disebutkan dalam firman-Nya: ge oasss USy
Gpailll yaitu: “Kita tidak peduli. Mengapa kita masuk ke
dalam kebatilan dengan orang-orang yang masuk ke dalam
kebatilan. Dalam hal ini, Imam al-Maragi mengutip pendapat
Ibn Zaid, bahwasanya mereka berkata: “Kami bercampur
dengan orang-orang yang membicarakan urusan Muhammad
SAW. Sehingga kami mengatakan, bahwa dia adalah tukang
sihir dan pendusta, dan membicarakan tentang al-Qur’an
sehingga kami mengatakan bahwa ia adalah sihir, sya’ir dan
ramalan. Seperti ahli kebatilan itu mengatakan”.Mereka
melakukannya sampai mereka mengetahui kebenaran yang
sebenarnya, yaitu setelah mereka kembali kepada Allah di
desa akhirat. Pada akhirnya tidak ada gunanya bagi mereka
untuk membela pendo’a syafa’at.

Keempat, disebutkan dalam firman-Nya: as @35 US,
ol yaitu:

“dan kami mendustakan hari pembalasan dan penghitungan
(hisab).”

Demikianlah keempat hal yang menyebabkan mereka
memasuki neraka Saqar.!?

Menurut Imam Al-Maraghi, kalimat (&) GGl As pada
ayat di atas menjelaskan, bahwa mereka melakukannya sampai
mereka mengetahui kebenaran yang sebenarnya, yaitu setelah
mereka kembali kepada Allah di desa akhirat. Dan pada ayat
di atas menjelaskan bahwa tidak ada gunanya bagi mereka

19 1bid, jilid X, him. 239.
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untuk membela pendo’a syafa’at, karena mereka akan
memiliki neraka dan tinggal di dalamnya.!!

Kajian Tafsir al-Munir
a. Q.S.al-Wagqi’ah: 27 L. .

Cradl) Candal U cpall Candal g
“Dan golongan kanan, Alangkah bahagianya golongan kanan
itu.”

Imam Wahbah az-Zuhaili mengemukakan bahwasanya
pengulangan kalimat (sl Glaal L (padl Claals secara
berulang dalam bentuk Istitfham, memiliki maksud untuk
memberikan kesan yang agung dan besar. Penggunaan kalimat
Osedll Glaal ssetelah sebelumnya makna yang sama disebutkan
dengan kalimat 4w aualé merupakan bentuk variasi dalam
mengungkapkan makna yang sama dengan kalimat yang
berbeda. Hal yang sama juga terjadi pada kalimat sl
:\.Ai.ﬁml\dan Jlaidl g._:lmab 12

Mengenai ayat Asbabun Nuzul, beliau menjelaskannya
dengan mengutip pendapat yang bersumber dari Imam Sa'id
bin Mansur yang diriwayatkan dalam Kitab Sunan-nya dan
Bayhaqi dalam Kitab al-Ba'tsi dari Imam 'Atha' dan Mujahid,
bahwa keduanya menjelaskan: Taif meminta sebuah lembah
dan di lembah itu ada madu, permintaan mereka dikabulkan.
Lembabh itu adalah lembah yang megah, dan kemudian mereka
mendengar orang berkata, "Ada ini dan itu di surga."
Kemudian mereka berkata, “Seandainya saja kami memiliki
lembah seperti ini di surga. Kemudian Allah (SWT)
menurunkan ayat ini.'3

U Ibid, jilid X, him. 240.

12 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Pent: Abdul Hayyie al-Kattani dkk,
(Jakarta: Gema Insani, 2014) Cet. 1, jilid XIV, hlm. 283.

13 Ibid, jilid XIV, hlm. 284.
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Setelah menjelaskan keadaan dan kondisi kelompok as-
Sabiqun serta berbagai gambaran nikmat yang mereka terima,
Allah SWT menjelaskan kondisi kelompok yang benar,
menjelaskan berbagai gambar nikmat yang mereka terima
seperti buah-buahan, naungan, air, alas. dan bidadari cantik
yang selalu perawan dan sederajat (seimbang).

Menurut Imam Wahbah az-Zuhaili ayat yang berlafaz:
Ol laal Lo (el lsal s merupakan “Athaf dari kisah as-
Sabiqun yang telah disebutkan pada ayat sebelumnya. Mercka
adalah kelompok orang yang sangat bertakwa kepada Tuhan.
Bersedekah dengan tangan kanan adalah salah satu tindakan
dari kelompok "Sabiquna al-Muqarrabun". Oleh karena itu
derajat-derajat mereka dalam nikmat yang mereka peroleh
berada di bawah tingkatan golongan as-Sabiqun, karena
keimanan, keikhlasan dan amal mereka selama di dunia masih
kurang kuat dan kalah banyak dari golongan as-Sabiqun. Oleh
karena itu, pohon, buah-buahan dan kesenangan yang
diberikan kepada mereka tidak setingkat dengan yang
diperoleh kelompok Sabiqun. '

Derajat tinggi dan kedudukan tinggi, seperti
diungkapkan dalam 7afsir al-Munir menegaskan bahwa makna
dari ayat ini adalah bahwa kelompok benar yang bahagia dan
beruntung baik-baik saja dan mereka akan diselamatkan. Dia
mengatakan kepada saya bahwa ini adalah ungkapan yang
menarik perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu untuk
mengetahui kondisi dan nasib mereka. Oleh karena itu
disebutkan penjelasan lebih lanjut mengenai apa yang
sebelumnya disamarkan mengenai keadaan mereka dalam ayat
28-33, yang artinya: “Berada di antara pohon bidara yang tak
berduri, dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan
naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah, dan

14 Ibid.
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buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (berbuah) dan
tidak terlarang mengambilnya.”

Ayat tersebut menggambarkan keadaan dan kondisi
Ashabul Yamin di akhirat, yaitu mereka bersenang-senang di
taman surga yang memiliki pohon-pohon dengan daun lebat
dan steril dari duri, pohon pisang yang buahnya bertumpuk
dan bergerombol, naungan yang selalu ada tanpa pernah
hilang, air yang memancar selalu mengalir siang dan malam
dimanapun mereka berada tanpa ada rasa lelah dan penat di
dalamnya. Buah-buah dunia tidak pernah berakhir dan buah-
buah baru terus-menerus ditemukan, tetapi buah-buah Taman
Eden beragam dan berlimpah dan tidak pernah berakhir.
Buahnya tidak dibatasi untuk diambil oleh siapa saja yang
menginginkannya. kapanpun dan bagaimanapun. Buah-buahan
tersedia bagi mereka yang menginginkannya. Adapun buah-
buahan yang diperuntukkan bagi as-Sabiqun, mereka dapat
memilih buah apa saja yang mereka inginkan dan sukai.15

Pohon-pohon yang berdaun lebat disebutkan terlebih
dahulu, setelah itu pohon-pohon yang berbuah disebutkan
sebagai bentuk penyebutan nikmat yang satu ke bentuk
nikmat lainnya yang lebih tinggi. Buah-buahan adalah pilihan
yang lebih baik karena merupakan bantuan yang lebih lengkap
dan sempurna. Pohon yang berdaun lebat langsung menyebut
pohon itu sendiri, sedangkan pohon buah-buahan hanya
menyebut buahnya saja, karena keindahan daunnya adalah
daunnya yang masih menempel di pohonnya. Buah itu sendiri
diinginkan apakah masih di pohon atau sudah dipanen.'®

Dalam ayat di atas, buah-buahan digambarkan dalam
hal kuantitas (banyak) bukan kualitas (lezat dan lezat). Hal ini
karena kelezatan buah-buahan dikenal luas dari alam, dan di

15 Ibid.
16 Jbid, jilid XIV, hlm. 285.
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sini dimaksudkan untuk menjelaskan kelimpahan dan
keragaman kuantitasnya untuk memberikan pemahaman
tentang keadaan kenikmatan dan kenikmatan yang luas.17
Menurut Imam Wahbah az-Zuhaili, dalam ayat ini buah-
buahan juga digambarkan dengan kata 4c shis ¥ (tidak pernah
pecah dan tidak pernah berhenti berbuah) untuk memberikan
pemahaman bahwa buah surga tidak seperti buah dunia. Buah-
buah dunia terputus dan berhenti berbuah untuk sebagian
besar waktu dan periode, juga di banyak tempat. Buah dunia
tidak selalu berbuah, tetapi hanya akan berbuah pada musim-
musim tertentu dan tidak akan berbuah di luar musimnya.
Mereka juga tidak akan ditemukan di mana-mana.!8

Kemudian, buah-buahan surga juga digambarkan
dengan kata 4= sie ¥ Tidak akan terhalang oleh faktor harga,
pertukaran atau faktor lainnya, dan buah dunia akan terhalang
oleh sebagian orang. Dalam arti, buah surga bisa didapatkan
oleh semua orang secara gratis dan gratis sehingga semua
orang bisa mendapatkannya, berbeda dengan buah dunia yang
tidak semua orang bisa dapatkan.!®

Menurutnya, sifat-sifat buah surga yang tidak putus-
putusnyaitu lebih diutamakan dari pada sifat-sifat yang tidak
terhalang untuk mendapatkannya. Arti dari korelasi terputus
adalah ada buah yang tidak ada. Makna terhalang untuk
mendapatkan korelasinya adalah dengan buah yang sudah ada
karena makna terhalang untuk mendapatkan sesuatu hanya
bisa ditangkap jika sesuatu itu ada.?®

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sarana kesenangan
menyangkut tempat duduk di dalam surga. Seperti disebutkan
pada ayat 4c ¢ (i (dan kasur-kasur yang tebal lagi

17 Ibid.
18 Ibid.
19 Ibid,
20 Jbid, jilid X1V, hlm. 286.
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empuk). Menurutnya, dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan
bahwa kelompok sayap kanan mereka duduk dan berbaring di
kasur tinggi yang diletakkan di atas singgasana, dipan dan
tempat tidur, dengan kualitas unggul, bernilai tinggi dan harga
tinggi. bentuk jamak dari kata 'firasy' berarti sesuatu yang
dihamparkan sebagai tempat duduk dan tidur. Sebagian orang
mengatakan kata Furusy disini adalah tentang wanita sehingga
berarti wanita yang memiliki nilai keindahan, kecantikan dan
kesempurnaan yang tinggi.?!

b. Q.S. al-Wagi’ah: 35-38 .

e el LAY WHH e 1l adlad Flad) Gl @)
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (Bidadari-bidadari)
dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis
perawan penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan
mereka) untuk golongan kanan.”

Penulis 7afsir AI-Munir mengatakan bahwa ayat ini
berbicara tentang proses penciptaan malaikat. Menurutnya,
berbeda dengan makhluk lainnya, Allah SWT tidak perlu
melalui proses melahirkan bidadari, melainkan menciptakan
mereka sekaligus dengan proses baru. Kami membuat bidadari
perawan, tidak pernah disentuh oleh manusia atau jin
sebelumnya. Setiap kali suami minta datang kepadanya, dia
menemukannya dalam keadaan perawan tanpa
ketidaknyamanan dan tidak ada rasa bosan. Para bidadari
mencintai suami mereka dengan penuh gairah dan
menyenangkan.??

Ia kemudian melanjutkan menjelaskan bahwa Allah
SWT menciptakan dan membawa para malaikat kepada orang-

2! Ibid

22 Wahbah az-Zuhaili, Op. Cit, jilid XIV, hlm. 286. Imam Thabrani
meriwayatkan dari Abu Sa’id al.Khudri r.a, ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda: “Sesungguhnya para penghuni surga, ketika mereka menyetubuhi
istri-istri merekea, maka istri-istri itu kembali perawan’.
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orang yang sangat bertakwa, beriman, dan beramal saleh di
sayap kanan.

Penyebutan kembali kalimat (edl <lsal di sini

bertujuan untuk memperkuat dan mempertegas.??
Menurut pengarang tafsir al-Munir, Golongan kanan itu terdiri
dari segolongan besar dari orang-orang terdahulu, yaitu orang-
orang mukmin yang berasal dari umat-umat terdahulu, dan
segolongan besar dari orang-orang terkemudian, yaitu semua
orang mukmin yang beriman kepada Nabi Muhammad SAW,
hingga hari kiamat. Menurut beliau, tidak ada kontradiksi
antara ayat cr Y (« 4lis dengan ayat di atas (eoAY) (e Jaliy
Karena ayat ¢r AY! (0« Jili s adalah dalam konteks golongan as-
Sabiqun. Sedangkan ayat yang berbunyi, (: =AY ¢« 45 adalah
dalam konteks golongan kanan.?*

Tidak disebutkan satu kalimat pun yang menjelaskan
bahwa semua ini adalah balasan atas perbuatan mereka,
sebagaimana disebutkan dalam konteks pembahasan kelompok
as-Sabiqun. Hal ini karena zakat kelompok yang benar lebih
sedikit dibandingkan dengan amal kelompok al-Sabiqun,
sehingga tidak perlu ditegaskan dan dideklarasikan. Pada saat
yang sama, hal itu menunjukkan bahwa Allah SWT telah
menganugerahkan kelompok yang benar dengan rahmat, kasih
sayang, rahmat, kebaikan, dan kemurahan hati.?

c. Q.S. al-Wagqi’ah: 90 dan 91 )

Sl htal e &l 2l Gl Azl e (K G T
“Dan Adapun jika Dia Termasuk golongan kanan. Maka
keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika seseorang berbuat
benar, ia akan memperoleh kehidupan yang lebih baik.
Menurut penulis 7afSir al-Munir, jika seseorang yang

23 JIbid.
24 Jbid, jilid XTIV, him. 284.
25 Ibid.
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meninggal adalah bagian dari kelompok yang benar (yaitu,
mereka yang menerima buku catatan amal mereka dengan
tangan kanan mereka), para malaikat akan membawa kabar
baik orang itu dan berkata, "Assalamu'alaikum, wahai orang-
orang yang termasuk golongan yang benar, dari golongan
sesama manusia yang benar. Anda pergi ke keselamatan dan
kemakmuran, Anda termasuk dalam kelompok yang tepat, itu
karena Anda bersama mereka, kemudian mereka menyapa
Anda dengan salam.”2® Sebagaimana dijelaskan oleh Allah
dalam Firman-Nya:

¥ 1386 NI e (5 ) 2 5 56 g &)
G G 5 ST 54 e S iy 1yl 1

£ 4

s = sa . A 4 a5 - < . S \ s
sl 5x Y 0563 b g (S B B G s Sy
t

=
]

z

po
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
‘Tuhan kami ialah Allah’ kemudian mereka meneguhkan
pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun kepada mereka
dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang
telah dijanjikan Allah kepadamu". Kamilah pelindung-
pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya
kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh
(pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan
(bagimu) dari Tuhan yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”(Q.S. al-Fusshilat, ayat 30-32)
Kemudian, Allah SWT menjelaskan perkara di atas
secara final dan menyatakan sejauh mana keabsahan dan

26 Jbid, jilid X1V, him. 312.
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validitas informasi yang ada pada ayat berikutnya, yaitu: 1 ¢
&l 3a sl (Sungguh ini adalah keyakinan yang benar). Yang
menjelaskan bahwa informasi ini dan apa yang dijelaskan
dalam surat al-Wagqi’ah ini berupa masalah Ba’ts dan yang
lainnya adalah benar-benar murni suatu kebenaran yang yakin,
pasti dan absolut tanpa ada sedikit pun keraguan padanya dan
tidak ada satu orang pun yang bisa mengelak.27
d. Q.S. al-Mudatsir: 38-39 oy
(39) Ciaall Conial VI(38)AkA 5 it Ly (il B
“Tiap-tiap  diri  bertanggung jawab atas  apa
yang telah diperbuatnya, kecuali golongan kanan.”
Setelah Allah SWT mengancam orang-orang kafir dan
orang-orang yang melakukan kemaksiatan, menakut-nakuti
mereka dengan mengatakan bahwa Neraka adalah salah satu
bencana besar dan bencana dan memberi mereka peringatan
keras bahwa keselamatan melibatkan perbuatan benar, Allah
SWT menekankan pentingnya bahwa setiap orang hanya
mendapat pahala untuk perbuatan mereka. Kemudian Allah
SWT melaporkan bahwa kelompok yang benar diselamatkan
sedangkan yang berdosa dihukum, dan Allah SWT juga
berdialog antara kedua kelompok untuk mengetahui mengapa
kelompok kedua masuk neraka.?® Kalimat el claal dalam
ayat tersebut berarti orang yang memberikan buku perilaku
dengan tangan kanannya. Mereka tidak berada di bawah beban
dosa-dosa mereka, dan mereka telah memenggal leher mereka
dengan perbuatan baik. 2°
Imam Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat JS
dua ) S Lo ud menyiratkan bahwa setiap orang sesuai
dengan perbuatannya di dunia, dan dia digadaikan dengan
perbuatannya. Pada hari ini, dia akan bertumpu pada apa yang

27 Jbid, jilid. XIV, him. 314.
2 Jpid, jilid. XV, hlm. 244.
 Ibid, jilid. XV, hlm. 243.
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dia kerjakan. Jikanya baik, maka dia bisa perilaku
menyelamatkannya dari hukuman, jika dia jahat, dia akan
menyakitinya. Orang-orang mukmin yang mendapatkan kitab-
kitab amalnya dengan tangan kanan, mereka tidak akan
menjadikan dosa-dosa mereka sebagai jaminan. Namun,
mereka dibebaskan oleh perbuatan baik ini.’° Yang benar akan
berada di surga dan menikmati segala isinya. Beberapa dari
mereka bertanya kepada orang lain tentang status orang
berdosa di neraka, “Apa yang membawamu ke neraka? Yang
dimaksud dengan pertanyaan ini adalah bertambahnya
keburukan dan kehinaan. Mereka menjawab bahwa hukuman
ini terjadi karena empat hal ini.3! Seperti dijelaskan pada ayat
yang ke- 43-47, yaitu: Kami di dunia tidak pernah mendirikan
shalat wajib, kami tidak menyembah Tuhan kami bersama
orang-orang mukmin yang mendirikan shalat, kami tidak
berbuat baik kepada makhluk Allah sejenis kami. Kami tidak
memberi makan orang miskin yang membutuhkan dan harus
diberi makan. Kami selalu bercampur dengan orang fasik
dalam kebohongan, bergaul dengan orang sesat sehingga kami
tersesat, kami membicarakan hal-hal yang tidak kami ketahui,
kami  membicarakan  orang-orang mengenai  kondisi
Muhammad SAW, mereka berkata, "Dia adalah pembohong,
orang gila, pesulap, dan penyair." Setelah itu, kami tidak
beriman kepada hari kiamat sampai kematian dan
pendahulunya datang kepada kami.??

Ini adalah empat alasan mengapa mereka hidup di
bumi. Kemudian, di bagian selanjutnya, Allah SWT
menggambarkan nasib mereka di hari kiamat. Siapa pun yang
tidak memiliki kualitas-kualitas ini tidak akan mendapat

0 Ibid, jilid. XV, him. 244.
31 Ibid,
32 Ibid.
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manfaat dari orang-orang yang bersyafa’at atas nama mereka.
Al-Qur'an menegaskan bahwa tidak ada syafaat bagi manusia
dari malaikat, nabi, atau orang saleh. Selanjutnya dikatakan
bahwa, karena nasib mereka pasti masuk neraka, tidak ada
jalan lain bagi mereka.??

Karakteristik Ashabul Yamin

Secara etimologis, istilah “karakter” berasal dari
bahasa latin character, yang berarti watak, budi pekerti, sifat
kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Istilah
karakter juga diadopsi dari bahasa Latin kharakter, kharasisen,
dan kharax yang berarti alat untuk menandai, mengukir, dan
pancang runcing. Dalam bahasa Arab, karakter didefinisikan
sebagai tanda, goresan, atau gambar. Hal ini juga dapat
diartikan sebagai syakhsiyyah yang berarti lebih dekat dengan
kepribadian.

Dalam definisi ini, karakter didefinisikan sebagai
kepribadian dan emosi yang berbeda yang dimiliki orang
sebagai hasil dari pengalaman hidup mereka. Karakter adalah
sifat psikologis, moral, atau karakter yang menjadi ciri
seseorang atau sekelompok orang. Pengertian karakter dan
akhlak sejalan dengan pandangan al-Ghazali yang mengatakan
bahwa akhlak (khuluq) adalah sesuatu yang bersemayam
dalam jiwa yang dengannya perbuatan mudah timbul tanpa
dipikirkan terlebih dahulu.4

Karakter merupakan sistem yang mengajarkan manusia
unsur ilmu pengetahuan, kesadaran atau motivasi, maupun
aspek kesadaran spiritual mencakup tindakan dalam
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan. Sifat-sifat

3 Ibid, jilid XV, him. 245.
3 Imam Ghazali, lhya’ ‘Ulum al-Din, (Beirut: Darul Fikr, tth.), jilid III,
hlm. 56.
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yang dijelaskan oleh Al-Qur'an adalah tolak ukur (dasar-dasar)
kualitas manusia.

seseorang  yang melakukan  sesuatu  dengan
mengharapkan ridha Allah merupakan bagian dari prinsip
Ashabul Yamin, dalam kaitan ini harus memenuhi berikut ini:
1) Ihsan artinya “yang terbaik” yang bisa dilakukan. Dalam
pengertian pertama ini, 7hsan berarti sama dengan “itqan’.
Pesan yang dikandungnya adalah bahwa setiap muslim
memiliki komitmen pada dirinya sendiri untuk melakukan
yang terbaik dalam segala hal yang dilakukannya.
2) Mujahadah dalam beramal. Ini berarti bahwa pengetahuan,
pengalaman, waktu, dan sumber daya lainnya akan mengarah
pada peningkatan perbaikan terus-menerus. Seseorang
berkewajiban untuk melakukan lebih baik dari yang telah
dilakukan. Orang yang melakukan perbuatan baik harus
memiliki niat baik, dan sadar bahwa dia sedang dan terus
diawasi oleh Allah SWT. Sangat penting untuk mengikuti
Sunnah bekerja keras. Al-Qur'an menempatkan kualitas
mujahadah dalam bekerja dalam konteks manfaatnya, yaitu
untuk kebaikan manusia itu sendiri, sehingga nilai guna dari
pekerjaannya akan meningkat. (Q.S. Ali 'Imran: 142, Q.S. al-
Maidah: 35, Q.S. al-Hajj: 77, Q.S. al-Furgan: 25, dan Q.S. al-
‘Ankabut: 69). Mujahadah dalam arti luas diartikan sebagai
mobilisasi dan optimalisasi sumber daya. Karena
sesungguhnya Allah SWT menyediakan sarana untuk semua
sumber daya yang diperlukan melalui hukum "zaskhir", yaitu
pengatur dan pengolah semua isi langit dan bumi untuk
manusia (Q.S. Ibrahim: 32-33). Adalah tanggung jawab
manusia untuk menggunakan sumber daya alam yang tersedia
bagi mereka untuk memenuhi keinginan Tuhan. Jihad atau
perjuangan spiritual adalah kewajiban setiap muslim dalam
rangka tawakal sebelum menyerahkan hasil akhir kepada
keputusan Allah.
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Persaingan dalam berbuat baik dan beramal shaleh
merupakan perintah Allah, “Bersainglah kamu semua dalam
kebaikan” (Q.S. al-Baqgarah: 108). Demikian juga perintah
"wasari'u ila maghfiratin min Rabbikum..." Bersegeralah
kalian semua menuju ampunan Tuhanmu dan surga. Caranya
melalui kekuatan infaq, pengendalian emosi, pemaafan, amal
shaleh, dan bersegera bertaubat (Q.S. Ali 'Imran: 133-135).
Allah juga menyebut manusia takwa sebagai hamba yang suka
berbuat baik, maka dia berhak atas kenikmatan surga (Q.S. al-
Mutaffifin: 22-26).

Disebutkan pula dalam konteks persaingan dan takwa,
bahwa yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa. Ini menandakan etika kompetitif dalam
kualitas kerja, karena semangat dasar dalam kompetisi Islam
adalah ketaatan kepada Allah dan ibadah dalam amalan baik,
wajah persaingan tidak menakutkan. Melainkan saling
membantu (ta'awun). Dengan demikian, objek persaingan dan
kerjasama tidak berbeda, yaitu kebaikan dalam garis
horizontal dan ketakwaan dalam garis vertikal (Q.S. al-
Maidah: 3), sehingga orang yang lebih banyak membantu
dimungkinkan amalnya lebih banyak serta lebih baik, dan
karenanya, ia mengungguli score kebajikan yang diraih
saudaranya.

Orang yang berpikir bahwa waktu itu berharga lebih
mungkin untuk menikmati saat ini dari pada orang yang tidak
menganggap waktu itu berharga. Sikap iman adalah sikap
yang menghargai waktu sebagai anugerah Tuhan yang patut
disyukuri. Hal ini dilakukan dengan mengisinya dalam hal
perbuatan baik, sekaligus merupakan amanah yang tidak boleh
disia-siakan. Di sisi lain, ketidaktaatan cenderung mengutuk
waktu dan merusaknya. Nasib baik atau buruk yang akan
menimpa manusia, sebagai akibat dari perilakunya sendiri.
Ubudiyah (ibadah vertikal) telah disesuaikan dengan
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kesibukan hidup dan beramal dalam kehidupan sehari-hari
(ibadah horizontal).

3) Ashabul Yamin memiliki dua karakter utama: A/-Qawiyy
dan A/-Amin. Kita menemukan dua ini dalam Q.S. al-Qashas:
26 “Dan salah satu dari dua wanita itu berkata:” Wahai ayah,
Jjadikanlah dia (Musa) sebagai pekerja bagi kami,
sesungguhnya orang terbaik yang kamu pekerjakan bagi kami
adalah seseorang. "yang bekerja untuk kita, kuat dan dapat
dipercaya.” Al-Qawiyy berarti memiliki kekuatan fisik dan
mental (emosional, intelektual, spiritual). Sedangkan al-amin
mengacu pada integritas, benar dan jujur dalam tindakan
(kejujuran yang dapat dipegang kepercayaan amanahnya).

4) Ashabul Yamin selalu beriman, beramal shaleh dan
bersabar dalam menghadapi kehidupan. Mereka yang berada di
kanan mendapatkan kenikmatan dengan beriman dan beramal
saleh yang antara lain saling menasihati untuk bersabar dalam
menjalankan kewajiban agamanya dengan selalu menaati
Allah. Dan senantiasa bersabar dengan segala cobaan dan ujian
yang dihadapinya. Berusaha saling mengasihi, membebaskan
perbudakan, memberi makan anak yatim dan fakir miskin.
Menghabiskan harta pada saat kelaparan, keadaan darurat, dan
kelaparan lebih wajib dan pahalanya lebih besar.?

5) Ashabul Yamin selalu mengatasi rintangan dengan
membebaskan budak, memberi makan fakir miskin,
mendukung kerabat ketika kelaparan. Oleh karenanya mereka
berhak mendapat pahala dan rahmat Allah SWT. Untuk itu
mereka layak menerima catatan amal dengan tangan
kanannya. Karena mereka memiliki kesabaran dalam
menjalankan perintah Allah, dan saling menasehati dengan

35 Ibid, jilid XV, hlm. 543.
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cinta dan bersabar. Dan itu termasuk memuliakan Allah dan
mencintai makhluk-Nya.3¢

B. Ashab al-Syimal dan Karakter Akhlaknya
Ayat Al-Qur’an " .
RGN A
Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. (Q.S. al-Takatsur:
1
\‘9).11535'1 c.\l:ﬁﬂ\&_uaj\‘;suj‘)m:\ylsjio u.\s‘).mdhd:\ﬁ\j.ds }
CENG TGS 5l €V G gatal Gel Laae 51155 UK 5 Wia 1 u}l)s.a
Sesungguhnya mereka (Ashabul Syimal) sebelum itu (dahulu)
hidup  bermewah-mewahan, dan mereka terus-menerus
mengerjakan dosa yang besar, dan mereka berkata, "Apabila
kami sudah mati, menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? Apakah neneck
moyang kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?” (Q.S. al-
Wagqi’ah: 45-48)

Maknawiyah dan Eksistensinya

Dalam kitab tafsir telah ditemukan beberapa Makna
Ashab al-Syimal atau Ashabul Masy’amabh :
Pertama : o ) )
slo il asdll Glaal ol Lady) Led ) Jladll dea Jal aa daliall Jins

o s o s pqui

Masy’amah artinya orang yang berpihak ke kiri, yaitu orang-
orang yang masuk kategori kesulitan dan kerugian pada diri
sendiri dan orang lain.

36 bid, jilid X, hlm. 544.
SN ST Lot omnith 37
AL Y Sl et DAL el r 2o ge 1Sl
a1 ol g Tl andi 2 sl
367 o (1993 = 5 1414) - (, 1973 = » 1393) (L, :aelall
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Kedua: o ) .
382Lal) Claial ;4] Al
Masy’amah artinya orang yang berbuat dzalim terhadap
dirinya sendiri
Ketiga: o )
39 agliladiy agiS () shany (all Jiny A&l Cilaial
Sifat Ashab al-Syimal suka menyembunyikan makanan dan
menaruhnya di gudang dan kemudian mereka hidup dengan
bangga. Mereka diberi buku amal yang diterima dari kiri
(tanda hasil yang mengecewakan).

Eksistesi Ashab al-Syimal atau Ashab Masy'amah
hidup dalam kondisi akhlak buruk. Mereka mendapatkan buku
dan catatan sertifikat dari tangan kirinya. Ciri-ciri kepribadian
golongan ini adalah sebagai berikut:

Pertama :
Loy (2lly Aliall o WBl 3" i) Ol " ade DS BLd) s (3l O STy
Optdly Sl e @9, 1S g gly CISTI e sl IS
Telah disebutkan dalam kitab Al-Qur’an pembahasan
mengenai Ashab al-Syimal yaitu karakteristik mereka dalam

dalg s 38

(2104 :351) gl o S aldl o o a2 et BT A
el sl aOl e e ST st

b S S s el
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kehidupannya selalu lalai dan hidup mewah serta bermegah-
megahan, dan mereka terbiasa hidup penuh dengan kedustaan
dan kebohongan, dan mereka mengingkari hari kebangkitan
dan berkumpulnya (di padang mahsyar)

Kedua:
Pl o dmly 500y a3V W e e 1 ) s Lo ) S iy &
okl izl Jlesd)
Dalam Kitab Allah (Al-Qur'an) mereka disifati dan

digambarkan sebagai pembangkang terhadap perintah-perintah
I[lahiyah, dan pertingkahan mereka sesat dan menyesatkan.

Ketiga:
Pl sy LG B B IS R e J ) JB JLetdl ol i e
] SW s JB o e e s S famed ol 3 sy
Diantara sifat-sifat Ashab al-Syimal mereka hidup
ketika di dunia banyak menyombongkan diri, lalai di saat
banyak mendapat kenikmatan makanan yang menyebabkan

mereka masuk berbangga-bangga karena suka menumpuk
harta sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Takatsur..

Karakteristik Ashab al-Syimal

Karakteristik Ashab al-Syimal sebagaimana dalam kandungan
makna Q.S. al-Wagqi’ah: 45-48 diantaranya :

1) Pencinta kemewahan, kelompok yang suka memamerkan
kekayaannya, kelompok yang diperbudak oleh kekayaannya,
yang mereka anggap sebagai Tuhannya.

2) Suka menghambur-hamburkan harta dan uang, yang
memiliki kenikmatan lebih suka lupa kepada Allah, lupa
shalat, bahkan lupa ibadah yang menjadi kewajibannya.
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3) Terus-menerus melakukan dosa berat, golongan yang selalu
melakukan perbuatan asusila, baik itu zina, mabuk-mabukan,
judi, dan lain-lain.

4) Tidak mau mengaku dosa dan enggan bertaubat, kelompok
yang setelah melakukan dosa tidak menyesali, bahkan bangga
dan menyombongkan diri atas dosa kemaksiatannya.

5) Tidak percaya pada akhirat dan hari kebangkitan, atau hari
penghakiman. Sebagai hasil kesehariannya dipenuhi jamuan
makan maksiat, enggan bertaubat, dan ragu untuk beribadah
kepada Allah SWT.

Al-Qur'an menyebutkan bahwa diskusi tentang Ashab
al-Simal bermuara pada kenyataan bahwa hidup mereka selalu
lalai, gemerlap kemewahan dan kesombongan, dan mereka
terbiasa hidup penuh dengan kebohongan dan keburukan
akhlak. bahkan mereka mengingkari hari kiamat, hari
kebangkitan dan alam akhirat:40

C. Ashab al-Sabt dan Karakter Akhlaknya
Pengertian Ashab al-Sabt

Kata Sabat secara etimologi berarti meninggalkan
pekerjaan atau beristirahat. Bagi orang Ibrani, kata ini juga
berarti hari sabtu. Sabat adalah hari-hari keagamaan bagi
kaum Yahudi dan diyakini sebagai hari suci. Dalam kitab
perjanjian Lama dan Talmud, dilarang mengerjakan aktivitas
non keagamaan pada hari sabtu seperti berdagang, menangkap

i) sl 3 sl 40

(21414 :34) ol S aas g

Ol — @ (DY ol s sl
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ikan, berburu burung dan lain-lain. Menurut beberapa riwayat,
Tuhan melalui Nabi Musa AS meminta kaum Yahudi untuk
merayakan hari jum’at dan tidak melakukan kegiatan non
keagamaan apapun pada hari jum’at. Namun kaum Yahudi
menganggap hari sabtu lebih baik. Karena itu Tuhan melarang
mereka berburu pada hari sabtu. Sekelompok Bani Israil
membangkang dan malah menangkap ikan pada hari itu
sehingga diubah menjadi monyet sebagai hukuman Ilahi. Al-
Qur’an menyebut orang-orang ini sebagai “kaum Sabat”.

Sekelompok orang Yahudi pengikut Nabi Musa AS.
mereka tinggal di kota Elat, dikelilingi oleh Laut Merah.
Kaum pria di kalangan mereka dilarang memancing pada hari
Sabtu. Mereka dihukum oleh Allah karena melanggar larangan
memancing pada hari itu. Banyak narasi kitabiah membahas
kisah tentang hari Sabtu.

Disebutkan bahwa ada suatu kaum yang menetap di
tepi pantai. Allah SWT memerintahkan mereka supaya tidak
makan ikan pada hari Sabtu. Dalam jangka waktu tertentu,
mereka mematuhi perintah. Dengan izin Allah SWT, ikan-ikan
di air muncul ke permukaan setiap hari Sabtu, yang menggoda
manusia. Di hari lain, ikan pergi ke kedalaman laut, sehingga
sulit untuk menangkapnya. Ada sebuah desa tertentu yang
berada di dekat pantai. Penduduk desa akan menangkap ikan
dari pantai pada hari Sabtu dengan membuat lubang di pasir,
dan ikan akan masuk ke dalam lubang itu dan terjebak masuk.
Kemudian pada hari Minggu, mereka akan memancing dari
lubang. Menurut beberapa riwayat lain, pada hari Sabtu
mereka menangkap ikan dan pada hari-hari lain mereka
memakannya. Tentang ikan yang ditangkap pada hari Sabtu
(pelanggaran yang dilakukan penduduk desa), pandangan
masyarakatnya terbagi dua kelompok. Satu kelompok acuh tak
acuh terhadap pelanggaran kelompok tersebut, dan kelompok
lain mengutuk dan melarang tindakan tersebut.
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Meski sudah disarankan untuk tidak melakukannya,
mereka tetap melakukan pelanggaran. Kelompok yang
melarang dan tidak menyetujui perbuatan yang melanggar
hukum menjauhi kaumnya karena mereka percaya bahwa azab
Tuhan akan menimpa mereka. Namun, meski diberi tahu,
mereka tetap melanggar aturan. Al-Qurtubi menjelaskan
bahwa Ashab al-Sabt yang mendurhakai perintah Allah justru
berubah menjadi kera. Ketika mereka bertemu dengan orang-
orang yang memelihara perintah Tuhan, monyet-monyet ini
tidak lagi dapat dikenali, tetapi monyet-monyet itu masih
dapat mengenali teman-temannya yang tidak dikutuk,
sehingga mereka hanya bisa menangis.*!

Al-Tabari*> tampaknya tidak banyak menyalahi dari
penafsiran tentang kutukan terhadap penduduk yang berubah
menjadi monyet. Sekelompok orang saleh menemukan bahwa
beberapa orang di kalangan mereka hilang. Mereka pergi ke
rumah mereka untuk menemukan bahwa orang-orang yang
tidak patuh (ingkar terhadap Tuhannya) telah menjadi monyet,
tetapi mereka tahu bahwa mereka adalah manusia karena mata
mereka. Monyet-monyet ini tidak makan dan minum selama
tiga hari dan tidak memiliki keturunan. Mufassir kontemporer,
M. Quraish Shihab,® agak ragu-ragu dalam menafsirkan ayat-
ayat tentang kisah ini dalam 7afsir AI-Mishbah dan tidak
mengambil posisi mengenai transformasi kera pada orang-
orang ini.

4 Al-Qurtubi, Tafsir AI-Qurthubi, Juz 7, terj. Sudi Rosadi (dkk) (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), him. 761.

42 Al-Tabari, Tafsir Al-Thabari, Juz 2, terj. Ahsan Askan (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), hlm. 45.

43 Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 2, hlm. 443.
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Analisis Karakteristik Kisah Ashab al-Sabt dalam Al-Qur’an
Kisah Ashab al-Sabt dalam Al-Qur’an Beserta Dalilnya

Al-Qur'an bukan kitab yang penuh dengan sejarah, namun
faktanya terbukti bahwa Al-Qur'an banyak memuat kisah-
kisah sejarah dengan gaya bahasa yang indah. Al-Qur'an
memiliki gaya dan cara penyampaiannya sendiri. Al-Qur'an
tidak menceritakan urutan kronologis peristiwa yang
menyusun jawaban atas pertanyaan siapa, kapan, bagaimana,
dan mengapa seperti cerita sejarah biasa. Kisah-kisah dalam
Al-Qur'an mengandung maksud dan tujuan dasar bercerita
untuk menjadi bahan pelajaran akhlak buat kehidupan
manusia. Inilah yang membedakannya dengan cerita-cerita
lain yang terkadang hanya bercerita untuk menceritakan
sejarah orang-orang di masa lalu dan merekam kehidupan dan
urusan mereka saja.

Kisah Ashab al-Sabt dalam Al-Qur’an memuat kisah-kisah
yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di masa lampau,
tanpa menyebutkan nama atau lokasi peristiwa tersebut.
Istilah Ashab al-Sabt terdapat dalam Q.S. al-Nisa (4:47)
ketika Allah memperingatkan Ahli Kitab untuk beriman
kepada apa yang diturunkan kepada mereka, jika mereka tidak
menginginkan nasib yang sama dengan Ashab al-Sabt.

Ayat-ayat terkait sesuai dengan kisah Ashab al-Sabt yang

dimulai dari Q.S. al-A‘raf (7: 163-166).
e@_u\_id\&_u_ud‘s.ﬂu}m.l“)é.\”a‘)_;.aLA&_\_\LSG_\”“\_l‘)Aj\L}Qe@JLu‘J
UJMJASLA.\?AJL‘JJS‘?@_UMY sujmyeyjby*aueya@\.u;
SRR IAERRTS e@mj\ﬂﬁe_“m\ ‘u)su).lm_\ele@_mu\;dbqb(\ﬂ“)
uj.e_uu.a.ﬂ\\_u;.u\‘u\jﬁau\}mw&(\ii)uj&u(.@d‘sé‘)é\ co‘)du
us:\}u:Mﬂ(\‘o)u)m\ylswwms_\\m\}dbuaﬂ|bh\Jg\j..d\

(\'l'l) um\;ad_)ﬂ\yjseel\.\bm\}g_\u

“Dan tanyakanlah kepada mereka (Bani Israil) tentang
negeri yang terletak di dekat laut ketika mereka
melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang
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kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka
terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka.
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka
berlaku fasik. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara
mereka berkata: “Mengapa kamu menasihati kaum yang
Allah akan membinasakan mereka atau mengazabmereka
dengan azab yang amat keras?” Mereka menjawab. “Agar
kami mempunyai alasan (pelepas tanggungjawab) kepada
Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa. Maka tatkala
mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang
yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu
berbuat fasik. Maka tatkala mereka bersikap sombong
terhadap apa yang dilarang mereka mengerjakannya,
Kami katakan kepadanya: “Jadilah kamu kera yang hina’.
Ayat-ayat terkait sesuai dengan kisah sekelompok
orang yang memberontak melawan Tuhan, dan setelah
waktu yang lama Tuhan mengampuni mereka dan

mengizinkan mereka masuk Surga.

Ayat di atas cukup jelas tentang kisah orang-orang
yang melanggar di hari Sabtu, pada hari itu banyak ikan
terapung di permukaan laut. Tkan tidak muncul hampir
setiap hari. Ayat selanjutnya menyebutkan suatu kaum
yang menasehati orang-orang yang zalim, kaum yang lain
bahkan menegur orang-orang yang menasehati mereka.
Cerita berakhir dengan kutukan monyet pada orang-orang
yang tidak adil. Penulis mencari kata sabt dalam Al-
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Qur'an, menemukan padanannya dalam Al-Qur'an dalam
QS al-Furqan (25:47)

(EY) 10558 5 0 Jaas Gl 23005 Wl O3 AT e o) 55
Artinya : “Dialah yang menjadikan untukmu malam
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia
menjadikan siang untuk bangun berusaha.”
Q.S. al-Naba’(78: 9). )
(1) B L a5 leas

Artinya : “Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat.”

Kedua ayat ini menjelaskan asal kata sabt, yaitu
subatan, yang berarti istirahat. Ayat ini memang tidak
berhubungan dengan kisah Ashab al-Sabt, namun
penjelasan tentang kata sabt dan subatan akan membantu
penulis untuk lebih memahami kata sabt itu sendiri.

Cerita tentang orang yang dikutuk dan berubah
menjadi monyet setelah seringnya melanggar peringatan
Allah.

Kisah Ashab al-Sabt dalam Kitab Tafsir

Kisah-kisah Ashab al-Sabt termasuk kisah-kisah yang
lokasinya tidak disebutkan secara eksplisit dalam ayat-
ayat Al-Qur'an dalam kisah-kisah ini. Membaca ulasan
klasik dan kontemporer akan memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh tentang cerita ini. Cerita Ashab al-Sabt
mengacu pada anak keturunan Bani Israil. Bani Israil
adalah sekelompok orang yang merupakan keturunan
Ya'qub. Dua belas suku bangsa Yahudi menjadi nasab
katurunan nenek moyang mereka kembali ke Nabi Ishak
AS. Penutur bahasa Arab melafalkan Israil sebagai
Israiliyat. Al-Qattan mendefinisikan Israil sebagai kisah-
kisah yang diceritakan oleh Ahli Kitab yang masuk Islam,
baik dari Yahudi maupun Nasrani. Namun, penculikan
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orang Yahudi lebih banyak karena interaksi mereka dengan
umat Islam sudah dimulai sejak lahirnya Islam, terutama
setelah hijrah ke Madinah.**

Penggunaan Israiliyat dalam penafsiran Al-Qur'an telah
dilakukan sejak zaman para sahabat, yaitu untuk bertanya
dan menerima informasi dari Ahli Kitab yang telah masuk
Islam. Ibnu Abbas adalah salah satu orang yang sering
menyebut Israil dalam tafsirnya. Pada masa tabi'in,
perhatian terhadap Israiliyat meningkat, dan diikuti oleh
semakin banyak Ahli Kitab yang masuk Islam. Mayoritas
penafsir pada periode Tabi'in tidak memiliki riwayat yang
menjelaskan keseluruhan kisah Ashab al-Sabt, meskipun
kemudian diketahui bahwa itu berasal dari Israil*

Al-Tabari, Sayyid Qutb, Tabataba'i, Quraish Shihab
adalah para komentator yang akan dijadikan rujukan utama
dalam penafsiran kisah ini. Pertama, Al-Tabari adalah
seorang tokoh terkemuka yang menguasai berbagai disiplin
ilmu, termasuk tata bahasa Arab, filologi, dan tafsir Al-
Qur'an. Dia adalah seorang sejarawan yang telah menulis
komentar tentang hadits, dan ahli hadits. Beliau mula-
mula mengemukakan pendapatnya terhadap suatu ayat,
kemudian menafsirkannya berdasarkan pandangan para
sahabat dan tabi'in yang diriwayatkan secara lengkap, yang
disebut metode penafsiran b7 al-maSur. Terkadang ia juga
menunjukkan dukungannya kepada Muslim Sunni ketika
menyanggah pandangan beberapa mazhab..4¢

Kedua, Sayyid Qutb, seorang kritikus sastra terkenal
yang menulis tafsirnya tentang Al-Qur'an. Tafsirnya
terhadap Al-Qur'an adalah pendukung Ikhwanul Muslimin,

4 Manna al-Qattan, Mabahis fi ‘ulimil Al-Qur’an, him. 345.
45 Rachmat Syafe’i, Pengantar llmu Tafsir, hlm. 109.
46 Manna al-Qattan, Mabahis fi ‘ulimil Al-Quran, hlm. 353.
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sehingga tidak mengherankan jika gaya penafsirannya
adalah gaya "perjuangan". Selain menggunakan sumber
penjelasan bi al-ma'Sur, ia juga menggunakan sumber
Tafsir bi al-ra'yi (logis).*’

Ketiga, Seorang syekh bernama Tabataba'i yang
menulis komentar tentang al-Mizan. Prestasi akademiknya
tidak diragukan lagi ketika diketahui bahwa ia adalah
seorang filosof dan sekaligus ahli spiritual, religius, dan
mistis.*®

Ke-empat, M. Quraish Shihab adalah seorang
komentator Indonesia yang menulis kitab T7afsir Al-
Misbah. Dalam menyusun tafsirnya, ia menggunakan
urutan Mushaf Utsmaniyah dari surah al-Fatihah hingga
al-Nas. Interpretasinya adalah komunitas dan sosial.
Quraish Shihab selalu berusaha untuk dapat menjawab
permasalahan terkini yang ada di masyarakat dan
membutuhkan solusi*’

Keempat tokoh Mufasir ini memiliki keunikan
tersendiri dalam menjelaskan gaya, alur karam dan sumber
yang mereka gunakan. Diharapkan hal ini akan
memperkaya penafsiran terhadap kisah Ashab al-Sabt
yang sedang dibahas.

Ashab al-Sabt adalah penduduk negeri dekat laut yang
melanggar aturan pada hari Sabtu. Adapun alasan
penyebutan kata (Qaryah) Negeri sebagai pengganti
penyebutan penduduknya, karena biasanya negara

47 Faizah Ali Syibromalisi, Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-
Modern, (Jakarta: 30 Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2011), hlm. 132-
139.

48 Tabataba’i, Tafsir al-Mizan, terj. llyas Hasan, Jilid. 1 (Jakarta: Lentera,
2010), hlm. 11-13.

4 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah’. Hunafa: 32 Jurnal Studi Islamika 11, no.1 (2014): hlm. 123-124.



Pembahasan | 35

merupakan tempat tinggal penduduk dan tempat
berkumpulnya. Oleh karena itu, penyebutan negara
dianggap cukup untuk mewakili penduduk. Arti yang sama
juga disebutkan dalam firman Allah SWT (Surat Yusuf:
82).

(AY) Grshobial U5 clgss W1 o1 5l 5 138 & ) 25580 Ol
Artinya : “Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami
berada disitu, dan kafilah yang kami datang bersamanya,
dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar”.

Ada perbedaan pendapat tentang tanah yang diduduki
Nabi Muhammad dan umat Islam pertama. Beberapa
ulama mengatakan bahwa tanah Allah ada di tempat lain.
Pandangan ini disampaikan oleh Ibn Abbas, Ikrima,
Abdullah Ibn Qail, Sudi, Mujahid dan Qatada. Ada yang
berpendapat bahwa tanah itu disebut Maqna, yang terletak
di antara Madyan dan Ain, daerah yang sekarang dikenal
sebagai Semenanjung Sinai. Pendapat ini disampaikan oleh
Ibnu Zaid. Riwayat lain dari Ibn 'Abbas mengatakan
bahwa itu adalah tanah Madyan, yang terletak di antara
Ayla dan bukit Ur. Berdasarkan riwayat-riwayat yang ada,
riwayat-riwayat yang menyebutkan tanah Ailah ada
delapan. Sedangkan negeri Maqgna hanya memiliki satu
riwayat dan negeri Madyan hanya memiliki satu riwayat
dari Ibnu 'Abbas yang berbeda dengan riwayat lain yang
jumlahnya lebih banyak

Ashab al-Sabt hidup pada zaman Nabi Daud, ini
firman Allah SWT dalam Q.S. al-Maidah / 5: 78
Loy &l a3y ol Guie 53550 o Ll e dﬁ&‘w\ 5 (e 1308 (5 2 A Gl

G390 ) 585 ) siat

Artinya : “Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani
Israil dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang
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demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu
melampaui batas.”

Karena kisah Nabi Daud terjadi selama Taurat, kisah
saudara Sabt tidak tercantum dalam Taurat. Namun, kisah
tersebut sangat populer dan dikenal oleh para pemuka
agama. Oleh karena itu, Allah menurunkannya kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat terkait dakwah
ilmu gaib.>°

Kisah mereka dimulai ketika mereka melanggar aturan
pada hari Sabtu. Sabtu adalah hari di mana mereka tidak
diperbolehkan bekerja untuk mencari nafkah. Suku Saba
setuju dengan Allah bahwa hari Sabtu akan menjadi hari
ibadah.>!

Penetapan hari khusus untuk beribadah bukan tanpa
perselisihan di antara mereka, tetapi dipandang sebagai
cara untuk membawa perdamaian. Awalnya mereka
diperintahkan untuk menghormati hari Jumat. Namun
menurut mereka, hari Sabtu lebih penting, karena Tuhan
menyelesaikan penciptaan pada hari itu hingga akhirnya
Tuhan merestui hari yang mereka pilih. Salah satu riwayat
mengatakan bahwa pada awalnya mereka sangat
menginginkan hari Jumat sebagai hari ibadah yang
istimewa, tetapi mereka melanggarnya. Maka pada hari
Sabtu mereka memilih untuk berpuasa, yang kemudian
Allah mewajibkan atas mereka. Penetapan hari Sabtu
sebagai hari ibadah yang istimewa akhirnya menjadi
kesepakatan yang kokoh, dan termasuk dalam sembilan
perintah bagi orang Yahudi. Namun pada akhirnya mereka
melanggar aturan ini.>?

30 Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 1, hlm. 213.

1 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, Juz 1, him. 203.

32 Al-Tirmizi, Sunan Tirmizi, Kitab Tafsir al-Qur’an, Bab Wa min Sirat
Bani Israd 71, No. 483144 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2003), him. 133-134.
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Ketika banyak ikan datang ke pantai mereka pada hari
Sabtu, ikan datang kepada mereka. Mereka melanggar
kesepakatan mereka dengan cara curang. Setelah mereka
tahu bahwa ikan hanya datang pada hari Sabtu, tetapi pada
saat yang sama mereka dilarang untuk memancing hari itu,
mereka akhirnya merencanakan trik pada hari Sabtu
berikutnya. Nelayan membuat kolam ikan dan jaring pada
hari jum’at, kemudian jaring dilempar dimana biasanya
ikan berkumpul pada hari sabtu, sehingga pada saat ikan
datang ikan tidak dapat kembali ke laut karena kolam dan
jaring menjebak ikan.>3

Ada juga yang mengatakan bahwa salah satu dari
mereka mengambil tali yang digunakan sebagai perangkap
dan melemparkannya ke ekor ikan paus, sedangkan ujung
tali yang lain diikat ke pantai dan dibiarkan sampai
Minggu. Pada hari Minggu itu, mereka mengambil 53 ekor
ikan dari perangkap yang mereka buat, kemudian dimasak
hingga tercium aroma ikan oleh tetangga mereka. Praktek
menangkap ikan itu dilakukan berulang-ulang hingga
semakin banyak orang yang mulai berpartisipasi. Jadi
mereka menjadi lebih berani dengan memancingnya secara
terbuka dan menjualnya di pasar.>*

Penipuan mereka disebabkan oleh hati yang terpelintir
dan menipisnya ketakwaan mereka. Mereka tampaknya
berusaha untuk menepati perjanjian dalam kitab suci,
tetapi mereka sebenarnya melanggar teks Alkitab.

Dalam hal ini, Sayyid Qutb berkomentar:
“Sesungguhnya hukum tidak dapat dijaga baik oleh nash
maupun walinya. Hukum hanya dapat dijaga oleh hati

33 Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 1, hlm. 213. Lihat juga Al-Tabari, 7afSir
Al-Thabari, Juz 2 , hlm. 49.
% Al-Tabari, Tafsir Al-Thabari, Juz 2, him. 46.
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yang bertaqwa yang di dalamnya bersemayam rasa takut
kepada Allah, agar rasa takut itu dapat menjaga dan
memelihara hukum.”

Menurutnya, tidak ada hukum yang bisa dilindungi
dari kelicikan manusia terhadapnya. Juga tidak ada hukum
yang dapat dilindungi oleh kekuatan material dan tindakan
pencegahan keamanan eksternal, tidak semua penduduk
Ashab al-Sabt melakukan pelanggaran.”>

Karakteristik Ashab al-Sabt

Adapun karakkteristik Ashab al-Sabt diantaranya :

1) Suka melanggar kesepakatan/perjanjian, mereka
mengetahui dan memahami nasihat dan menyentuh hati
atas orang-orang yang telah melanggar perjanjian dan
mereka tidak konsekwen mewujudkannya. Hati mereka
yang berubah menjadi kera, dan wajah mereka tetap. Ini
adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah, mirip dengan
perumpamaan keledai yang membawa buku.*®

2) Menampakkan sifat-sifat hewaniyah yang hanya
mementingkan perut srndiri. Mereka beralih ke dunia
hewan ketika mereka melepaskan kualitas manusia,
sehingga mereka disuruh menjadi apa yang mereka
inginkan untuk melihat diri mereka sendiri, yaitu
kerendahan hati dan penghinaan.®’

35 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, Juz 5, hlm. 411.

6 Al-Tabari, Tafsir al-Thabari, Juz 2 , hlm. 51. Komentar Al-Qurtubi
mengatakan bahwa Ashab al-Sabt melanggar Allah sedemikian rupa
sehingga dia benar-benar berubah menjadi monyet. Al-Tabari menyebutkan
banyak riwayat tentang Ashab al-Sabt, tidak jauh berbeda dalam hal
memaknai kutukan monyet. Mufassir kontemporer asal Indonesia, M.
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah, sedikit ragu dan tidak menentang
transformasi kera pada orang-orang ini. Penafsiran para penafsir ini
memiliki karakteristik dan argumentasi yang berbeda-beda.

37 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, Juz 5, hlm. 414.
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3) Kaum yang terkutuk akhlaknya karena terlalu
berlebihan cintanya kepada duniawi larangan di hari ibadah
supaya tidak boleh cari ikan diterjang, yakni tidak patuh.
Diumpamakan sebagai orang Yahudi yang dikutuk dalam
Al-Qur'an. Mereka tidak tunduk dan patuh kecuali mereka
telah diperingatkan atau diberi sanksi. Orang-orang yang
tidak terkena sanksi terhadap perbedaan pendapat
diperingatkan untuk tidak melakukan apa yang dilakukan
oleh para pembangkang. Sekaligus menjadi pelajaran bagi
orang-orang yang bertakwa. Tidak begitu penting untuk
membuktikan, apakah bentuk fisik mereka telah berubah
atau tidak. Yang jelas akhlak kepribadian dan pola pikir
mereka tidak sesuai dan tidak sepantasnya.®

Bahkan komentator modern seperti Sayyid Qutb
dan Quraish Shihab tidak perlu mengubah tubuh manusia
menjadi kera. Menurut Sayyid Qutb, tidak penting bagi
mereka untuk berubah menjadi monyet, tetapi mereka telah
menjadi monyet baik secara mental maupun pemikiran. Hal
ini karena penampilan dan ekspresi wajah mencerminkan
berbagai pengaruh emosi dan pola pikir. Mereka turun dari
kemanusiaan mereka ketika mereka meninggalkan ciri yang
paling istimewa, yaitu akal fikiran yang sehat.

Ceritanya pro-kontra apakah orang-orang itu
berubah menjadi monyet atau hanya hati dan pikiran
mereka. Banyak orang menikmati cerita ini. Kemudian
dijelaskan bagaimana hewan yang ditunjuk oleh Allah
adalah monyet. Monyet atau kera merupakan satu-satunya
hewan yang tubuh telanjangnya selalu terlihat, karena
warna auranya sangat menonjol dan berbeda dengan warna
kulit lainnya.

38 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1, him. 213-214.
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D. Ashabul Hijr dan Karakter Akhlaknya
Q.S. al-A’raf (7) : 73-79
all ba eSJ la \)A_a.c\ ejs 3 Jas L;jlm M;\ 2 gkl
LA})JS 44\ ESJ 4,0\ 45\4 DJA (‘;54) uA 4\.:.\.: r‘aSJGLA 0.33&1 JV'
?"“ u\).c eSJA\.JS ;.J.MAJ LAJ.&.&AJ ‘y) 4).3\ u.a)‘ ; dSLS
“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara
mereka Nabi Shaleh. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada  Tuhan bagimu selain-Nya.
Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari
Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu
mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang karenanya)
kamu akan dztzmpa siksaan yang pea’1]1 (73)
u}da_u uaj\}.” (:S\}JJ J\..r; .JAJ 0= ;sz; eSJa; .3\ \}JSJ\J
\jj AJJ\ ;.Y\ \j)SJ\.A 1._1)_1_1 JL.}AM Q)J;_uj \JJ.A.AE L.@.J).@..u O=
Opdwis Yl &2 | 3323
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Ad dan
memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-
Istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-
gunungnya untuk dijadikan rumah;, maka ingatlah nikmat-
nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
membuat kerusakan’ (74) )
O3l () \}umm\ Geall «“3 Ga 1 5HakE) um\ Sad) dts
4..1 d...u‘)\ I..A_a \.4\ UJLA 4..1‘) U‘“ d...u‘).n LAM...A U\ UJ.AJ:.J\ e.@..}A
Osiasa
“Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara
kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah
yang telah beriman di antara mereka: “Tahukah kamu bahwa
Nabi Shaleh diutus (menjadi rasul) oleh Tuhannya?”. Mereka
menjawab: “Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang
Nabi Shaleh diutus untuk meﬂyampazkannya (75)
UJJBLS 42 e.}.}A\ L;.Jﬂ_a L_:\ ‘}JJS.}M‘ u_:.ﬂ\ dts
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“Orang-orang  yang  menyombongkan  diri  berkata:
“Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya kepada

apa yang kamu imani itu’ (76) )
L:.Jz.\ Lq_a L:_u\ Gﬂ.\a L| \}ﬂﬁ} ("G"'J )A\ u.:; \}_u;} 43\41\ \})s:.s

Gadanall e @38 )
“Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka
berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan  mereka
berkata:  “Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu
ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk
orang-orang yang diutus (Allah)”(77) o )
Opedla aa ) 815500418 45550 2550408
“Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka
mayat-mayat  yang bergelimpangan di  tempat  tinggal
mereka (78)
?Sj a_aam_aj 6.1) ‘ﬂ\..u) eS_saJ_a\ nal @55 L_a d\&) e.@._a.c ! 14_13
Geaaaldll §53a5 Y (815
Maka Nabi Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai
kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu
amanat  Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat
kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang
memberi nasehat”(79)

Q.S. Hiid (11) : 61-68
4.j\ uA eSj LA AUJ\ ‘_5.3.15\ 6_53 L.! dl.ﬂ LAM..;A eALA\ JJA.I ‘j‘)

e.a cJJSa_a.u\ﬂ L.@.JS (-;SJA;_\.M\} UAJY\ QA eS\.u_a\ jA EcJJL

k_IJ%.A uJJﬁ _|) u\ 4..\1\ \J_aj_a
“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Nabi
Shaleh. Nabi Shaleh berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah
menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena  itu  mohonlah ampunan Allah,
kemudian bertaubatiah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku
amat dekat (rahmat-Nya) lagi  memperkenankan (do’a
hamba-Nya)”(61)
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la 243 &1 Llg351 =138 58 1548 )% Liyh &8 38 &llaa 1o 1508

G 41) U352 05 Las 8 3] 153) 5 155060 Ahag
“Kaum Tsamud berkata: “Hai Shaleh, sesungguhnya kamu
sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami
harapkan, apakah kamu melarang kami untuk menyembah
apa yang disembah  oleh bapak-bapak  kami? dan
sesungguhnya  kami betul-betul dalam keraguan  yang
menggelisahkan terhadap agama  yang kamu serukan
kepada kami”(62)

2\.’43’) :t_m JL_\\J 64) U“‘ 4.:.\.: s J.c g_uS U‘ (a_u\J\ e}ﬁ L| dts
J.}.mA.I J_s.c 44)34).1 \.Aﬁ 44_1...4:_ U‘ 4,\!\ = _1‘)...4_1_1 U"‘ﬂ
“Nabi Shaleh berkata: “Hai kaumku, bagazmana pikiranmu
Jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan
diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, maka siapakah
yang akan menolong aku dari (azab) Allah jika aku
mendurhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambah apapun
kepadaku selain dari pada ](erugmn (63)
¥y UAJ‘ S8 BIE la 533 a5l ?51 Pl A.AL_q an a38 135
Y Y eSJ;L.}S ¢ 9o LA ghuad
“Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai
mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu
mengganggunya dengan gangguan apapun yang akan
menyebabkan kamu ditimpa azab yang dekat” (64)
Jfg.c .J.c_} d;d _CL"‘ 4_1)\4 es‘)\d 65 \}a_m_a d\sﬁ \A}Jﬁ&ﬂ
s AS.A
“Mereka membunuh unta itu, maka berkata Nabi Shaleh:
“Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari,
itu adalah janji yang tidak dapat didustakan’ (65)

UA} L_m AAAJJ 4&4 \}_m\ Q.}Jj\} \.Aj\..&d \_u;_a LJJA‘ c,L; L.qjs
Seomdl G 5A gh &35 ()% ey g oA



Pembahasan | 43

“Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Nabi
Shaleh beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan
rahmat dari Kami dan dari kehinaan di hari itu.
Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang Maha Kuat lagi
Maha Perkasa’ (66) o o

Opadla 24 )la ) saniald Aaiiall ) gl 03]l 3AT
“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-
orang yang zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di
rumabnya (67)

J).ul \Ja_s \j\ e.@..}) \j)ss J}.A_s u\ \2“ \..@_.15 \)4:.4 ?J U\'S
“Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu.
Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan
mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud”(68)
Q.S. al- Isra 17):59
JJ.A_I L_u_a\j u)ljﬁ\ L.@..\ g_\JS U\ \}H g_al_a\zﬂ._a d...u)_a U‘ zia L.A)

ks_:};_: \2{\ g_aLJY\.J d.m)_: LA} L.@..} ‘}AJL& a)..a_m 45\._11\
“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasan Kami),
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh
orang-orang dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Tsamud
unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti.” (59)
Q.S. al-Qamar (54) : 23-32 » )
D33l B hE &03Y
“Kaum Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman
(it)”(23) , , o
e JSim 81 13) B) ARLEE 10al gy U 1 sl ) 5Jiss
“Maka mereka berkata: “Bagaimana kita akan mengikuti
seorang manusia (biasa) di antara kita?” Sesungguhnya
kalau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat
dan gila”(24) o B
Hal Q& 5h U3 Wi Gw adde HEA el
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“Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita?
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi
sombong”(25) ) )
L) QRN (2 1ae ) ghlain
“Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya
amat pendusta lagi sombong”(26)
JJL.&A\} e.@._qs_s)l.a ?'«'j 4\.\45 Aﬂl._d\ jl.u).ﬁ l..\‘
“Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina Sebagaz
cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan
bersabarlah’ (27)
).».4_1;.4 &_1)“ dS e.@._a_u 4.46.;&3 ¢L.¢M U\ ("@“""’}
“Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air
itu terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap
giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran)” (28)
Jsas _hlasa e.@..}AL.A.a \)Ahﬁ
“Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya
menangkap (unta itu) dan membunuhnya’ (29)
0y galde LS eyl
“Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku”
(30) : : .
DBIAAN 485K 15088 B0a) 5 Aadia agale LT D)
“Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara
yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput
kering (vang dikumpulkan oleh) yang punya kandang
binatang”(31) )
S0h (e Jed LEAN (108 G5y 23l
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an
untuk  pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran?” (32)

Karakteristik Akhlak Ashabul Hijr
Ashabul Hijr adalah kaum pembangkang dan sombong di
kalangan kaum Tsamud (pada zaman Nabi Saleh) yang
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mempunyai karakteristik akhlak dan kepribadian yang buruk.
Secara umum, kisah Nabi Saleh dan kaumnya adalah kisah
tentang sekelompok orang yang menunjukkan kesombongan
dan mengingkari apa yang telah diturunkan Allah dan
kehidupan mereka dalam kehancuran, membawa orang-orang
dalam bencana. Ada empat ciri akhlak madzmumah yang
berbeda dengan Tsamud, yaitu: (1) kesombongan, (2)
keserakahan, (3) iri dan dengki, (4) penyangkalan. Sementara
itu, Allah menguji kesabaran Nabi Saleh. Berikut
penjelasannya.

1) Sombong

Dalam surah Al-A’raf ayat 75 dan 76, terdapat kata
)32834) yang berarti menyombongkan. Selain itu, pada
ayat ke 77 terdapat kata )33 yang mempunyai arti serupa
dengan sombong, yaitu sombong. Melebihi Dbatas
menggambarkan keangkuhan yang sering menyertai orang
yang durhaka yang menahan mereka untuk penangguhan
hukuman dan dihukum karena ketidaktaatan.’® Dan di akhir
ayat 79, terdapat kalimat yang artinya “tidak menyukai orang
yang menasehati”. Tsamud tidak menyukai orang yang
memberi nasehat dan melarang mereka untuk tidak mengikuti
hawa nafsunya.®0

Selain itu, kaum Tsamud dikenal sebagai pengusaha
ulung pada masanya. Karena keahlian dan kecerdasan mereka,
ukiran yang mereka buat dijadikan barang dagangan oleh

9 Wisnawati Loeis, “ Aspek Pendidikan dalam Al-Qur’an: Interpretasi
terhadap Ayat-ayat Pendidikan Pada Al-Qur’an Surah al-A’raf 73-79’,
Jurnal Agama Islam, Vol. 5, No. 1, Juni 2009, him. 30.

0 Ab{i Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Tafsir Al-Tabari, penerj.
Fathurrozi, Anshari Taslim (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009) Jilid 11,
hlm. 294.
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masyarakat lain. Produk utama masyarakat Tsamud adalah
gerabah yang unik dan bernilai seni tinggi. Produk yang
diperdagangkan adalah kemenyan dan rempah-rempah. Hasil
perdagangan membuat kaum Tsamud menjadi lebih kaya dari
suku-suku lain, sehingga menimbulkan kesombongan mereka.

Ajakan moral untuk tidak meniru arogansi kaum
Tsamud juga dijelaskan dalam keterangan berikut ini:

Seruan Nabi Shalih kepada umatnya :

Nabi Saleh mengajak umatnya untuk menyembah
Allah dan percaya bahwa Nabi Saleh adalah utusan Allah.
(Q.S. al-A’raf (7): 73-79).

Dalam Q.S. al-Qamar (54) : 23-32 disebutkan :
Kaum Tsamud menolak Nabi Shaleh AS sebagai utusan Allah,
mereka mengganggap mereka lebih banyak harta dan lebih
baik keadaannya dibanding Nabi Shaleh.

Kesombongan kaum Tsamud terhadap Nabi Saleh
(Rasulullah) diantaranya menolak Nabi Saleh sebagai utusan
Allah, mereka percaya bahwa mereka lebih kaya dan lebih
berkualitas dari pada Nabi Saleh.

Adzab yang diterima kaum Tsamud :

Setelah mereka menyembelih unta tersebut, suara
keras mengguntur, menggerakkan serta menggoncangkan
mereka sehingga mereka binasa.

Unta betina sebagai tanda kebenaran:

Allah mengeluarkan seekor unta betina dari
gunung yang mereka minta. Setelah Nabi Saleh shalat
dua rakaat, batu yang mereka (pegang) ditunjukan
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kembali, lalu keluarlah unta betina sehat yang sedang
hamil sepuluh bulanan.

Unta betina dibunuh oleh seorang teman yang
diperintahkan oleh Samoud. Kemudian datanglah
azab dengan suara yang keras (suara Jibril), membuat
mereka seperti jerami di kandang. Ketika mereka
sombong, menentang, dan tidak mau patuh,
kemudian Allah menurunkan suara petir yang sangat
keras hingga membuat jantung mereka berhenti
berdetak, dengan bahu dan wajah mereka melekat
di lantai rumah.

2) Serakah

Dalam surah Hid ayat 61 terdapat kata aS0)axiil
422 yang artinya menjadikan kamu orang yang percaya, yang
artinya menjadikan Tsamud penakluk bumi. Jika kata tersebut
diartikan menduduki, maka mereka dianggap sebagai koloni
(bangsa penakluk) yang menempati suatu wilayah. Itulah akar
maknanya yang dikaitkan dengan keserakahan bangsa kolonial
terhadap tanah jajahannya. Sifat rakus orang Tamud sebagai
penakluk bumi dalam mengumpulkan kekayaan membuat
mereka tertarik untuk menikmati dunia. )

Selain itu, pada ayat ke 65 terdapat kata )saial
a5, L& Ini menunjukkan bahwa mereka menikmati
kehidupan yang mewah. Inilah yang diberikan Allah kepada
mereka ketika mereka menyembelih unta Nabi Saleh, tetapi
mereka hanya bahagia selama tiga hari, dan kemudian mereka
menderita kesakitan.

Selanjutnya pada ayat ke 68 terdapat kalimat al
l428 13322 yang artinya kira- k1ra “Seolah-olah mereka tidak
pernah tinggal di tempat ini”. Siksaan Allah sangat singkat
dan hanya berlangsung sesaat. Kaum Muslimin mampu



48 | Ashab fi/ Qur’an: Berbagai Golongan dalam Al-Qur’an

menaklukkan wilayah itu dengan cepat dan seolah-olah
mereka belum pernah ke sana. Kaum Tsamud berharap ada
seorang guru di antara mereka sebelum Nabi Saleh diangkat
menjadi nabi. Salah satu dari mereka mengatakan bahwa,
begitu Nabi Saleh mengolok-olok dewa-dewa mereka, kaum
Tsamud berharap agar Nabi Saleh kembali ke agama mereka.
Maka dari itu, kita sebagai umat-Nya jangan sampai
mengikuti sifat serakah yang telah dilakukan oleh kaum
Tsamud seperti yang dijelaskan pada penafsiran berikut:
Tafsir Al-Qurtubi : Penafsiran Q.S. Hud (11) : 61-68.
Harapan kaum Tsamud :

Kaum Tsamud mengharapkan bahwa di antara mereka
ada seorang tuan sebelum ini, yakni sebelum Nabi Shaleh
diangkat menjadi nabi. Salah seorang dari mereka berkata,
suatu ketika Nabi Shaleh menolak Tuhan-tuhan mereka,
sedangkan kaum Tsamud berharap agar Nabi Shaleh kembali
pada agama mereka.

Mukjizat unta betina :

Dikeluarkan untuk mereka unta betina dari bukit,
bahwa setelah mukjizat ini mereka akan beriman. Tetapi
mereka membunuh unta betina tersebut.

Setelah unta betina terbunuh :

Dengan  bersenang-senang  (bersukaria)  dengan
kehidupan, mereka melakukan hal yang sia-sia selama tiga
hari sebagaimana yang telah dijelaskan diawal surah Al-
A’raf.

Tafsir Ibn Katsir : Penafsiran Q.S. Hud (11) : 61-68.
Pembicaraan Nabi Shaleh dan kaum Tsamud serta
pembangkangan yang dilakukan kaum Tsamud :

Kaum Tsamud mengharapkan Nabi Shaleh lantaran
akalnya yang cemerlang akan tetapi Nabi Shaleh AS
menentang apa yang telah diajarkan oleh para nenek moyang
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mereka.
Tanda kenabian kepada kaum Tsamud:

Kaum Tsamud meminta tanda kenabian kepada Nabi
Shaleh, maka keluarlah unta betina dari batu besar, unta
betina tersebut menetap dengan anaknya setelah unta itu
melahirkan.

Tekad kaum Tsamud membunuh unta:

Setelah adanya wunta betina, kaum Tsamud harus
bergiliran untuk mendapatkan air, karena itu mereka bertekad
untuk membunuh unta betina itu agar mereka bisa mengambil
air setiap hari.

Keingkaran yang dilakukan kaum Tsamud :

Setelah didatangkannya tanda kenabian, mereka ingkar
dan mereka menolak untuk menerima kebenaran dan berpaling
dari petunjuk kepada kesesatan. Kemudian Allah binasakan
kaum tersebut.

3) Iri dan Dengki

Kaum Tsamud banyak yang iri dan dengki terhadap Nabi
Saleh, bahkan mereka tidak menghargai atas kedatangannya
dengan dakwah-dakwahnya.®! Al-Qurubi menjelaskan bahwa
kecemburuan kaum Tsamudlah yang memperparah mereka
terhadap dakwah yang dicanangkan Nabi Shalih. Ada tiga
alasan kaum Tsamud iri kepada Nabi Saleh, yaitu: 1) alasan
teologis yang selama ini menjadi prinsip kaum Tsamud, bahwa
kepercayaan yang mereka anut adalah milik nenek moyang
mereka, (2) alasan sosiologis, karena ada tokoh masyarakat itu
sendiri, (3) alasan ekonomi dan alasan mengapa pemuka

o Wisnawati Loeis, “Aspek Pendidikan dalam AI-Qur’an: Interpretasi
terhadap Ayat-ayat Pendidikan Pada Al-Qur’an Surah al-A’raf 73-79°,
Jurnal Agama Islam, Vol. 5, No. 1, Juni 2009, him. 31.
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agama memiliki pengikut. Nabi Saleh diutus kepada Tsamud,
dianggap oleh mereka sebagai orang yang membuat kerusakan:
Tafsir Al-Qurtubi : Penafsiran Q.S. al-A’raf (7) : 73-79

Nabi Shaleh diutus kepada kaum Tsamud yang berbuat
kerusakan :

Kaum Tsamud kaum terdahulu akan tetapi mereka
menyembah berhala dan kaum yang membuat kerusakan di
muka bumi, maka dari itu Allah SWT mengutus Nabi Shaleh
untuk memperingati mereka dengan mengajak kembali ke
jalan yang benar.

Nikmat yang diberikan Allah kepada Kaum Tsamud:

Bahwasanya nikmat yang diberikan Allah kepada
mereka berupa bangunan istana-istana, pakaian-pakaian yang
bagus dan indah yang bermanfaat bagi mereka. Hal ini
bukannya mereka menjadi bersyukur, malah menjadikan
mereka berbuat kerusakan di muka bumi.

Rasa iri yang membuat kaum Tsamud membunuh unta
betina :

Salah seorang penguasa wanita iri kepada Nabi Shaleh
karena ajaran Nabi Saleh yang mulai diterima. Terpikirlah
ia untuk membunuh unta betina yang merupakan mukjizat
Nabi Shaleh.

4) Ingkar

Penolakan dakwah Nabi Shaleh kepada kaum
Tsamud tergambar pada Q.S. Al-Isra’ ayat 59. Di dalam
ayat tersebut terdapat kata &35 &) yang berarti telah
didustakan atau berarti juga ingkar atau menolak dakwah.
) Kemudian diperjelas pada akhir kalimat Js24 laj
Wiy 933 ¥) «la¥s “dan tidaklah Kami mengirimkan tanda-
tanda itu melainkan untuk menakut-nakuti” Yang dimaksud
@l yaitu tanda yang berupa mukjizat unta betina. Dalam
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pengertian ini berarti tanda mukjizatnya berbentuk unta betina
yang merupakan bagian tanda kenabian seorang Hamba Allah
(Nabi Shaleh AS). Karena kemaksiatan yang telah dilakukan
kaum Tsamud, akhirnya mereka terkena azab yang diturunkan
Allah berupa bencana alam. Dari beberapa interpretasi, petir
menyambar mereka dan membunuh mereka.5?
Berikut penafsiran Ibnu Katsir terkait hal ini (Penafsiran
Q.S. al-Isra’ (17) : 59).

Dengan mengabulkan apa yang mereka pinta,
mengeluarkan unta betina dari batu yang besar.
Kebenaran yang diingkari kaum Tsamud, sehingga Allah
membinasakan dan mengadzab mereka karena mereka telah
mengingkari dan menyembelih unta betina yang diberikan
tersebut sebagai tanda kekuasaan Allah SWT.

E. Ashabul A’raf dan Karakter Akhlaknya
Q.S. al-A’raf: 46-49
4.\;3\ Gadal ‘JAUJ*M )Suﬁﬁthu\ﬁY\#J&‘g &gl}a&l.«g.u.u
Ju\ua.m\ 91&&@\;@\‘_&}4\4\3 UM?AJLAJSAM?S?SJD?SHU\
*ﬁ}-‘ YhJ u\ﬁY\ il Lgéhj u.\.dkl\ ‘a}ﬂ\ bAL\.‘am MRy “9313
YM\ Cadl) f-YJM quMeLShjeSMA@S& u.ns:\LA \Jllavmé.ﬁ.u.u
uyﬁyi?gédﬁup\!m‘ \JSAJ\MAJ“&\\;:&JL\;
Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka)
ada batas; dan di atas A’raf itu ada orang-orang yang
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-
tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga:
“Salamun ‘alaikum.” Mereka belum lagi memasukinya, sedang
mereka ingin segera (memasukinya). Dan apabila pandangan
mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata:
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-

62 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Quriubi, penerj. Akhmad Khatib, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2009), Jilid 11, hlm. 265.
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sama orang-orang yang zalim itu.” Dan orang-orang yang di
atas A'raf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang
kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa
yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat
kepadamu.” (Orang-orang di atas A'raf bertanya kepada
penghuni neraka): "ltukah orang-orang yang kamu telah
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat
Allah?.” (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke
dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak
(pula) kamu bersedih hati.”(Q.S. al-A’raf: 46-49)%,

Ayat ini menjelaskan orang-orang di atas A’raf, dan
masih banyak ulama yang berbeda pendapat tentang jati diri
mereka yang sebenarnya. Dari kutipan di atas, Allah SWT
menyatakan bahwa ada batas antara surga dan neraka, yang
diberi nama A’raf (sekelompok orang yang berada di A’raf).
Istilah A’raf hanya disebutkan dua kali secara langsung yaitu
surah al-A’raf ayat 46 dan 48; sedangkan ciri-ciri A’raf
disebutkan empat kali dalam Al-Qur'an yakni terdapat dalam
surah al-A’raf ayat 46, 47, 48 dan 49. Dalam pembahasan
Ashabul A’raf (Ahlul A’raf), dalam menafsirkan ayat-ayat
tersebut mayoritas sahabat dan tabi'in berpendapat bahwa
Ashabul A’raf adalah sekelompok orang yang percaya pada
keesaan Tuhan.

Keburukan akhlak mereka menghalanginya masuk
surga. Apa yang dikatakannya memberi mereka kekuatan
untuk bertahan dari api neraka. Ada pula ahli tafsir yang
berpendapat bahwa Ashabul A’raf adalah orang yang
mempunyai kedudukan tertinggi di sisi Allah SWT pada hari
penghakiman. Ketika di dunia mereka adalah hamba-hamba
Allah SWT yang selalu beramal saleh, semata-mata karena

9 Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemah, (Bandung, Menara
Kudus, 2006).
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keridhaan Allah, dan berusaha menjaga keikhlasan hati dalam
segala perbuatannya, hingga jiwanya dibersihkan oleh Allah. ¢4

Tafsir Surat al-A’raf ayat 46-48

Allah menyebutkan dialog antara ahli surga dan ahli
neraka namun ada dinding penyekat yang disebutkan oleh
Allah dalam firman-Nya: )

Gl Al fhe 8 5ol 5 4ad Sl 4dd AL L AT 3 a4 O ylad
“Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai
pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat, dan di sebelah luarnya
disitu ada siksa” (al-Hadid:13)
Ayat 46
Inilah A’raf yang disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-
Nya:

Oa, i ey ey

“Dan di atas A’raf itu ada orang-orang.” (al-A’raf:46)

Arti perkataan ini menunjukkan bahwa ada batas
antara penghuni surga dan neraka. Ayat ini berbicara tentang
tembok tinggi yang disebut A’raf. Mujahid mengatakan bahwa
A’raf adalah penghalang yang melindungi antara surga dan
neraka, yang merupakan tembok tinggi dengan pintu menurut
Ibnu Jarir, yang mengatakan bahwa A’raf adalah bentuk jamak
dari ‘urf yang berarti setiap dataran tinggi bagi orang Arab,
jadi mereka menyebutnya begitu. Orang-orang yang termasuk
Ashabul A’raf adalah orang-orang yang amal baiknya dan
amal buruknya sama, menurut nash yang telah diterjemahkan
oleh Huzaifah, Ibnu ‘ Abbas dan Ibnu Mas'ud.

% Departemen Agama R1., A/-Quran Tajwid Al-Haqq, (Jakarta: Maghfirah
Pustaka, 2006).
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"Yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan
tanda -tanda mereka.” (al-A’raf:46).6

Pada dasarnya mereka mengenal penghuni surga dari
wajahnya yang putih bersinar, dan penduduk neraka dari
wajahnya yang hitam pekat. Ibnu ‘Abbas meriwayatkan dari
Abd-al-Hakam, Al-Aufi meriwayatkan dari ibn ‘Abbas, bahwa
Allah menempatkan mereka pada posisi itu agar mereka
mengetahui siapa yang di surga dan siapa yang di neraka.
Seperti yang mereka ketahui bahwa semua penghuni neraka
berwajah hitam, mereka mencari perlindungan dari Allah dan
mencegahnya meninggalkan mereka bersama orang-orang
yang zalim. Tetapi pada saat yang sama mereka juga memberi
hormat kepada para ahli surgawi. Mereka belum
memasukinya, tetapi mereka ingin segera memasukinya. (al-
A’raf, [7:46]).

Ayat 47 g L

Grallal) 381 g LS ¥ 15513068 S0 ol 1T b Sl 8 0 133
4

"Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni

neraka, mereka berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau

tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu.”

(al-A’raf:47).

As-saddi berkata ketika penduduk A’raf bertemu
dengan sekelompok besar orang yang dibawa ke Neraka,
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
gabungkan kami dengan orang-orang yang zalim”. Ikrimah
mengatakan wajah mereka berubah menjadi neraka. Ketika
orang-orang berpaling kepada para nabi dan malaikat, orang-
orang tidak lagi merasa cemas karena mereka tahu bahwa
mereka tidak dalam bahaya. Abdur Rahman bin Zaid bin

% Departemen Agama RI., A/-Quran Tajwid Al-Haqq, (Jakarta: Maghfirah
Pustaka, 2006).
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Aslam berkata sehubungan dengan firman Allah SWT. Jika
pikiran mereka tertuju pada penghuni neraka (al-A’raf:47),
maka mereka akan melihat wajah para penghuni neraka hitam
dan mata mereka biru. Mereka berkata: “Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau mempersatukan kami bersama orang-orang
yang fasik.

Allah SWT menceritakan kecaman orang-orang A’raf
terhadap para pemimpin musyrik yang mereka kenal melalui
tanda-tanda neraka.®¢
Ayat 48

05 S0 43S Loy pSam i 2 e
"Harta yang kalian kumpulkan tidaklah memberi manfaat
kepada kalian, dan tidak (pula) apa yang selalu kalian
sombongkan itu.” (al-A’raf:48).
Artinya, tidak mendatangkan keuntungan besar kecilnya
kelompok Anda dari jumlah kekayaan Anda atau hukuman
Allah. Anda pasti akan mengalami hukuman dan balasan
seperti yang Anda rasakan sekgrang Ayat 49
A Y3 akle cazd ¥ Lol B Aadgy A v A gl ;\Jyn

REEEC

"l[tukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?.” (Kepada orang
mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam surga, tidak ada
kekhawatiran ter hadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih
hati”’(Q.S. al-Araf: 49) .

Menurut Ibnu Abbas, Al-A’raf adalah bukit antara
surga dan neraka, tempat para pendosa terjebak antara surga
dan neraka. Dalam riwayat lain, Ibnu Abbas juga menyatakan
bahwa Al-A’raf adalah tembok antara surga dan neraka. Hal
yang sama dikatakan oleh adz-Dhahhak dan komentator

% Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 111, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), him. 288.
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lainnya. Menurut as-Suddi, disebut tembok tinggi karena
letaknya yang tinggi dan kemampuan penghuninya untuk
melihat orang. Tembok tinggi disebut tembok tinggi karena
penghuninya mengenal semua manusia.®’

Sedangkan makna al-A’raf menurut 7afsir Al-
Maraghi,$® Tafsir AI-Munir,®® Tafsir Fi Zhilalil Qur’an,’® dan
Tafsir Muyassar,”! menunjukkan sejumlah penafsiran yang
berbeda-beda, namun perumpamaan itu dapat dipadukan
sebagai tembok pemisah dan pembatas pemisah atau pagar.
Dalam Iman bukan hanya sekedar meyakininya, melainkan
harus sepenuh hati mengimani adanya akhirat, yang akan
menjadi tabir antara surga dan neraka. Bisa berupa materi atau
immateri. Allah memberitahu mereka sesuai dengan perintah-
Nya, mereka mengatakan kepada orang-orang yang sombong
dan memiliki banyak harta: apakah orang-orang ini yang kamu
sumpahi tidak akan menerima rahmat Allah? terhadap kamu,
dan kamu tidak khawatir. " (Q.S. al-A’raf:49). Orang-orang
A’raf berkata kepada mereka sesuai dengan apa yang telah
Allah tetapkan, mereka harus mengatakannya. Orang-orang
A’raf mengatakan kepada mereka bahwa sesuai dengan apa
yang Allah perintahka. Mereka ditempatkan di A’raf agar
mereka mengenal semua orang melalui perbuatannya. Jika
Allah telah memutuskan suatu perkara di antara hamba-
hamba-Nya yang sedang berperkara di pengadilan dan perkara

7 Dari akar kata ‘arafa = mengetahui dan mengenal.

% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, ter. Bahrun Abu Bakar,
dkk, Juz IX, (Semarang: CV. Toha Putra Semarang, 1994), hlm. 281.

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir; Aqidah, Syariah, Manhaj, ter. Jilid
4, (Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 462.

70 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 1V, (Jakarta: Gema Insani,
2000), hlm. 319.

L Syaikh al-‘Allamah Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh, 7Tafsir
Muyassar, ter. Hikmat Basyir, dkk, Juz I, (Jakarta: Darul Haq, 2016), him.
46.
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itu belum diputuskan, maka boleh bagi mereka untuk meminta
syafa’at dan memohon ampunan dan rahmat-Nya.

Siapakah Ashhab al-A’raf atau orang-orang di tembok
tinggi itu? Dalam 7afSir al-Qur’an al-'’Adhim karya Imam Ibnu
Katsir, terdapat beberapa penjelasan tentang misteri Ashabul
A’raf dalam Al-Qur’an dan siapa saja orang-orang yang ada di
dinding al-A’raf ini.

Yang pertama dari riwayat Sa’id bin Salama, yang
menjelaskan bahwa penduduk tembok berperang di jalan Allah
dan mati syahid karena terbunuh, tetapi mereka semua
berperang tanpa izin orang tuanya. Kemudian ada penjelasan
serupa. Pada intinya, mereka adalah orang-orang yang gugur
dalam peperangan di jalan Allah (mati syahid), namun karena
mereka durhaka kepada orang tuanya, akhirnya tertahan di
penghuni tersebut. Ketika waktu pengampunan bagi mereka
telah tiba, maka Allah akan membawa mereka ke sungai
kehidupan, dindingnya terbuat dari emas dan mutiara dan
dengan aroma yang harum. Mereka semua dicuci di sungai,
dan ketika dibersihkan, mereka akan pergi ke Surga dengan
tanda putih di wajah mereka yang mengidentifikasi mereka.
Ibnu Jarir menjelaskan bahwa Ash-hab al-A’raf adalah orang-
orang yang membagi perbuatan baik dan buruk menjadi satu
skala.

Ketika seseorang memiliki dosa yang sama dengan
pahalanya, Allah dengan penuh rahmat dan cinta memberkati
mereka dengan masuk ke Surga-Nya, meskipun tertunda

beberapa saat menunggu ahli Surga lainnya selesai masuk
terlebih dahulu

Karakteristik Ashabul al-A’raf

Kata al-Araf ,¥ memiliki arti "tempat tertinggi" pada
awal muqodimah surat al-A’raf dijelaskan bahwa al-A’raf
adalah surat ke-7 dalam Al-Qur'an. Surat ini terdiri dari 206
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ayat dan termasuk dalam golongan surat Makkiyah. Surah ini
diturunkan sebelum turunnya Surah al-Apam dan itu ada di
dalam surah Asshabuththiwal (tujuh surah panjang). Al-A’raf
disebut sebagai "tempat tinggi di perbatasan surga dan neraka"
karena ini mengacu pada sebuah ayat dalam Al-Qur'an.”2.

Menurut Mujahid, al-A’raf adalah dinding pemisah
antara surga dan neraka, yaitu dinding yang memiliki pintu.
Menurut Ibn 'Abbas, al-A’raf adalah bukit antara surga dan
neraka, di sana orang-orang berdosa disimpan di antara surga
dan neraka. Al-A’raf disebut A’raf karena penduduknya
mengenal semua orang.

Dalam kitab 7afsir Ibn Katsir ini dijelaskan bahwa
Ashabul A’raf (penduduk Araf) adalah orang-orang yang
kebaikan dan keburukannya sama. Kebaikan mereka tidak
membawa mereka ke neraka dan kejahatan mereka tidak
membawa mereka ke surga. Jadi mereka berada di al-A’raf,
tempat yang tinggi antara surga dan neraka, dan mereka
berada di sana sampai Allah SWT beri mereka keputusan.
Karakteristik Ashabul A’raf menurut Ibnu Katsir:

No | Surah dan Ayat Karakteristik Ashabul A’raf

1. Surah  al-A’raf e Penghuni A’raf  dapat

ayat 46 mengenali penduduk surga
dan neraka dengan melihat
ciri tanda pada mereka’?

e Penghuni A’raf berdialog
dan memberikan ucapan
salam kepada penghuni
surga’*

2 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Tafsirnya, Jilid III, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), hlm. 288.

73 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Taf$ir Ibnu Katsir. .., hlm. 483.

74 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Taf3irnya..., hlm. 346.
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Penghuni A’raf memiliki
memiliki keinginan yang
besar untuk dapat masuk
ke dalam surga’>

2. Surah al-A’raf
ayat 47

Penghuni A’raf memiliki
rasa khawatir, cemas dan
takut  jikalau = mereka
dimasukkan bersama
penghuni neraka

Penghuni A’raf  selalu
memanjatkan do'a kepada
Allah SWT. Agar tidak
dimasukan ke  neraka
bersama orang-orang yang
zalim’6

3. Surah al-A’raf
ayat 48

Penghuni A’raf  dapat
memberikan seruan
ataupun celaan kepada
penghuni neraka yang
mereka kenal”’

4. Surah al-A’raf
ayat 49

Penghuni A’raf
merupakan golongan
terakhir yang akan masuk
ke dalam surga’®

Al-Qur'an memberi informasi tentang Ashabul A’raf

dengan mendeskripsikan

karakteristik mereka. Dapat

7> Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir..., hlm. 484.
76 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Taf$ir Ibnu Katsir..., hlm. 484,
77 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Taf$ir Ibnu Katsir..., him. 485.
78 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, 7afsir Ibnu Katsir..., him. 292 .
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mengenali penghuni surga dan neraka dengan melihat tanda-
tanda pada mereka, diantaranya :

1) Bisa berdialog menyapa penghuni surga

2) Memiliki keinginan yang kuat untuk masuk surga

3) Jika dilempar ke penghuni neraka, akan timbul rasa
khawatir, cemas dan takut

4) Banyak selalu berdo’a kepada Allah SWT agar tidak
masuk neraka bersama para pelanggarnya

5) Dapat memanggil atau menyalahkan orang-orang di
neraka yang mereka kenal

6) Kelompok terakhir yang masuk surga

Akhir Perjalanan Ashabul A’raf
Ibnu ‘Abbas berkata: "Sesungguhnya Allah telah
menempatkan Ashabul A’raf di surga, yaitu Allah berfirman,
yang artinya: "Pergilah ke surga, tidak ada rasa takut bagimu
dan jangan bersedih. Adz-Dhahak berkata: “Sesungguhnya
Allah memasukkan Ashabul A’raf ke surga setelah ahli surga
memasukkannya, yaitu Firman-Nya yang artinya, Masuklah
surga, tidak ada ketakutan bagimu dan jangan bersedih hati.
Ashab al-A’raf akan diberikan syafa’at dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Imam Ath-Tabarani meriwayatkan bahwa
Ibn ‘Abbas berkata: ] o ]
dll 3235 Lal) JA% Saially ol iy A3 JAY Al U
prlia vaas Ao la, Al A% Cal 2 ) LA zals 4l AU
“Orang-orang yang suka berlomb-lomba dalam kebajikan
memasuki surga dengan tanpa hisab, orang yang pertengahan
memasuki surga dengan rahmat Allah, dan orang yang
menzolimi diri mereka sendiri dan Ashabul A’raf mereka
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masuk surga dengan wasilah syafa’at dari Nabi Muhammad
SAW’7

F. Ashabul Jannah dan Karakter Akhlaknya
Surat al- Baqoroh ayat 82
COFA s 2 S aial) Sl dld f cl el ) shee 515 Gl
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka itu penghuni surga. Mereka kekal di
dalamnya”
Surat Yunus ayat 26
el Las ugﬁmy})ﬁe@,;wwywuﬂw\ \,m\umu
G3Aa L 2a
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan
wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula)
dalam kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal
di dalamnya”
.Surat Hud ayat 23
L 2h a5l iedl el 2 N 15di cdran e 5 15l ol ]
BESR
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan dan merendahkan diri kepada Tuhan, mereka itu
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya”™
Surat Yasin ayat 55

TO54S8 Jis o ol Hadl el )
“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang
dalam kesibukan (mereka)”
Surat al-Furqon ayat 24
)\JSAWA\}\)MPMAJJMAJ\&-\LAA\
“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.”

7 Al-Mu’jam al-Kabir Lith-Thabraniy, 9/391, no 11292.
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Surat al- Hasyr ayat ke 20,
G550 g s ks Al Tl ey N il g g ¥
“Tidak sama para penghuni neraka dengan para
penghuni surga; para penghuni surga itulah orang-orang yang
memperoleh kemenangan”
Surat al-A’raf ayat 42
e 2 il Al bl f ety ) Ll Y izl \jxaj\)m\wm}
ok
“Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan kebajikan,
Kami tidak akan membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya. Mereka itulah penghuni surga; mereka kekal
di dalamnya”
Surat al-A’raf ayat 43

A e r«»‘w&ﬁ&ﬁwrﬂuwabu”"
125 ede 3 A Gk \v;y;@&ujwu

opfei o, ekl ) K 1 555 }\i s
“Dan Kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka,
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka berkata, ‘Segala
puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami ke (surga) ini.
Kami tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak
menunjukkan kami. Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami
telah datang membawa kebenaran’ Diserukan kepada mereka,
‘Itulah surga yang telah diwariskan kepadamu, karena apa
yang telah kamu kerjakan’.”
Surat al-A’raf ayat 44
Lq(a.\hjd@h;\.u)hx:_guhhjmu\ ‘21.\]\ t_\M\A.\;J\ uM\ L;JL\}
uuu\‘;\;mmu\*uuwumw\jﬁu;(&)mj
“Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka,
“Sungguh, kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan
kepada kami itu benar. Apakah kamu telah memperoleh apa
yang dijanjikan Tuhan kepadamu itu benar?” Mereka
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menjawab,  “Benar.”  Kemudian  penyeru  (malaikat)
mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah bagi orang-
orang yang zalim”
Surat al- A’raf ayat 46
4..\;1\ k_\A.a..a\ \}AM}W )‘.SU)SJ:_\J.AJ&_@\)Q\J\ ujsjc_abah\.g_\.u}
O3l 2h 5 W A AT Kl 4l &)
“Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada
tabir dan di atas A’raf (tempat yang tertinggi) ada orang-orang
yang saling mengenal, masing-masing dengan tanda-tandanya.
Mereka menyeru penghuni surga, “Salamun ‘alaikum” (salam
sejahtera bagimu). Mereka belum dapat masuk, tetapi mereka
ingin segera (masuk)”
Surat al-A’raf 47
M\eﬂ\@um‘iu)\}m)u\m\Ashemjhm\us)m\ab
“Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni
neraka, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
tempatkan kami bersama-sama orang-orang zalim itu”
Surat al-A’raf ayat 48 ) ]
s a&aaa Kie 21 13H0 s 24538 530 Vs, el oe¥1 Gdsal (50
“Dan orang-orang di atas A'raf (tempat yang tertinggi)
menyeru orang-orang yang mereka kenal dengan tanda-
tandanya sambil berkata, “Harta yang kamu kumpulkan dan
apa yang kamu sombongkan, (ternyata) tidak ada manfaatnya
buat kamu”
Surat al-A’raf ayat 50
\}x\f‘m\essumjuu\wuh\W\U\M\_\M\me\@u}
S e gata @ )
“Para penghuni neraka menyeru para penghuni surga,
“Tuangkanlah (sedikit) air kepada kami atau rezeki apa saja
yang telah dikaruniakan Allah kepadamu.” Mereka menjawab,
“Sungguh, Allah telah mengharamkan keduanya bagi orang-
orang kafir,”
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Di samping ayat-ayat Al-Qur’an yang telah disebutkan
di atas (tentang Ashabul Jannah), juga ada beberapa ayat-ayat
Al-Qur’an yang lain yang menjelaskan mengenai Ashabul
Jannah, keadaan surga (jannah), dan kenikmatan-
kenikmatannya yaitu dalam surat al-Zumar ayat 73-74, al-
Naba’ ayat 31-37, Muhammad ayat 15, al-Nisa’ ayat 57, Ali
‘Imran ayat 15, al-Baqarah ayat 72, al-Hijr ayat 45-46, al-
Kahfi ayat 31, al-Hajj ayat 23, Maryam ayat 62, al-Shaffat
ayat 4-49, al-Zumar ayat 20, al-Zukhruf ayat 71, al-Dukhan
ayat 56, al-Thur ayat 17-20,%° dan lain-lainnya.

Penjelasan Tafsir tentang Ashabul Jannah

Al-Jannah (surga, taman dan kebun) merupakan
tempatnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh (atas
dasar rahmat Allah) yang memperoleh kesenangan abadi.
Nama lain al-Jannah diantaranya Darussalam (Q.S. 6:127),
Darul Qoror (Q.S. 40:39), Jannatul Khuldi (Q.S. 25:15),
Jannatul Ma’wa (Q.S. 32:19), Jannatun Na'im (Q.S. 5:65),
Jannatul Firdaus (Q.S. 23:11).8!

Tafsir Surat al-Bagarah Ayat 82

Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh
adalah penghuni surga; mereka tinggal di dalamnya. (Q.S.
2:82). Siapa pun yang percaya kepada Allah dengan istiqomah
dan beramal saleh maka dengan rahmat-Nya berhak mendapat
surga-Nya.

Dengan sepenuh hati beriman kepada Allah, para
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para nabi dan rasul-Nya, hari
akhir dan Qadar Allah, baik atau buruk. Kemudian dalam amal

80 H. Fachruddin Hs., Ensiklopedia Al-Qur’an Buku 2, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 427-433.

81 H. Fachruddin Hs., Ensiklopedia Al-Qur’an Buku 2, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), hlm. 426.
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saleh dibuktikan dengan sedekah. Diterimanya dengan dua
syarat: Pertama, ditentukan karena Allah (mengharap ridho-
Nya); kedua, prakteknya menurut Sunnah Nabi SAW sesuai
dengan tuntunan syari’at.

Kesimpulan dari ayat 82 adalah bahwa orang-orang
yang beruntung akan masuk surga dan menaklukkan neraka,
yaitu orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Sebaliknya
yang rugi akan masuk neraka, yakni orang-orang yang kafir
dan menyembah selain Allah SWT.

Hal ini senada dengan yang disebutkan dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

(HLAY) VI LAY 21053 (b)
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (Q.S.
al-Rahman: 60)
Adapun firman Allah SWT:
(332)3)
“Dan tambahannya.” (Y unus: 26)

Artinya, pahala perbuatan baik berlipat ganda dari
sepuluh kali lipat kebajikan menjadi tujuh ratus kali lipat,
bahkan lebih. Pahala atas kebaikan ini meliputi segala
kebahagiaan yang Allah berikan kepada penghuni surga berupa
bangunan, para bidadari bermata putih, keridhaan Allah bagi
mereka, dan harta yang Allah simpan bagi mereka berupa
materi-materi yang menenangkan penglihatan hati dan mata.
Dan yang terpenting dari segala nikmat surgawi adalah
memandang hakikat Allah SWT Yang Maha Mulia. Sungguh,
manfaat ini jauh lebih besar dari semua yang telah Allah
berikan kepada mereka. Mereka itu benar-benar layak disebut
sebagai anugerah-rahmat dan karunia-Nya yang agung.

Makna ayat tersebut dimaknai dengan pengertian
memandang Allah. Diriwayatkan kepada Abu Bakar As-
Siddiq, Huzaifah ibn al-Yaman, Abdullah ibn Abbas, Sa'id
ibnul Musayyab, Abdur Rahman ibn Abu Laila, Abdur
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Rahman ibn Basit, Mujahid, Ikrimah, Amir ibn Sa'd, Atha,
Ad-Dahhak, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi, Muhammad ibn
Ishaq, dan lain-lain, artinya ditafsirkan dengan pengertian
memandang Allah. Rasulullah SAW bersabda dalam banyak
hadits. Menyebutkan, antara lain diriwayatkan oleh Imam
Ahmad. Disebutkan bahwa:
@\ww;)]\muccd\_d\;u\_ﬁuc “"-“S“L)-’JL‘;L’)-‘;| ‘u\m:\_\.m;
\J.\.u;\ u.mﬂ 4.1‘27\ FAYY )J(Juji\lc‘ul\ém‘w\ d}u‘)u‘ ‘L_L\.@_».au.c c‘__‘i\l
R kWP R Ju\ Oal sl s AT 020 1) "06; 5k 5 ‘;.mx;“
dsﬁej‘(‘}%uj u,ljm bjASJA.Uu\ m}\mym\m?ﬂu\ m.ml\da\
m "d\a " 9_)\.\]\ U"‘L‘;.);.)"J M_\;J\ L\LJ.U c\.}APJUA.\.uJ cl.\.u‘)\}a
‘A_J\ ).L_d\ U‘“f‘é‘d‘ g_\;\ Gas 4 eA\.kc\ L.«a.u\)e ‘A_J\ u}).ia.ua “_d;;l\ NJ
"agiey SNE
Telah memberitahu kami ‘Affan, telah memberitahu
kami Hammad bin Salamah, dari Sabit Al-Bannani, dari Abdur
Rahman bin Abu Laila, dari Suhaib ra yang meriwayatkan
bahwa Nabi SAW membaca ayat :
bﬁh_)}‘_g_mnl\ \}M‘ u.mﬂ
Nabi SAW bersabda, apablla ahlul Jannah masuk surga
dan ahlun Nar masuk neraka, maka ada suara yang berseru,
“Wahai penghuni surga, Tuhan telah menjanjikanmu sebuah
janji dan sekarang Dia akan memenuhinya. Mereka berkata,
“Apa itu? Bukankah amal kita dibalas oleh Allah? Allah telah
memberi pancaran putih kepada wajah kami dan memasukkan
kami ke surga dan menyelamatkan kita dari api neraka-Nya?
Nabi bersabda, Allah membukakan hijab bagi mereka, maka
mereka dapat memandang kepada-Nya. Demi Allah, Allah
tidak memberi mereka nikmat yang lebih mereka cintai dari
melihat esensi-Nya, dan tidak (juga) membuat mata (hati)
mereka lebih menyenangkan (kecuali untuk melihat esensi
Allah).
Imam Muslim meriwayatkan Hadis melalui Hamad Ibn
Salama :
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" Jas 56 pal Sl 43
“Ibn Jarir berkata, Yunus telah memberitahuku, Wahb
telah memberitahuku, dan Shabib telah memberitahuku, dari
Aban, dari Abu Tamimah, Al-Hujaimi, bahwa dia telah
mendengar Abu Musa meriwayatkan hadits berikut dari
Rasulullah.: Sesungguhnya Allah akan membangkitkan
pemanggil pada hari kiamat untuk berteriak: “Wahai penghuni
surga dengan suara yang dapat didengar oleh semua orang dari
awal sampai akhir, sesungguhnya Allah telah menjanjikan
kepadamu pahala yang terbaik dan tambahan yang paling baik.
Pahalanya adalah surga, sedangkan tambahannya adalah
melihat kepada Wajah Tuhan Yang Maha Pengasih”™
Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkannya melalui hadits
Abu Bakar Al-Huzali dari Abu Tamimah Al-Hujaimi dengan
mata rantai yang sama, dengan tambahannya adalah melihat
Dzat Allah SWT. Ibn Jarir berkata bahwa dia telah diberitahu
oleh Ibn Abdur Rahim bahwa ‘Umar ibn Abu Salamah telah
diberitahu oleh orang-orang yang mendengarnya dari Abul
Aliyah bahwa dia telah diberitahu oleh Ubay ibn Ka'b bahwa
dia pernah bertanya kepada Nabi SAW tentang firman Allah
SWT. Orang yang berbuat baik akan mendapatkan pahala
terbaik di surga dan pahala tambahan yang khas bagi Nabi
SAW. Katakanlah: Pahala yang paling baik adalah surga, dan
tambahannya adalah memandang Allah SWT (esensi Allah
Yang Maha Indah). Ibnu Abu Hatim meriwayatkan hadis
Zuhair dengan mata rantai riwayat yang sama.
Firman Allah SWT.:
58 A 555 (3 0 Vs
Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam (Q.S. Yunus: 26)
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Yaitu, kegelapan dan kegelapan di Padang Mabhsyar,
dialami oleh orang-orang kafir yang memberontak, sehingga
wajah mereka hitam dan kotor karena debu hitam. B

(e ys)
Dan (sekali lagi) bukan penghinaan (Yunus:26)
Yaitu, tidak ada penghinaan dan kerendahan durjana. Dengan
kata lain, kondisi mereka tidak terhina secara fisik dan mental,
bahkan kondisi mereka seperti yang dijelaskan oleh Allah
SWT.
Firman-Nya: . L \
153503 8520 il o 3 S 55200 i
“Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan
memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan
kegembiraan hati”(Q.S. al-Insan:11)
Itu adalah kesegaran di wajah mereka dan kegembiraan di hati
mereka. Semoga Allah menjadikan kita termasuk bagian
golongan mereka karena rahmat dan kasih sayang-Nya, amin.

Tafsir Surat Hud Ayat 23

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh serta meletakkan diri di hadapan Tuhan mereka
(taslim), mereka adalah penghuni surga; mereka tinggal di
dalamnya.

Setelah menyatakan keadaan orang-orang yang tidak
bahagia, Allah menyertainya dengan menyebutkan keadaan
orang-orang yang bahagia. Mereka itulah orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh. Mereka mewarisi surga-
surga yang di dalamnya terdapat gedung yang tinggi-tinggi,
pelaminan yang empuk-empuk, buah-buahan yang dekat
dipetiknya, hamparan yang tebal-tebal, bidadari yang cantik-
cantik, buah-buahan yang beraneka ragam, makanan yang
lezat-lezat, minuman-minuman yang lezat, dan dapat melihat
Pencipta langit dan bumi. Mereka kekal dalam kenikmatan itu,
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tidak mati, tidak tua, dan tidak sakit. Mereka pun tidak tidur,
tidak pernah buang hajat, tidak pernah meludah, dan tidak
pernah berdahak, melainkan hanyalah berkeringat saja yang
baunya seperti minyak kesturi.
Dalam Tafsir as-Sa’di / Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di, pakar tafsir abad 14 H Makna kata :
e ) sual
Wa akhbatu ila rabbihim : tunduk kepada Rabb
mereka, dengan ketaatan dan rasa takut. Makna ayat : Setelah
menyebutkan keadaan orang-orang kafir dan apa yang mereka
peroleh berupa kesengsaraan. Allah mengabarkan keadaan
orang beriman :
Glalball | shae g1 gial o)
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh” beriman kepada Allah, yakni
tentang janji dan ancaman-Nya, rasul-Nya; ajarannya, dan
beramal saleh sesuai dengan apa yang disyari’atkan Allah
berupa shalat dan zakat. Kemudian ia menyerahkan diri hati
mereka serta tunduk kepada-Nya, (<i5) mereka lah penghuni
surga,
WESIENVEL Y
Mereka kekal (tidak akan keluar dan tidak pula
berpindah darinya). Inilah kandungan dari ayat yang ketiga
(keadaan orang mukmin di akhirat kelak). Pelajaran dari ayat :
Penghuni negeri yang penuh kenikmatan—surga—adalah para
ahli iman dan ta’at. Sedangkan penghuni negeri kesengsaraan
neraka adalah orang-orang yang dzalim.

Tafsir Surat Yasin Ayat 55

“Sesungguhnya orang-orang di surga pada hari itu akan
senang dengan aktivitas (mereka).” Syekh Abdul Rahman,
seorang ahli tafsir pada abad ke-14, menyebutkan balasan bagi
dua golongan (orang di surga dan orang di neraka). Allah
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memulai dengan menjawab para penghuni surga. Mereka
menikmati karena mereka sibuk dan tidak memperhatikan
orang lain ketika mereka pindah dari hari ke hari dan
kemudian di taman-taman surga. Dan semoga beruntung.
"(Mereka) sibuk dengan orang-orang neraka yang sedang
merasakan hukuman (jadi mereka tidak peduli)," Menurut
Mujahid tentang firman Allah SWT, "bergembiralah dalam
kesibukan (mereka)." Sehingga mereka senang dan bangga.
Mereka sibuk tapi tidak pernah lelah.

Tafsir Surat al-Furqan ayat 24

Penghuni surga memiliki rumah terbaik dan tempat
peristirahatan paling indah, lebih baik dari pada tempat
istirahat mereka ketika di dunia ini. Pengucapan Magqila
berarti tempat istirahat di tengah hari yang panas.

Penyelesaian jangka waktu perhitungan amal, yaitu pada
siang hari, hanya membutuhkan waktu setengah hari,
sebagaimana disebutkan dalam hadis. Berkat amal mereka
diterima oleh Allah SWT mereka akhirnya mendapatkan apa
yang mereka dapatkan dan telah menggantikannya yang lebih
baik; itu berbeda dari situasi Ahli Neraka. Padahal, orang-
orang di neraka tidak memiliki perilaku yang bisa menjadi
alasan mereka masuk surga dan terbebas dari siksa neraka.
Untuk itu, Allah mengingatkan kondisi orang-orang yang
bahagia dengan membandingkannya dengan kondisi orang-
orang yang sengsara dan malang. Untuk itu, Allah SWT
berfirman: ) o
“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya” (Q.S. al-
Furqan: 24).

Ad-Dahhak diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, namun

nyatanya itu terjadi dalam hitungan detik kekasih Allah
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datang ke dipan dengan bidadari bermata indah, sementara
musuh Allah merantai setan. Sa'id Ibn Jubair mengatakan
bahwa Allah menyelesaikan perhitungan perilaku dalam waktu
setengah hari, dan kemudian orang-orang di surga berada di
surga, dan orang-orang di neraka berada di neraka. Pada hari
penghakiman orang-orang di surga akan memiliki kehidupan
yang terbaik dan tempat yang paling indah untuk tidur (Q.S.
al-Furqan: 24).

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa
penghuni surga pada hari itu akan memiliki tempat tinggal
yang terbaik dan tempat istirahat yang paling indah. Mereka
sedang beristirahat di sebuah bangunan di surga, dan
perhitungan mereka ketika diperlihatkan di hadapan Tuhan
mereka hanya muncul sekali. Itu adalah perhitungan yang
mudah, seperti yang disebutkan oleh Allah SWT dalam
firman-Nya:®?

153500 AT ) 5 1558 Ul e 5 iy 45 3] e LS
“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang
mudah, dan dia akan kembali kepada kaumnya dengan rasa
bahagia”

Qatadah berkata bahwa Safwan ibn Muharriz pernah
berkata bahwa nanti, pada Hari Kebangkitan, dua orang akan
datang; salah satunya adalah seorang raja di dunia saat itu
yang menguasai orang-orang berkulit merah putih, lalu dia
membuat perhitungannya. Dia ternyata seorang hamba yang
sama sekali tidak berguna, jadi dia diperintahkan untuk pergi
ke neraka.

Seorang pria yang hanya memiliki pakaian yang
melekat pada tubuhnya melakukan hisabnya. Dia berkata:

82.Q.S. al-Insyiqaq:7-9.
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"Tuanku, Anda tidak pernah memberi saya sesuatu yang layak
perhitungan Anda untuk saya." Allah memberi tahu pria itu
bahwa dia diampuni dan dia diizinkan masuk surga yang
penuh kenikmatan.

Setelah itu mereka dibiarkan selama yang Allah
kehendaki. Kemudian orang yang masuk neraka dipanggil dan
tiba-tiba menjadi seperti arang hitam. "Apa yang kamu
temukan?" Dia berkata. Dia menjawab: "Tempat
peristirahatan terburuk." Dia juga berkata, "Kembalilah (ke
neraka)." Kemudian orang itu memanggil yang telah masuk
surga. Tiba-tiba tampak seperti bulan di malam penuh.

Kemudian dia diberitahu, "Apa yang kamu lakukan?"
Dia menjawab, "Ya Tuhanku, tempat terbaik untuk
beristirahat." Kemudian dia diberitahu, "Kembalilah (ke
surga)." Ibnu Abu Hatim memaparkan sejarah dalam bukunya.
Ibn Jalil berkata bahwa dia memberi tahu saya Yunus,
memberi tahu kami Ibn Wahb, dan memberi tahu kami Amr
Ibnu Harris. Hari kebangkitan telah dipersingkat bagi orang-
orang yang beriman, sehingga panjangnya sesuai dengan jarak
antara shalat Ashar dan terbenamnya matahari. Mereka berada
di taman-taman surga sampai manusia menyelesaikan
perhitungannya. Maka berbahagialah golongan Ashabul
Jannah dalam berbagai keni’'matan dalam naungan-Nya.

Tafsir Surat al-Hasyr Ayat 20

“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-
penghuni jannah; penghuni-penghuni jannah itulah orang-
orang yang beruntung”

Syekh Muhammad bin Shalih al-Syawi menjelaskan,
mereka itulah orang-orang yang menjaga ketakwaannya di
hadapan Allah dan apa yang akan mereka persiapkan untuk
kehidupan masa depan agar dapat menerima surga yang
menyenangkan dan kehidupan yang nyaman dengan orang-
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orang yang dikaruniai Allah dari kalangan para nabi, orang
jujur, syuhada dan orang - orang saleh; Apakah orang yang
takut sama dengan orang yang lalai, tidak mengingat Allah
dan melalaikan hak-hak Allah, sehingga tidak bahagia di dunia
dan berhak menderita di kemudian hari? Kelompok pertama
adalah orang-orang yang beruntung, dan kelompok kedua
adalah orang-orang yang merugi.

Tafsir Surat al-A’raf Ayat 42-43

Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh. kami tidak melakukan kewajiban apa pun kepada orang
tersebut, tetapi hanya kemampuannya; mereka adalah
penghuni surga, mereka akan tinggal di dalamnya selamanya.

Kami menghapus semua jenis kebencian di dada mereka,
dan sungai mengalir di bawah mereka. Mereka bilang. "Segala
puji bagi Allah yang menunjukkan kita ke surga ini. Dan kita
tidak akan pernah mendapat petunjuk jika Allah tidak
memberi petunjuk kepada kita. Sesungguhnya telah datang
utusan Tuhan kita yang membawa kebenaran." Dan
diteriakkan kepada mereka:" Ini adalah surga , yang akan
kamu wariskan karena perbuatanmu.” Setelah Allah SWT
menceritakan keadaan orang-orang yang sengsara, maka
riwayat-Nya berubah menjadi menceritakan keadaan orang-
orang yang bahagia. Untuk itu Allah SWT. Berfirman:

cotal | shee 5 15kl G5

“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
yang saleh.”(Q.S. al-A’raf: 42)

Hatinya beriman, dan seluruh anggota tubuhnya
mengerjakan amal saleh. Ayat ini adalah kebalikan dari apa
yang dikatakan dalam firman Allah sebelumnya. Artinya, pasti
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat kami dan
menyombongkannya. (Q.S. al-A’raf: 40)
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Allah kemudian mengingatkannya bahwa iman dan
pengamatannya mudah berkat Allah SWT telah berfirman;
‘_guhs}juﬁhks_aeaM\um\dﬁj\ij‘i\Mu&Y

Je G 50a
“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang
melainkan sekadar kesanggupannya; mereka itulah penghuni-
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. Dan Kami cabut
segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka.”
(Q.S. al-A’raf: 42-43)

Maksudnya dendam kesumat, seperti yang disebutkan
di dalam ki-tab Sahih Bukhari melalui hadis Qatadah dari
Abul Mutawakkil An-Naji, dari Abu Sa’id Al-Khudri yang
menceritakan bahwa Rasulullah SAW. Pernah bersabda:

(‘;@Jua.\s\j cJLﬁ\}A\_\;‘\ u.uo)k.\ﬂéc \}uu; )Lﬂ\ uAu}.\A}d\ ual; \.J\"
L;Al\js ¢aisl) dpauaﬁjua\ c\}s.a} \,.m \A\@;‘Luﬂ\‘sae@.m;&seﬂ.im
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“Apabila orang-orang mukmin selamat dari neraka,
mereka ditahan di atas sebuah jembatan yang terletak di
antara surga dan neraka. Lalu dilakukanlah hukuman qisas
berkenaan dengan penganiayaan-penganiayaan yang terjadi di
antara mereka ketika di dunia. Setelah mereka dibersihkan dan
disepuh (dari hal tersebut), barulah mereka diizinkan untuk
memasuki surga. Demi Zat yang jiwaku berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya seseorang di antara
mereka terhadap suatu kedudukan di surga, lebih ia ketahui
ketimbang tempat tinggalnya sewaktu di dunia.”

Al-Sadi mengatakan dalam arti kata-katanya: Dan
kami menghapus semua dendam yang ada di dada mereka.
Sungai mengalir di bawahnya. (Q.S. al-A’raf: 43) sampai akhir
ayat. Ketika penghuni surga memasuki surga, mereka akan
menemukan di dekat gerbang surga sebuah pohon dengan dua
mata air di akarnya. Kemudian mereka minum dari salah satu
dari mereka, kemudian semua dendam yang ada dicabut dari
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dada mereka; Minuman ini disebut sirup kesucian. Kemudian
mereka mandi dari mata air lain, lalu mengalirkan ke dalam
tubuh mereka kesegaran yang penuh keceriaan, agar tidak
kusut dan tidak pucat lagi. B

Abi Ishaq meriwayatkan dari ‘Asim, dari Amirul
Mu’minin ‘Ali ibn Abu Talib hal yang semisal dengan asar di
atas, seperti yang akan dikemukakan nanti dalam tafsir
firman-Nya: _ o o

21505 8l B 435 138 50
“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke
dalam surga berombong-rombongan.”(Q.S. al-Zumar: 73)

Seorang perawi dari rantai perawi adalah Ibnu Jarir.
‘Abdul Razak mengatakan Ibn Uyaynah dari Israil mendengar
Al-Hasan pernah berkata, ‘Ali berkata, "Tentang kami, demi
Allah, tentang orang-orang Badar, ayat berikut diturunkan."
Dia berkata, yaitu, dia mengucapkan kata-katanya. : Dan
Kami menyingkirkan segala macam dendam di dada mereka
(Q.S. al-A’raf: 43).

Imam Nasa’i dan Ibn Murdawai, yang pengucapannya
didasarkan pada isi Ibn Murdawai, mengatakan melalui hadis
Abu Bakar Ibn Ayashi, Al-Amashi Ibn Abu Sale, dan Abu
Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah
bersabda:

\)S...u‘du‘gs.\s c‘fv\dﬁs ) u\ Y)l d)ﬂ.\ﬂ‘)u\u.qom.qg‘)amﬂ\ d&\ dS"
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Orang-orang yang ahli surga dapat melihat segala
sesuatu yang dilakukan di neraka, jadi dia berkata, "Jika Allah
tidak membimbing saya," maka ini adalah ungkapan rasa
syukur. Semua orang ahli neraka dapat melihat posisinya di
surga, lalu dia berkata: “Jika Allah memberi petunjuk
kepadaku”, maka ini adalah ungkapan penyesalannya.

Itulah sebabnya ketika mereka tidak ditempatkan di
Neraka karena mereka masuk Surga, mereka dipanggil, “Apa
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yang Anda dapatkan sekarang adalah karena pekerjaan yang
telah saya lakukan. Artinya, berkat perbuatan baik Anda,
Anda akhirnya menerima rahmat dan dapat masuk Surga,
kemudian masing-masing dari Anda mengambil tempatnya
pada tingkat perbuatan Anda. Padahal, penjelasan ini
berdasarkan apa yang tercantum dalam hadits, bahwa
Rasulullah SAW pernah bersabda: o
NPERTEHIRRSLES PRI PSR R J AR
" 5 4e daa il 33225 G ) (Ul
Ketahuilah oleh kalian bahwa seseorang di antara
kalian tidak dapat masuk surga karena amal perbuatannya.
Mereka (para sahabat) bertanya, “Tidak juga engkau, wahai
Rasulullah?” Rasulullah SAW. Bersabda: Begitu pula saya,
terkecuali bila Allah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
kepada saya.

Tafsir Surat al-A’raf Ayat 44

Dan ahli syurga berseru kepada ahli neraka (seraya
berkata): "Kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan
kami kepada kami". Maka apakah kamu benar-benar mendapat
apa yang dijanjikan Tuhanmu (azab)? Jan)? " mereka akan
menjawab "ya". Kemudian penyeru (malaikat) mengumumkan
di antara dua golongan: Tafsir ibn Katsir menerangkan tentang
Allah SWT menceritakan ucapan yang ditujukan kepada
penduduk neraka apabila mereka telah menduduki tempat
masing-masing, ini diungkapkan dengan nada dari sinis dan
celaan., yaitu: ) ) )
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“Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh
apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami.”(Q.S. al-
A’raf: 44)

Huruf an di bagian ini mengartikan kata yang tidak
direferensikan. Dalam pendapat lain, sebagai at-tahqiq.
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Artinya, penghuni surga berkata kepada penghuni neraka:
“Sesungguhnya kami telah memperoleh apa yang dijanjikan
Tuhan kami kepadamu, apakah kamu benar-benar menerima
apa yang dijanjikan Tuhanmu kepadamu?” Penghuni neraka
menjawab "Ya." Hal ini sama seperti yang Allah SWT telah
laporkan. Dalam surat dari Al-Shaffat tentang seseorang yang
memiliki teman yang tidak beriman, yaitu:
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“Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu di
tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. la berkata (pula),
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir
mencelakakanku. Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku,
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka).
Maka apakah kita tidak akan mati, melainkan hanya kematian
kita yang pertama saja (di dunia). Dan kita tidak akan disiksa
(di akhirat nanti)?”’(Q.S. al-Shaffat: 55-59)

Yaitu, orang mukmin mengingkari apa yang dikatakan
teman kafirnya ketika dia di dunia, dan sekaligus
mengkritiknya atas apa yang dia alami saat ini berupa siksaan
dan pembalasan. Para malaikat juga mengatakan hal yang
sama kepada mereka (kafir) dengan nada kritis, seperti yang
disebutkan melalui firman-Nya:

Opret N A Tie 551 535388 g, 8 501 500 b
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“(Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu
kalian selalu mendustakannya. Maka apakah ini sihir?
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Ataukah kalian tidak melihat? (Rasakanlah panas apinya),
maka baik kalian bersabar atau tidak, sama saja bagi kalian,
kalian diberi balasan terhadap apa yang telah kalian kerjakan.”
(Q.S. al-Thur: 14-16)

Nabi Muhammad SAW mengutuk hal yang sama.
Orang-orang kafir yang terbunuh dalam Perang Badar
kemudian dimasukkan ke dalam Sumur Qulaib. Maka
Rasulullah SAW Berseru:

- ?«"”JGJGA“U w)wmu}‘w)wmu}‘emwdpuu"
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Wahai Abu Jahal bin Hisyam, Wahai Utbah bin Rabi'ah,
Wahai Syaibah bin Rabi'ah benar-benar mendapatkan apa
yang Tuhanmu janjikan kepadamu, merujuk kepada pemimpin
lain (kafir), atau justru di bawahnya? Memang, saya benar-
benar mendapatkan apa yang Tuhan telah janjikan kepada
saya. Umar bertanya, "Rasul Allah, apakah Anda berbicara
dengan orang-orang bangkai?" Rasulullah SAW. Katakan dan
Jawab: Demi orang yang jiwanya memegang kekuasaannya,
Anda sama sekali bukan orang yang mendengar kata-kata saya
lebih baik dari mereka, tetapi mereka tidak bisa menjawab.
Firman Allah SWT.: . )
X5 (354 b
Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di
antara kedua golongan itu. (Q.S. al-A’raf: 44)
Diumumkan dan diberitahukan kepada mereka oleh juru
penyeru. L
Gl e 40 45
Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim.
(Q.S. al-A’raf: 44)
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Karakteristik Akhlak Ashabul Jannah

Berikut ini adalah beberapa ciri orang-orang yang
dijanjikan Allah untuk mendapatkan surga, segala kenikmatan
yang belum pernah dilihat, didengar, atau dilintasi. Pikiran
manusia. Semoga Allah memasukkan kita ke dalam penghuni
surganya.

1) Memiliki iman dan Senantiasa Beramal Shalih

“Berikan kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat

benar, percaya bahwa mereka akan dibalas dengan surga yang

mengalir sungai...” (Q.S. al-Bagarah: 25)

Ibnu Abi Zaid al-Qairawani rahimahullah mengatakan :
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“Iman adalah ucapan dengan lisan, keikhlasan dengan
hati, dan amal dengan anggota badan. la bertambah dengan
bertambahnya amalan dan berkurang dengan berkurangnya
amalan. Sehingga amal-amal bisa mengalami pengurangan dan
ia juga merupakan penyebab pertambahan -iman-. Tidak
sempurna ucapan iman apabila tidak disertai dengan amal.
Ucapan dan amal juga tidak sempurna apabila tidak dilandasi
oleh niat yang benar. Sementara ucapan, amal, dan niat pun
tidak sempurna kecuali apabila sesuai dengan  as-
Sunnah/tuntunan syari’at.”®’

Al-Baghawi rahimahullah mengacu pada riwayat dari
Utsman bin ‘Affan radhiyallahu'anhu, dan perbuatan baik
berarti meninggalkan filantropi. Maknanya indah dari
belakang. Mu'adz bin Jabal radhiyallahu'anhu menyatakan
bahwa "perbuatan baik memiliki empat unsur: pengetahuan,
niat yang benar, kesabaran, dan integritas."

8 Qathtu al-Jani ad-Dani, karya Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad, hlm. 47.
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2) Bertakwa

Allah ta’ala berfirman :
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“Bagi orang-orang yang bertakwa terdapat balasan di sisi

Rabb mereka berupa surga-surga yang di bawahnya mengalir

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, begitu pula mereka

akan mendapatkan istri-istri yang suci serta keridhaan dari

Allah. Allah Maha melihat hamba-hamba-Nya” (Q.S. Ali

‘Imron: 15).

Syekh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan
tentang identitas orang yang bertakwa. Mereka itulah orang-
orang yang takut kepada Tuhannya. Mereka melindungi diri
dari hukuman-Nya dengan melakukan segala sesuatu yang
Allah perintahkan kepada mereka untuk menaati-Nya dan
karena mereka mengharapkan pahala dari-Nya. Selain itu,
mereka meninggalkan segala sesuatu yang dilarang baginya,
serta menaati perintah-Nya karena takut akan hukuman-Nya.

Termasuk dalam ruang lingkup ketakwaan, yaitu
dengan istiqgomah menuruti berbagai pesan yang datang dari
Allah dan beribadah kepada Allah sesuai dengan pelaksanaan
syari’at, bukan dengan cara mengada-ada (bid'ah). Ketakwaan
kepada Allah diperlukan dalam situasi apapun, dimanapun,
kapanpun. Oleh karena itu, seseorang harus selalu bertakwa
kepada Allah, baik dalam keadaan tersembunyi/sendirian
maupun di keramaian/di depan orang banyak.?*

An-Nawawi rahimahullah menjelaskan bahwa salah
satu motivasi untuk mengembangkan ketakwaan kepada Allah
adalah dengan selalu menghadirkan keyakinan bahwa Allah

8 Lihat Syaikh Abdul Muhsin al-‘Abbad Hafizhahullah, Fath al-Qawiy al-
Matin, (Dar Ibnu ‘Affan: 1424 H), hlm. 68.
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senantiasa memantau gerak-gerik hamba-Nya dalam segala
situasi.

Syaikh as-Sa'di rahimahullah menjelaskan bahwa
rejeki manusia sangat bergantung pada pengabdiannya. Jadi
Allah (yaitu) "takutlah kepada Allah. Saya harap Anda
beruntung, dan melindungi diri Anda dari api neraka yang
disiapkan untuk orang-orang kafir" (Q.S. Ali ‘Imron: 130-
131). Cara melindungi diri dari api neraka adalah dengan
meninggalkan segala sesuatu yang menyebabkan Anda
terjerumus ke dalamnya, termasuk kekafiran dan kemaksiatan
dengan berbagai tingkatan. Karena sesungguhnya segala
bentuk kemaksiatan, terutama yang tergolong dosa besar-
akan membawa kepada kekafiran, meskipun termasuk sifat-
sifat kekafiran yang dijanjikan Allah akan memasukkan
pelakunya ke dalam neraka. Oleh karena itu, meninggalkan
kemaksiatan akan menyelamatkannya dari neraka dan
melindunginya dari murka Allah. Di sisi lain, berbagai
perbuatan baik dan ketaatan akan mengarah pada kesenangan
ar-Rahman, masuk surga dan menunjukkan belas kasihan
kepadanya.

Ibnu Rajab al-Hanbali, rahimahullah, menambahkan
bahwa ketakwaan bahkan derajat ketakwaan yang paling
tinggi adalah melakukan berbagai hal yang sunnah (mustahab)
dan meninggalkan berbagai hal yang makruh, tentunya jika
yang wajib telah dilakukan dan dilarang. . untuk ditinggalkan.

Ibnu Rajab rahimahullah menyebutkan kisah Muadz
bin Jabal radhiallahuanhu, Muadz ditanya tentang orang-orang
saleh. Oleh karena itu, beliau menjawab: “Mereka adalah
orang-orang yang menjauhi kemusyrikan, menyembah berhala
dan hanya menyembah Allah.” Al-Hasan berkata: “Orang-
orang yang bertakwa adalah orang-orang yang menjauhi
larangan Allah dan memenuhi kewajiban yang diberikan
kepada mereka.” ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz rahimahullah
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menegaskan bahwa ketakwaan bukanlah menyibukkan diri
dengan hal-hal yang sunnah tetapi mengabaikan yang wajib.
Beliau, rahimahullah, mengatakan: “Ketakwaan Allah tidak
hanya pada puasa di siang hari, shalat di malam hari dan
menggabungkan keduanya. Namun, esensi ketakwaan kepada
Allah adalah meninggalkan segala sesuatu yang dilarang Allah
dan melakukan apa pun yang diwajibkan Allah. Barang siapa
yang berbuat baik setelah berbuat salah, maka ia akan
mendapat pahala. Akar dan akar ketakwaan ada di hati. Ibnu
al-Qayyim rahimahullah berkata: ‘“Pada hakikatnya takwa
yang hakiki adalah takwa dari hati, bukan hanya takwa
anggota badan. maka semua ini berasal dari ketakwaan batin"
(Q.S. al-Hajj: 32). Allah juga berfirman (artinya): “Daging dan
darah hewan kurban tidak akan sampai kepada Allah, tetapi
ketakwaanmulah yang dapat mencapai Allah.” (Q.S. al-Hajj:
37). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Ketakwaan adalah sumbernya." Apabila dia menunjukkan ke
arah dadanya (HR. Muslim dari Abu Hurairah
radhiyallahu’anhu).”83

Akan tetapi, ingatlah bahwa ini tidak berarti bahwa
kita harus meremehkan akta kelahiran, kata Ibn al-Qayyim
rahimahullah: “Petunjuk yang paling sempurna adalah
bimbingan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Ia kini menjadi
pribadi yang telah menunaikan kedua tugas — fisik dan mental
— dengan sebaik-baiknya. Sekalipun ia adalah orang yang
sempurna dan penuh tekad serta keadaan yang begitu dekat
dengan pertolongan Allah, ia tetaplah orang yang tetap
melaksanakan shalat malam hingga kakinya bengkak. Padahal,
dia rajin puasa juga, sampai-sampai orang bilang dia tidak
berbuka puasa. Dia juga berjuang di jalan Allah. Dia juga
berinteraksi dengan teman-temannya dan tidak mengunci diri

8 Al-Fawa’id, (Dar al-‘ Aqidah: 1425 H), him. 136.
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dengan mereka. Dia mengikuti amalan sunnah dan wirid-wirid
dalam berbagai kesempatan, jika orang-orang perkasa di
antara orang-orang ini mencoba melakukannya, mereka tidak
akan bisa melakukan seperti yang dia lakukan. Allah
memerintahkan manusia untuk memenuhi hukum syariat Islam
dengan perilaku lahiriah mereka, sekaligus memerintahkan
mereka untuk mewujudkan iman mereka melalui batin mereka.
Kecuali ditemani oleh 'teman' dan pasangannya, salah satu
dari ini tidak akan diterima.

3) Taat kepada Allah dan Rasul-Nya
Allah ta’ala berfirman :
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“Barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Itulah kemenangan yang sangat besar”(Q.S. al-Nisa’: 13).

“Sesungguhnya ucapan orang-orang yang beriman itu
ketika diseru untuk patuh kepada Allah dan rasul-Nya agar
rasul itu memutuskan perkara di antara mereka maka jawaban
mereka hanyalah, ‘Kami dengar dan kami taati’. Hanya
mereka itulah orang-orang yang beruntung” (Q.S. al-Nur: 51).
Allah ta’ala menyatakan :

“Barang siapa taat kepada Rasul itu maka sesungguhnya dia
telah taat kepada Allah” (Q.S. al-Nisa’ : 80).
Allah ta’ala berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan
Rasul, ketika menyeru kalian untuk sesuatu yang akan
menghidupkan kalian. Ketahuilah, sesungguhnya Allah yang
menghalangi  antara seseorang dengan hatinya. Dan
sesungguhnya kalian akan dikumpulkan untuk bertemu
dengan-Nya”(Q.S. al-Anfal: 24).

Pada dasarnya kehidupan yang bermanfaat hanya dapat
dicapai dengan memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya.
Barang siapa tidak tampak ikhlas dalam memenuhi dan
mentaati panggilan ini, maka tidak ada kehidupan yang hakiki
baginya. Meskipun dia masih hidup dalam bentuk manusiawi,
dia tidak berbeda dengan hewan paling rendah. Kehidupan
yang hakiki dan baik adalah kehidupan orang yang niatnya
memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya lahir dan batin.
Merekalah yang benar-benar hidup, meski jasad mereka telah
mati. Adapun selain mereka adalah orang-orang yang telah
meninggal, padahal jasadnya masih hidup. Oleh karena itu,
orang yang paling sempurna dalam hidup adalah yang paling
sempurna di antara mereka dalam menjawab panggilan Nabi
Shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena sesungguhnya setiap
ajaran yang dia khotbahkan mengandung unsur kehidupan
nyata. Dan barang siapa yang lepas darinya maka sebagian
darinya telah kehilangan sebagian dari kebutuhan hidupnya,
dan masih ada nyawa dalam dirinya kecuali sebatas
tanggapannya  kepada  Rasulullah, semoga  Allah
memberkatinya dan memberinya kedamaian.

4) Cinta dan Benci karena Allah
Allah Ta’ala Berfirman :

“Tidak akan kamu jumpai suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhir berkasih sayang kepada orang-
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya meskipun mereka
itu adalah bapak-bapak mereka, anak-anak mereka, saudara-
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saudara mereka, maupun sanak keluarga mereka. Mereka
itulah orang-orang yang ditetapkan Allah di dalam hati mereka
dan Allah kuatkan mereka dengan pertolongan dari-Nya, Allah
akan memasukkan mereka ke dalam surga-surga yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya.
Mereka itulah golongan Allah, ketahuilah sesungguhnya hanya
golongan Allah itulah orang-orang yang beruntung” (Q.S. al-
Mujadalah: 22).

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
“Barang siapa yang mencintai karena Allah. Membenci karena
Allah. Memberi karena Allah. Dan tidak memberi juga karena
Allah. Maka sungguh dia telah menyempurnakan imannya.”
(HR. Abu Dawud, disahihkan al-Albani dalam Shahih wa
Dha’if Sunan Abu Dawud [10/181] as-Syamilah)

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah
beriman salah seorang dari kalian sampai aku lebih dicintainya
dari pada orang tua dan anak-anaknya.” (HR. Bukhari)
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Ciri keimanan yaitu mencintai kaum Anshar, sedangkan ciri
kemunafikan yaitu membenci kaum Anshar.”(HR. Bukhari)

5) Berinfak di kala senang maupun susah
Allah SWT berfirman :

“Bersegeralah menuju ampunan Rabb kalian dan surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi
orang-orang yang bertakwa. Yaitu orang-orang yang
mengintfakkan hartanya di kala senang maupun di kala susah,
orang-orang yang menahan amarah, yang suka memaatkan
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. Dan
orang-orang yang apabila melakukan perbuatan keji atau
menzalimi diri mereka sendiri maka mereka pun segera
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mengingat Allah lalu meminta ampunan bagi dosa-dosa
mereka, dan siapakah yang mampu mengampuni dosa selain
Allah. Dan mereka juga tidak terus menerus melakukan
dosanya sementara mercka mengetahuinya” (Q.S. Ali ‘Imron:
133-135).

Membelanjakan harta di jalan Allah atau berinfaq
merupakan ciri orang-orang yang bertakwa. Allah SWT
berfirman :

“Alif lam mim. Ini adalah Kitab yang tidak ada
keraguan padanya. Petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.
Yaitu orang-orang yang beriman kepada perkara gaib,
mendirikan sholat, dan membelanjakan sebagian harta yang
Kami berikan kepada mereka”(Q.S. al-Bagarah: 1-3).

Sebagaimana Syekh as-Sa'di menjelaskan, gugatan-
gugatan yang disebutkan pada bagian di atas mencakup
berbagai gugatan yang diwajibkan oleh hukum, seperti zakat,
pemeliharaan istri dan kerabat, dan perbudakan. .. Begitu pula
dengan infaq sunnah melalui berbagai cara yang baik. Pada
bagian di atas, Allah menggunakan kata menit untuk
menunjukkan makna parsial. Tidaklah sulit dan tidak
memberatkan bagi mereka untuk menegaskan bahwa Allah
hanya membutuhkan sebagian kecil dari kekayaan mereka.
Bahkan dengan donasi ini, mereka dapat menikmati sendiri
manfaatnya, sama seperti saudara lainnya. Dalam ayat
tersebut, Allah juga mengingatkan kita bahwa kekayaan yang
mereka miliki bukan hanya hasil dari kekuasaan mereka, tetapi
juga makanan yang diberikan oleh Allah. Oleh karena itu,
Allah berterima kasih kepada mereka dengan melepaskan
sebagian kebahagiaan yang Allah berikan kepada mereka dan
memerintahkan mereka untuk berbagi rasa dengan saudara-
saudara yang lain.%¢

8 Lihat Taisir al-Karim ar-Rahman [1/30] cet. Jum’iyah Thya’ at-Turots al-
Islami.
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6) Memiliki hati yang selamat
Allah ta’ala berfirman :

“Pada hari itu -hari kiamat- tidak bermanfaat lagi
harta dan keturunan, melainkan bagi orang yang menghadap
Allah dengan hati yang selamat.”(Q.S. al-Syu’ara: 88-89)

Pada intinya hati yang aman adalah yang bebas dari
bid’ah dan damai (tidak berseberangan) dengan sunnah. Dan
dikatakan bahwa esensi hati adalah yang bebas dari syirik dan
keraguan. Adapun dosa menimbulkan ketidaknyamanan serta
tidak ada yang bisa bebas darinya kecuali dengan tobat.

Proses menuju Qalbun Salim membutuhkan proses
tazkiyatunnafs. Hati yang aman dari kotor jiwa merupakan
hasil penyucian jiwa dari berbagai penyakit hati, kekafiran dan
kemunafikan. Hati yang aman tidak ada syirik, tidak ada
keraguan, tidak menyukai kejahatan, bebas dari bid'ah dan
kemaksiatan. Akibat dari kesucian hati dari hal-hal tersebut di
atas adalah penuh cinta dan kepercayaan kepada Tuhan.

Tazkiyatunnafs adalah membersihkan jiwa manusia
dari berbagai kemaksiatan, kekufuran kemudian
memperbaikinya dengan berbagai macam amal saleh.?” Bentuk
amaliah lainnya berupa keikhlasan, keimanan yang mantap,
kecintaan pada kebaikan dan melihat indahnya kebaikan di
dalam hati, dan juga kehendak dan kecintaannya dengan
mengikuti perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya serta hawa
nafsunya tunduk pada apa yang berasal dari nash-nash syar’i.
sehingga sampailah pada anugerah Qa/bun Salim sang pemilik
hati yang terselamatkan. ketika dia mencintai maka cintanya
adalah karena Allah. Jika dia membenci, dia membenci karena
Allah. Dan ketika dia memberi, maka hal itu dilakukan karena

87 Muhammad Itris, Mu’jam al-Ta’birat al-Qur’aniyyah, (Kairo: Dar al-
Tsaqgafah 1i al-Nasyr, 1998), cet.I, him. 560.
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Allah. Jika dia melarang/tidak memberi, maka itu juga karena
Allah semata”

G. Ashab al-Nar dan Karakter Akhlaknya
Pengertian Ashabun Nar

Neraka adalah tempat siksaan bagi mereka yang
musyrik dan ingkar terhadap Tuhan. Neraka adalah tempat
kesedihan dan kesengsaraan. Neraka adalah tempat api bagi
hamba yang mengingkari Allah SWT dan melanggar setiap
perintah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an
surah al-Furqan ayat 11-15; Dan bagi orang-orang yang
berdusta pada hari kiamat akan ada api yang menyala-nyala.
Ketika Neraka melihat mereka dari jauh, mereka mendengar
kemarahannya dan suaranya yang membara. Dan ketika
mereka dilemparkan dalam perbudakan ke dalam ruang sempit
neraka, mereka ingin kehancuran mereka diberitahukan. Dia
menjadi pembalasan mereka dan tempat kembali.®?

Di sisi lain, dalam kata-kata al-Nar, itu berarti api.®
dari sudut pandang al-Nar, itu adalah neraka, tempat siksaan
atau hukuman, di mana bentuk hukuman yang paling
menyakitkan digambarkan sebagai api, yaitu api neraka,
mudah terbakar dari batu dan manusia.’® Perlu diketahui
bahwa dalam al-Qur’an terdapat dua istilah lain yang
digunakan sebagai sinonim kata al-Nar. Pertama adalah istilah
dar al-bawar disebutkan hanya sekali dalam surah Ibrahim
ayat 18, kedua adalah Jahannam suatu istilah yang disebutkan
sebanyak 77 kali dalam 77 ayat-ayat al-Qur’an; yang dalam 9
ayat didapati bergandeng dengan al-Nar sehingga menjadi Nar

8 Q.S. 25:11-15.

8 Ahsin W. Alhafidz, Kamus llmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2008), him.
219.

0 Ibid
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Jahannam .°!(Nar) yaitu Neraka, secara bahasa ialah kobaran
api sedangkan (al-Lahab) yaitu yang panas dan bersifat
membakar. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an;
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Artinya : “Jika kamu tidak mampu membuat, dan (pasti) tidak
akan mampu, maka takutlah kamu akan api neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu yang disediakan bagi orang-orang
kafir.”(Q.S. al-Baqarah: 24).92

Kata al-Nar berarti sesuatu yang membakar, dan selalu
memiliki kesan dengan menyala (lahib) serta dapat ditangkap
oleh panca indera manusia. Sebagaimana yang tersebut dalam
Q.S. 56:71 “Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang
kamu nyalakan (dengan menggosok-gosokkan kayu)”. Kata al-
Nar juga memiliki sifat panas, seperti dapat dilansir dari Q.S.
2:24, yang artinya sebagai berikut ; "Lindungi dirimu dari
manusia dan neraka berbahan bakar batu yang disiapkan untuk
orang-orang kafir." Kata "Nar" kadang-kadang berbentuk
"muannats" dan kadang-kadang "mudzakkar", dan jika
digabungkan dengan kata "al" (alif lam), itu merujuk pada arti
"neraka" secara khusus. Dalam Al-Qur’an, kata 'al-Nar'
ditemukan 126 kali (‘Abd al-Baqi’ : 893-895).

“Kami akan menanamkan rasa takut di hati orang-
orang kafir, karena mereka menyekutukan Allah dengan
sesuatu yang tidak diturunkan oleh Allah sendiri. Neraka
merupakan tempat terburuk bagi orang-orang yang zalim
untuk  hidup.” (Q.S. 3:151) “Orang-orang munafik
(ditempatkan) berada di tingkat Neraka yang paling rendah.

91 Iskandar Arnel dan Muhammad Yasir, Urgensi al-Nar dalam perspektif
Tashawuf Ibn ‘Arabi, hlm. 92.
2Q.S. 2:24.
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Kita tidak akan pernah menemukan seseorang untuk membela
mereka (Q.S. 4:145).

Ayat-ayat Tentang Ashabun Nar

Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan dan
menyebutkan mengenai Ashabun Nar yaitu antara lain dalam
surat al-A’la ayat 12-13,dan al-Zumar ayat 71-72.

1. Q.S.al- Alaayat 12-13

(yaitu) orang yang akan rnemasukl api yang besar

(neraka),

selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak (pula) hidup.
2. Q.S. al-Zumar ayat 71-72
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Artinya : “Orang-orang yang kafir digiring ke neraka Jahanam
secara berombongan. Sehingga apabila mereka sampai
kepadanya (neraka) pintu-pintunya dibukakan dan penjaga-
penjaga berkata kepada mereka, “Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul dari kalangan kamu yang membacakan
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan
pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar,
ada,” tetapi ketetapan azab pasti berlaku terhadap orang-orang
kafir.” Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah pintu-pintu
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neraka Jahanam itu, (kamu) kekal di dalamnya.” Maka (neraka
Jahanam) itulah seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-
orang yang menyombongkan diri.

Penjelasan Tafsir tentang Ayat Ashabun Nar
Tafsiran Surat al-A’la ayat 12-13

Dalam ayat ini Ibn ‘Arabi menafsirkan bahwa kondisi
penghuni neraka atau penghuni neraka sama dengan orang
yang tidur di mana mereka tidak mati dan tidak hidup.
penghuni neraka juga memiliki kesenangan, seperti orang yang
tidur disertai mimpi, tetapi Ibn ‘Arabi menyebutkan bahwa
kesenangan yang mereka alami adalah dari tinggal di neraka.
Penghuni neraka tidak bangun dari tidurnya, maka menurut
Ibn ‘Arabi ini merupakan bentuk kecintaan Allah terhadap
penduduk neraka.

Dalam hal ini, Ibn ‘Arabi membandingkan orang di neraka
dengan orang yang panas, tetapi mendapatkan sesuatu yang
sangat dingin. Dalam hal ini kita bisa membuat analogi
dengan ketika kita kepanasan dan diberi sesuatu yang dingin
seperti es dan sebagainya, tentu kita bisa membayangkan
betapa bahagianya kita. yang tidur di tempat tidur mereka di
bawah selimut di tempat tidur mereka yang nyaman. Dalam
hal ini, Ibn 'Arabi menyebutkan bahwa orang yang tidur
terkadang terbaring sakit dan penuh keputusasaan, dan di sana
orang yang tidur melihat dirinya sebagai raja dengan kekayaan
dan kekuasaan.”

Kekuasaan adalah kekuatan atau kemampuan. Dan
kegembiraan itu terlihat jelas, tetapi di sini keadaan tidur
masih menderita, dan rasa sakit menimpa mereka sampai

% Al-Hafidz Imaduddin Abi al-Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Qurasyi ad-
Dimasyqi, 7afSir al-Qur’an al- ‘Adzim, (Semarang: Toha Putra, tth.), juz II,
hlm. 219-220.
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rahmat Allah datang, sehingga rasa sakit tidak pernah lepas
dari orang-orang neraka. Ini mirip dengan perumpamaan orang
yang mencoba menjalani operasi, di mana pasien dibius
terlebih dahulu sebelum operasi dan sama sekali tidak sakit.
Demikian pula seperti orang-orang neraka yang kemudian
disiksa karena karunia Allah SWT, mereka tidak hidup ketika
mereka mati.

Adapun neraka, Ibnu Arabi mendefinisikannya sebagai
tempat yang masih disertai cinta Allah SWT. Oleh karena itu,
penghuni neraka dibandingkan dengan orang yang tidur di
tempat di mana mereka tidak hidup atau mati.

Pertama tentang cinta kepada Allah, ia memaknainya
sebagai memiliki cinta Allah di neraka, sehingga penghuni
neraka dibandingkan dengan mereka yang tidur dengan mimpi,
meskipun demikian, karena kecintaan Allah kepada penghuni
neraka.

Yang kedua adalah tentang mimpi dimana beliau
menyebutkan bahwa mimpi yang dialami oleh penghuni
Neraka terkadang terlihat seperti orang tidur, terbaring sakit
dan penuh dengan keputusasaan, sehingga mimpi yang mereka
hasilkan menyakitkan atau menyedihkan. Demikian juga
penghuni neraka terkadang terlihat seperti orang yang sedang
tidur dengan bermimpi menjadi seperti seorang raja yang
memiliki kekayaan dan kekuasaan, jadi mimik wajah adalah
senyuman, tentu saja itu tidak lebih dari sebuah bentuk cinta
Tuhan yang masih ada di dalamnya. neraka.

Yang ketiga adalah mimpi jodoh, yaitu yakin bahwa
dirinya masih di neraka. Penulis A/-Futhat al-Makkiyah dalam
bukunya mendefinisikan neraka sebagai penjara atau tawanan,
yang merupakan sarang berbagai penyakit. Dia juga
menyebutkan bahwa neraka dipenuhi dengan hati binatang
yang hitam. Makanan yang hidup di gunung terbuat dari darah
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kental yang mengandung penyakit, yang membuat yang kuat
di neraka merasa sakit.

Munasabah ayat: diantara keduanya, dan keduanya
termasuk dalam surat Mekah, dimana surat Mekah adalah
surat yang diturunkan di Mekah atau diturunkan sebelum Nabi
Muhammad, semoga Tuhan memberkatinya dan memberinya
kedamaian. Hijrah: Hubungan antara kedua ayat ini dilihat
dari makna Surga dan Neraka itu sendiri, dan keduanya adalah
tempat yang ada di akhirat, dan keduanya merupakan bentuk
manifestasi dari penampakan Tuhan Yang Maha Esa. untuk
semua makhluk. Setiap makhluk yang berperilaku baik
(protagonis) akan mendapatkan jaminan surga, sedangkan
makhluk yang berperilaku tidak baik atau jahat (antagonis)
akan mendapatkan jaminan neraka.

Dalam pengertian surga, Ibnu ‘Arabi tidak berbeda jauh
dengan para penafsir pada umumnya yang menjelaskan
tentang surga, yaitu tempat mengalirnya sungai-sungai, dan
segala isinya berupa buah-buahan, makanan dan minuman
tidak pernah terputus. kekal. Seperti Tafsir Al-Zuhaili dalam
bukunya yang mendefinisikan langit sebagai tempat
mengalirnya sungai-sungai dengan arah dan sisi yang berbeda.
Di mana pun penduduknya, di sana juga ditemukan sungai
yang mengalir, mengalirkan sungai sesuka hati dan
mengarahkannya ke mana pun mereka berada. Buah-buahan,
makanan dan minuman yang dikonsumsi di dalamnya tidak
pernah rusak dan tidak pernah kadaluarsa. Begitu juga dengan
bayangan, ia selalu ada, tidak pernah terhapuskan dan tidak
pernah hilang.

Demikian pula pendapat Ibnu Katsir, yang menyebutkan
dalam kitabnya bahwa Surga adalah tempat yang di dalamnya
terdapat buah-buahan, makanan dan minuman yang tidak
berhenti dan tidak binasa. Sementara itu, Al-Qurtubi juga
menegaskan bahwa arti Surga adalah tempat mengalirnya
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sungai-sungai, dengan makanan yang tiada henti dan bayangan
yang tiada hentinya. Dalam  bukunya, Al-Tabari
mendefinisikan surga sebagai tempat di mana sungai-sungai
mengalir dan apa yang dimakan darinya tidak akan hilang dan
penuh dengan kenikmatannya. Adapun arti kata neraka, para
penafsir termasuk Ibn Katsir, Al-Qurtubi dan Hamka berbeda
pendapat. Dan para penghuni neraka juga seperti orang yang
merasa kepanasan lalu mengharapkan sesuatu yang dingin,
tentu bisa kita bayangkan betapa bahagianya mereka jika
diberikan sesuatu yang dingin/sejuk. Hamka membantah jika
terlalu dingin, orang juga akan mati. Kondisi kehidupan
manusia akan merana di neraka. Anda tidak akan mati karena
Anda hanya mati sekali, yaitu jika Anda mengabaikan alam
fana, dunia ke akhirat, sementara di dunia ini banyak orang
yang sekarat dan menderita penyakit dan telah mencapai
klimaksnya (sakaratul maut). Orang yang terlalu sakit mati,
terlalu panas juga mati. Hamka juga menyebutkan bahwa di
Neraka tidak akan lepas dari penderitaan.

Meskipun ada berbagai ahli tafsir yang tidak sependapat,
namun ada titik temu yang sependapat meskipun tidak serumit
yang digambarkannya. Hal ini dikatakan bahwasanya di
neraka para penghuninya tidak mati agar mereka bisa
merasakan dari siksaan mereka.

Tafsiran Surat al-Zumar ayat 71-72 .
Menurut Tafsir Jalalain dalam ayat 71 : 1358 Gl Gaws
(Dan orang-orang kafir dibawa) dengan secara keras dan paksa
155 aes ) (ke neraka Jahanam berombong rombongan)
secara bergelombang lagi terpisah-pisah. I GHEGI LI
T (Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dlbukakanlah pintu- plntunya) ayat ini menjadi Jawab dari lafal
ldzaa &35 cile &le ol & gLy &b A0 G5 2 065 (dan
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, “Apakah
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belum pernah datang kepada kalian rasul-rasul di antara kalian
yang membacakan kepada kalian ayat-ayat Rabb kalian) yakni
Al-Qur’an dan kitab:kitab lainnya.

lall K Ews usxj ShoTE i Rm 8 &,5W5 (dan
memperingatkan kepada kalian akan pertemuan dengan hari
ini?” Mereka menjawab, “Benar telah datang.” Tetapi telah
pasti berlaku ketetapan azab) yakni sebagaimana yang
diungkapkan oleh firman-Nya yang lain, yaitu, “Sesungguhnya
akan Aku penuhi neraka Jahanam...” (Q.S. al-Sajdah, 13) &

Jﬂg‘ (terhadap orang-orang yang kaﬁr)

Tafsir Ibnu Katsir: Allah memberikan kabar tentang
keadaan orang-orang celaka, yaitu orang-orang kafir,
bagaimana mereka digiring ke neraka. mereka digiring dengan
hina, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. Sebagaimana firman
Allah: “Pada hari mereka didorong ke neraka jahanam dengan
sekuat-kuatnya.” (Q.S. al-Thur: 13) Dengan kata lain, mereka
didorong ke dalamnya dengan seluruh kekuatan mereka. Ini
terjadi ketika mereka sangat haus. Sebagaiman firman Allah:
“/Ingatlah] hari [ketika] Kami mengumpulkan orang-orang
yang bertakwa kepada Yang Maha Pemurah sebagai putusan
yang terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang yang
durhaka ke neraka jahanam dalam keadaan dahaga” (Q.S.
Maryam: 85-86).

Dalam keadaan itu, mereka bisu, tuli dan buta, dan
salah satu dari mereka berjalan dengan mukanya. "Kami akan
mengumpulkan mereka pada Hari Kebangkitan [untuk diseret
ke] orang buta, bisu, dan tuli di wajah mereka. Tempat tinggal
mereka adalah neraka. Ketika nyala api jahat ini padam, kami
akan menambahkan lebih banyak kepada mereka" (Q.S. al-
Isra’: 97). ) )

Firman Allah: G5l &as b 218 1)) (5a “Sehingga apabila
mereka telah sampai di neraka, dibukakanlah pintu-pintunya”
yaitu, hanya ketika mereka sampai di sana pintu akan segera
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terbuka untuk mereka, dan siksaan mereka dapat dipercepat.
Kemudian para pengawal dari kalangan Malaikat Zabaniah,
yang sangat kuat akhlaknya dan sangat kuat dengan
kedudukan celaan, hinaan dan hinaan terhadap mereka.
berkata: =

K Juy &b &l “Apakah belum pernah datang kepadamu
Rasul-Rasul di antaramu?” yaitu dari jenis kalian yang dapat
kalian aJak bicara dan dapat kalian ambil [pelajaran] dari
mereka, A (L 5 eSAL‘ Al “Yang membacakan kepadamu ayat-
ayat Rabb-mu.” yaitu menegakkan hujjah-hujjah dan bukti-
bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada kalian.

1 Koy fW 2&655305 “Dan mempermgatkan kepadamu akan
pertemuan dengan hari ini.” yaitu memperingatkan kepada
kalian tentang keburukan hari ini. Lalu orang-orang kafir
menjawab: bala “Benar” mereka telah datang dan memberikan
peringatan kepada kami serta menegakkan hujjah-hujjah dan
bukti-bukti.

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang
kafir yang mempersekutukan Allah dengan orang lain seperti
berhala dan berhala lainnya akan dibawa ke neraka dengan
cara yang keras. Ada sekelompok orang yang dipimpin secara
berkelompok dengan mengutamakan kelompok yang paling
sesat dan durhaka, kemudian disusul dengan kelompok dengan
tingkat kemaksiatan yang lebih rendah dan seterusnya. Setiap
kelompok yang mencapai neraka, pintu neraka akan dibuka,
dan mereka didorong begitu dalam sehingga mereka jatuh ke
pintu neraka. Hal ini diilustrasikan dengan jelas dalam ayat
berikut: Maka celakalah orang-orang yang mengingkari hari
itu. Orang-orang yang bermain-main dengan kebohongan
(dosa) akan dilemparkan ke dalam neraka dengan sekuat
tenaga pada hari itu. (Seseorang berkata kepada mereka): "/ni
adalah neraka yang kamu tolak di masa lalu." (Q.S. al-
Thur/52: 11-14) Tertutuplah pintu neraka sesudah semua
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masuk ke dalamnya tersebut pada ayat: Sungguh, api itu
ditutup rapat atas (diri) mereka, (sedang mereka itu) diikat
pada tiang-tiang yang panjang. (Q.S. al-Humazah/104: §-9).

Dan mereka ditegur, ditegur dan dihina oleh para
malaikat yang memegang kunci neraka dengan mengatakan:
Kecuali jika para Rasul Allah datang kepada mereka dari
kalangan mereka, maka serukanlah mereka untuk menaati
Allah dan menaati-Nya, dan tidak menentang-Nya untuk
orang lain.

Ketika Rasulullah membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah yang membuktikan kebenaran ucapannya dengan
argumen dan interpretasi yang kuat dan jelas sehingga dia
tidak melanggarnya? Mengapa mereka menolak untuk
mengundangnya dengan bangga dan arogan? Mereka tidak
bisa menjawab pertanyaan itu karena mereka dihadapkan pada
kenyataan bahwa mereka akan masuk neraka. Mereka secara
terang-terangan mengakui bahwa mereka bersalah karena
mengingkari Rasulullah karena dimotivasi oleh nafsu, takut
kehilangan pengaruh, kedudukan, dan sebagainya.

Mereka dimarahi dan dihina oleh para malaikat. Setiap
kali sekelompok (kafir) dilemparkan, para penjaga (neraka)
akan bertanya kepada mereka, "Apakah ada yang pernah
datang untuk memperingatkan Anda di dunia ini ?" Kata
mereka. "7Tentu, peringatan telah datang kepada kami. Kami
menyangkal (dia).” Allah tidak melakukan apa-apa. Anda
membuat kesalahan besar " (Q.S. al-Mulk/67: 8-9) .

Tafsir Quraish Shihab: Orang-orang kafir secara brutal
dibawa ke neraka berbondong-bondong. Ketika mereka tiba,
pintu dibuka. Para pengawalnya berkata kepada mereka
dengan nada menghina: "Apakah utusan Allah dari kaummu
sendiri datang kepadamu, membacakan kitab-kitab Allah
kepadamu, dan memperingatkanmu untuk melihat Allah hari
ini?" Orang yang tidak percaya itu mengakui, "Ya, rasul
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Datanglah kepada kami.” Namun, keputusan bahwa orang-
orang yang tidak percaya akan dihukum telah dibuat karena
mereka lebih suka bertindak tidak percaya dari pada
mempercayainya.

Menurut Tafsir Jalalain dalam ayat 72: Gl T3 O
e Guald 2¢> (Dikatakan kepada mereka, “Masukilah pintu-
pintu Jahanam itu, sedangkan kalian kekal di dalamnya”)
yakni kalian telah ditetapkan untuk menjadi penghuni yang
abadi. s Gid (Maka seburuk-buruk tempat) maksudnya,
tempat tinggal il orang-orang yang menyombongkan diri
tempatnya adalah Jahanam. o o

Tafsir Ibnu Katsir: e (wls gga Qg RN (8
“Dikatakan [kepada mereka]: ‘Masukilah pintu-pintu neraka
Jjahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya’ ” yaitu setiap
orang yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan
menyaksikan bahwa mereka berhak mendapatkan siksa.

[tulah sebabnya kalimat ini tidak didasarkan pada
individu atau kelompok, tetapi mutlak untuk menunjukkan
bahwa dunia ini adalah saksi bahwa mereka berhak
mengalaminya dengan ketetapan Rabb Yang Maha Adil dan
Maha Mengetahui. Firman Allah: &é &ula gea Gl 151430 38
“Dikatakan [kepada mereka]: ‘Masukilah pintu-pintu neraka
Jjahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya’.” yaitu kalian
tinggal di dalamnya, kalian tidak akan keluar dan tidak hilang
darinya. oKl e ohd “Maka, neraka Jjahanam itulah
seburuk-buruk tempat kembali bagi orang-orang yang
menyombongkan diri.” itu adalah tempat terburuk untuk
kembali dan tempat peristirahatan terburuk bagi manusia
karena kesombongannya di dunia ini dan keengganan manusia
untuk mengikuti kebenaran.

Itulah yang menyebabkan manusia merasa seperti ini,
itulah perasaan terburuk dan tempat terburuk untuk dituju.
Mengakui kesalahan mereka, para malaikat menyuruh mereka
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masuk neraka. Mereka akan tinggal di dalamnya selama-
lamanya, tidak ada yang bisa keluar walaupun sebentar, karena
neraka adalah tempat yang cocok untuk orang yang sombong
dalam hidupnya. Neraka adalah tempat terburuk yang penuh
dengan siksaan dan rasa sakit. Sehingga mereka sangat
menyesali semua amal perbuatan buruknya.

Karakteristik Ashabun Nar

Bagi orang yang beriman, kehidupan di dunia hanyalah
sebuah episode dari perjalanan panjang dalam hidup, bukan
akhir dari kehidupan dan segalanya, yakni kehidupan akhirat.
Oleh karena itu, ia selalu berkomunikasi dengan Tuhan,
melalui ibadah dan do’a setiap hari dan waktu agar
perjumpaan yang dilakukan berhasil dan menyenangkan.
"Titik perhentian terakhir" bagi mereka yang tidak percaya
pada Tuhan adalah dunia. Karena itu, hidupnya dipertaruhkan,
hanya berfokus pada mencari kepuasan diri atau popularitas.
Inilah yang Allah jelaskan dalam Al-Qur'an. Di bawah ini
adalah ciri-ciri atau karakteristik Ashabun Nar :

1) Tidak percaya pada perjumpaan dengan Tuhan. Mereka
tidak takut akan hukuman, peringatan, ancaman, dan tidak
menghiraukan larangan-larangan agama. Dan mereka ini tidak
meyakini adanya pembalasan amal perbuatannya.

2) Puas dengan kehidupan dunia. Ini adalah konsekuensi
logis dari pengaturan pertama. Jika seseorang tidak percaya
bahwa mereka akan bertemu Allah, maka tidak ada yang akan
mempersiapkan mereka untuk pertemuan berikutnya dengan
Allah. Semua layanannya difokuskan pada dunia pendek saja.
Jumlah ruang, kesenangan, dan kegembiraan hanya terletak
pada dunia dan kehidupan sehari-hari. Upaya dilakukan untuk
mencapai ini, bahkan jika mereka menghalalkan segala cara,
mempertaruhkan reputasi mereka, melepaskan harga diri
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mereka, menyerang teman-teman mereka sendiri, dan bahkan
mengorbankan agama.

3) Merasa baik dan nyaman di dunia. Hal ini dapat
dirasakan ketika kebahagiaan dan kesenangan dunia, baik
berupa kekayaan, wanita, kedudukan dan pangkat duniawi
tercapai.

4) Tidak memperhatikan ayat-ayatnya. Merasa
terlindungi dari azab dan ancaman Allah di dunia atau di
akhirat. Dengan kata lain, tidak ada gunanya mengambil
pelajaran dan tidak memikirkannya.

Ketika keempat karakter ini hadir dalam diri manusia,
ia akan jauh dari jalan kesempurnaan, dan tidak akan pernah
mencapai kebahagiaan. Hidupnya tidak terarah dan penuh
kebebasan tanpa kendali. Padahal kemampuan manusia untuk
mengatur kehidupan dengan benar adalah kunci kebahagiaan.

H. Ashabul Kahfi dan Karakter Akhlaknya

Ashabul Kahfi dalam bahasa Arab adalah: —\sual
¢S (ashab al-kahf ) yang artinya penghuni gua. Ayat-ayat
tentang Ashabul Kahfi terdapat pada surat al-Kahfi yang
merupakan surat ke-18 dalam Kitab suci Al-Qur’an yang
memiliki 110 ayat. Surat al-Kahfi merupakan surat
Makkiyah, sedangkan untuk ayat 28, 38, dan 83-110
merupakan surah Madaniyyah; dan diturunkan setelah surat
al-Ghasyiyah. Surat al-Kahfi merupakan salah satu dari lima
surat yang diawali dengan Hamdalah (memuji Allah SWT)
atas penurunan Kitabnya yang mulia kepada Rasul-Nya yang
mulia pula. Itulah kitab Al-Qur’an yang merupakan kitab
yang lurus tanpa ada kekeliruan dan peenyimpangan; dan
menjadi anugerah terbesar untuk penduduk bumi (umat
manusia).

Berikut adalah surah al-Kahfi ayat 9-26 yang
menceritakan kisah Ashabul Kahfi.
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Terjemahan :

9. Apakah Anda mengira bahwa orang yang mendiami gua
dan (yang mempunyai) Ar-Raqgim itu, termasuk tanda-tanda
kebesaran Kami yang menakjubkan?

10. (Ingatlah) ketika para pemuda itu berlindung ke dalam
gua, lalu mereka berdoa, "Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat
kepada Kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk
yang lurus bagi kami dalam urusan Kami."”

11. Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu selama
beberapa tahun,



Pembahasan | 103

12. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami
mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang
lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka
tinggal (di dalam gua itu).

13. Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) kisah mereka
dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah para
pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami
tambahkan petunjuk kepada mereka.

14. Dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri,
lalu mereka berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan
bumi; Kami tidak menyeru tuhan selain Dia. Sungguh, kalau
kami berbuat demikian tentu kami telah mengucapkan
perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.”

15. Mereka itu kaum kami yang telah menjadikan Tuhan-
tuhan (untuk disembah) selain Dia. Mengapa mereka tidak
mengemukakan alasan yang jelas (tentang kepercayaan
mereka)? Maka siapakah yang lebih zalim dari pada orang
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?

16. Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung
ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan
sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu
yang berguna bagimu dalam urusanmu.

17. Dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, condong
dari gua mereka ke sebelah kanan, dan apabila matahari
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka
berada dalam tempat yang luas di dalam (gua) itu. Itulah
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka Dialah yang mendapat
petunjuk; dan barang siapa disesatkan-Nya, maka engkau
tidak akan mendapatkan seorang penolong yang dapat
memberi petunjuk kepadanya.



104 | Ashab £/ Qur’an: Berbagai Golongan dalam Al-Qur’an

18. Dan engkau mengira mereka itu tidak tidur, padahal
mereka tidur; dan Kami bolik-balikkan mereka ke kanan dan
ke kiri, sedang anjing mereka membentangkan kedua
lengannya di depan pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan
mereka tentu kamu akan berpaling melarikan diri dari
mereka dan pasti kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap
mereka.

19. Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara
mereka saling bertanya. Salah seorang di antara mereka
berkata, “Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?" Mereka
menjawab, "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.”
berkata (yang lain lagi), "Tuhanmu lebih mengetahui berapa
lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu
ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih
baik, dan bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan
hendaklah dia berlaku lemah-lembut dan jangan sekali-kali
menceritakan halmu kepada siapa pun.

20. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu,
niscaya mereka akan melempari kamu dengan batu, atau
memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika
demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama-
lamanya.”

21. Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia)
dengan mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji
Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada
keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih tentang
urusan mereka, orang-orang itu berkata: "Dirikan sebuah
bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka Ilebih
mengetahui tentang mereka". Orang-orang yang berkuasa
atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya’.
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22, Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya,
dan (yang lain) mengatakan: "(jumlah mereka) adalah lima
orang yang keenam adalah anjing nya", sebagai terkaan
terhadap barang yang gaib, dan (yang lain lagi) mengatakan:
"(umlah mereka) tujuh orang, yang ke delapan adalah
anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah
mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka
kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu (Muhammad)
bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka.
23. Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang
sesuatu: "Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok
pagi.”
24. Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan ingatlah
kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang
lebih dekat kebenarannya dari pada ini".
25. Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun
dan ditambah sembilan tahun (lagi).
26. Katakanlah: "Allah lebih mengetahui berapa lamanya
mereka tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang
tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang
penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya,; tak
ada seorang pelindungpun bagi mereka selain dari pada-Nya;
dan Dia tidak mengambil seorangpun menjadi sekutu-Nya
dalam menetapkan keputusan”.**
e Berikut penjelasan arti dari beberapa lafadz dalam surah
al-Kahfi ayat 9-26

9 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Sygma exagrafika, 2007), him.
294-296.
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Ragim adalah nama seekor anjing, sementara yang
lain berarti batu berukir, yang di atasnya tertulis nama dan
silsilah.

Ayat-ayat  ini  mengandung makna  yang
menakjubkan. Memperhatikan kitab sucinya adalah kunci
iman dan jalan menuju pengetahuan dan kepercayaan, dan
kita perlu mempertimbangkannya. Allah Subhaanahuwa
Ta'ala selalu menunjukkan kepada hamba-hamba-Nya puisi-
puisinya kepada alam semesta dan diri mereka sendiri,
memperjelas antara yang benar dan yang salah, dan petunjuk
dari yang salah.

Dan mereka mengumpulkan usaha dan menjauhi
perselisihan dengan sikap semakin menipis, dan mereka
memohon kepada Allah dan tidak mengandalkan diri sendiri
dan orang lain. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjawab doa-
do’aitu.

Tuhan membuat mereka tidur 309 hari di gua itu
(lihat ayat 25) sehingga tidak ada suara yang membangunkan
mereka. Dalam tidur mereka selama ratusan tahun untuk
menjaga mereka dari bangun dan gemetar hati dan ketakutan
mereka, serta untuk menjaga mereka dari ditangkap oleh
orang-orang mereka, dan sebagai salah satu ayat Allah
Subhaanahu wa Ta'aala.

Dalam ayat ini digunakan “fityah” yang berarti
sedikit, yaitu kata “jama"” yang menunjukkan jumlah mereka
di bawah sepuluh. Di jaman itu Raja Decius (Decius) yang
tidak adil dan sombong memerintahkan Ashabul Kahfi
untuk menyembah berhala. Mereka menentang secara
totalitas dan tegas. Hal ini adalah bukti dari pengetahuan
mereka yang lurus tentang Tuhan dan petunjuk dari Allah
kepada mereka.

Setelah mereka menyebut nikmat yang Allah berikan
berupa iman dan hidayah, mereka menoleh untuk melihat
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keadaan kaumnya yang menjadikan Tuhan selain Allah.
Mereka tidak menyukai perilaku ini dan menjelaskan bahwa
itu tidak didasarkan pada pengetahuan atau keyakinan.
Tafsir Surah al-Kahfi
e Ayat 9-12
SHE

Atau kamu mengira. (Q.S. al-Kahfi: 9) )

(1) (532 L) e 1308 830 5 gl onial

Hai Muhammad bahwa orang-orang yang menghuni
gua dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk
tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan (Q.S. al-
Kahfi: 9). Jadi kasus mereka tidak mengejutkan kekuatan
dan kemampuan kita. Karena sesungguhnya merekalah yang
menciptakan langit dan bumi, silih bergantinya siang dan
malam, menekan matahari, bulan, bintang, dan lain-lain dari
tanda-tanda kebesaran kekuasaan Allah SWT sangat mudah.
Allah Mahakuasa dalam semua keinginannya, dan tidak ada
yang melemahkannya. Ini semua jauh lebih menakjubkan
dari pada orang-orang yang tinggal di dalam gua.

Apakah Anda pikir orang-orang yang tinggal di gua
dan mereka yang memiliki Raqim adalah tanda kekuatan
kita yang luar biasa? (Q.S. al-Kahfi: 9) Jadi, sesungguhnya
masih banyak lagi tanda-tanda kekuatan kita yang lebih
mengejutkan.

Al-Aufi meriwayatkan atas otoritas Ibnu ‘Abbas
dalam arti pidatonya: Atau apakah menurutmu orang-orang
yang menghuni gua dan jumlahnya adalah salah satu
keajaiban kekuatan kita? (Q.S. al-Kahfi: 9) Artinya, apa
yang telah saya berikan kepada Anda pengetahuan, Sunnah
dan Al-Qur'an jauh lebih aneh dari pada kisah orang-orang
Gua yang mereka memiliki catatan. Muhammad bin Ishaq
berkata tentang makna ayat ini yang artinya seolah-olah dia
berkata: “Argumen-argumenku yang jelas terhadap hamba-
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hamba-Ku lebih mengejutkan dari pada kisah orang-orang
gua dan penulis prasasti itu.”

Al-Kahfi: Sebuah gua di atas bukit yang digunakan
oleh para pemuda yang kisahnya disebutkan dalam surah ini
sebagai tempat persembunyian.

Menurut Al-Aufi, ar-ragim adalah sebuah lembah
yang terletak di dekat kota Ailah. Beberapa Sahabat
Muhammad mengatakan ini. Ad-Dahhak mengatakan kahfi
adalah sebuah gua di lembah dan ar-ragim adalah nama
lembah. Mujahid mengatakan bahwa kitab ar-ragim
diletakkan di depan gedung. Ada yang mengatakan bahwa
ragim adalah nama sebuah lembah yang di dalamnya
terdapat gua tempat mereka berada. Abdur Razzaq
mengatakan bahwa Ka'b mengira ar-raqim adalah nama
sebuah desa atau kota. Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ar-
raqim adalah sebuah bukit yang di dalamnya terdapat sebuah
gua.

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Abdullah bin Abu
Nujaih, yang selanjutnya diberitahu oleh Mujahid, yang
selanjutnya diberitahu oleh Ibnu ‘Abbas bahwa nama bukit
itu adalah Banglius. Ibnu Juraij berkata bahwa Wahb bin
Sulaiman memberitahunya bahwa nama bukit tempat gua itu
berada adalah Banglius, nama gua itu Haizam, dan nama
anjing mereka adalah Hamran. ‘Abdur Razzaq berkata, dia
memberi tahu kami bahwa dia tahu nama-nama orang dalam
Al-Qur'an kecuali Hannan, Awwah dan Raqim. Ibn Juraij
berkata, Amr Ibn Dinar telah memberitahuku bahwa Ibn
‘Abbas pernah berkata bahwa dia tidak tahu apa itu ar-
raqim, nama sebuah prasasti atau sebuah bangunan.?"%

Ali bin Abu Talhah meriwayatkan bahwa Ibnu
‘Abbas mengatakan bahwa ar-ragqim adalah sebuah prasasti.

% Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir al-damasqyi, Tafsir Ibnu Katsir
(Kampung Sunnah.org Juz 15), him. 422.
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Sa'id bin Jubair berkata, sebuah prasasti yang tertulis di atas
batu, mereka menulis kisah Ashabul Kahfi di atasnya dan
kemudian meletakkannya di pintu gua. Abdul Rahman bin
Zaid bin Aslam berkata: Angka itu adalah kitab, kemudian
dia membacakan pidatonya untuk membuktikan alasannya.
yaitu: ) .
A58 CiS

“(lalah) kitab yang bertulis’’. (Q.S. al-Muthaffifin: 9)
Sesungguhnya inilah yang disimpulkan dari makna
luar ayat tersebut, dan pandangan ini dipilih oleh Ibnu Jarir.
Ibnu Jarir mengatakan bahwa itu ditimbang dan diberi
nomor. Seperti yang dikatakan Qatil tentang orang yang
meninggal, dia disebut ahli bedah yang terluka..
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Maknawiyah kandungan ayat 10 ini adalah, tuntunlah
kami ke jalan yang lurus. Ini adalah bisnis kami.
Konsekuensi sekarang dari urusan kita dapat dilihat sebagai
jalan yang lurus. Dalam ayat 11, penulis menggambarkan
bagaimana mereka membuat laki-laki tidur untuk waktu
yang lama. Dan di ayat 12 dikatakan, Yaitu dari tidur
nyenyak mereka. Salah satu dari mereka keluar dari gua
dengan uangnya. Rincian ini akan dijelaskan kemudian.
Menurut salah satu pendapat, arti yang dimaksud adalah
jumlah mereka. Sedangkan menurut pendapat lain, lamanya
mereka tinggal di dalam goa adalah, seperti dalam arti kata
bahasa Arab “Saba-qal Jawadu”, ketika kuda telah mencapai
garis finis. Perkataan al-amad menunjukkan tujuan, dan
maksud yang dimaksudkan dalam ayat ini ialah sepanjang
masa.
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o Ayat 13-16
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Dari sini, uraikan kisah mereka secara rinci, Allah
menyebutkan bahwa mereka adalah sekelompok anak muda
yang menerima hal-hal yang benar dan mendapatkan petunjuk
ke jalan yang benar dari para guru yang durhaka dan jatuh ke
dalam agama sesat pada saat itu. Dan disesatkan. Inilah
sebabnya mengapa kebanyakan orang yang menanggapi
panggilan Allah dan Rasul-Nya adalah kaum muda. Adapun
orang tuanya, kebanyakan dari mereka menganut agamanya,
kecuali beberapa, tidak ada yang masuk Islam. Inilah Allah
SWT ketika datang ke penghuni gua, mereka semua adalah
anak muda. Mujahid mengatakan saya menerima kabar bahwa
beberapa dari mereka memakai anting-anting. Kemudian Allah
memberi mereka jalan petunjuk dan menggerakkan mereka
untuk takut kepada-Nya, sehingga mereka percaya kepada
Tuhan mereka, yaitu Allah, dan mengakui bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah.

G 435
“dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk.” (Q.S. al-
Kahfi: 13)

Berdasarkan dalil ayat ini, Imam Bukhari berpendapat
bahwa iman dapat bertambah atau berkurang. Inilah sebabnya
mengapa disebutkan dalam ayat ini, “Kami telah
menambahkan petunjuk kepada mereka’”.

Referensi menunjukkan bahwa Ashabul Kahfi berada
dalam suatu periode sebelum adanya agama Kristen. Pada
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pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa Ibnu ‘Abbas
pernah berkata bahwa kaum Quraisy mengirimkan utusannya
kepada para pendeta Yahudi di Madinah dengan maksud untuk
meminta berbagai usul dari mereka untuk menunjukkan
kebenaran Nabi Muhammad. Orang Yahudi mengirim
beberapa orang mereka untuk bertanya kepada Nabi SAW
tentang berita pemuda yang tinggal di gua dan kisah Zul
Qarnain. Kisah para pemuda dicatat dalam buku Ahli Kitab
dan itu terjadi jauh sebelum adanya agama Nasrani.

Ashabul Kahfi merupakan sosok para pemuda yang
mampu melawan kedzoliman kaumnya dan seluruh penduduk
kota tempat mereka tinggal. Allah SWT menjadikan mereka
sabar dan rela meninggalkan kehidupan sejahtera dan
kemewahan yang penuh kenikmatan di tengah-tengah
masyarakatnya.

Disebutkan bahwa suatu hari Ashabul Kahfi pergi ke
perayaan rakyat (masyarakat). Mereka selalu mengadakan
perayaan di luar kota hampir setiap tahun. Hewan sering
dikorbankan untuk berhala-berhala mereka. Orang-orang pergi
ke tempat pertemuan pada hari tertentu dan para pemuda pergi
dengan ayah mereka dan orang-orang tersebut dapat melihat
apa yang dilakukannya dengan mata kepala sendiri. Setelah
melihat perayaan itu, mereka mengetahui bahwa apa yang
dilakukan kaum mereka yaitu menyembah berhala dan
berkurban untuk berhala-berhala tersebut. Para pemuda
masing-masing melarikan diri dari orang-orang tersebut dan
menemukan diri mereka di tempat yang jauh dari masyarakat
itu. Golongan pertama sebagian duduk di bawah naungan
pohon-pohon, lalu golongan pemuda lain datang dan
bergabung dengannya.

Motif yang mendorong mereka untuk berkumpul di
tempat itu adalah dorongan orang-orang yang beriman,
sebagaimana dikatakan Imam Bukhari dalam hadis Yahya ibn
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Sa'id, dari Amrah, dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:

“Roh-roh itu bagaikan tentara yang terlatih; maka yang mana
di antaranya yang kenal akan menjadi rukun, dan yang mana di
antaranya yang tidak kenal akan bertentangan.”

Imam Muslim juga memaparkan hadis ini dalam
hadisnya melalui riwayat Sukhail. Orang mengatakan bahwa
bangsa adalah kekuatan pendorong persatuan. Masing-masing
dari mereka terputus dari orang lain karena takut mengekspos
kepribadian mereka sendiri, dan dia tidak tahu apakah teman-
temannya memiliki keyakinan yang sama? Akhirnya salah satu
dari mereka berani berkata: "Umatku, tahukah kamu, atas
nama Allah, kecuali jika kamu memisahkan diri dari mereka
karena suatu alasan, tidak ada yang bisa menghentikanmu
untuk berpisah dari orang-orang mereka, jadi mari kita
nyatakan tujuan kita masing-masing." Ceritanya, ketika raja
mereka diajak dan diundang oleh mereka untuk beriman
kepada Allah, raja menolak atau bahkan mengancam dan
mengintimidasi mereka.

Kemudian raja memberi mereka kesempatan untuk
berfikir, mungkin mereka ingin kembali ke agama rakyatnya.
Kesempatan ini adalah rahmat dari Tuhan kepada mereka,
yang kemudian mereka gunakan untuk melarikan diri dari raja
mereka dengan membawa keselamatan agamanya untuk
menyelamatkannya dari fitnah. Setiap kali orang memusuhi
Muslim, yang terbaik adalah meninggalkan mereka, membawa
harta mereka, untuk melindungi agama mereka demi
kemashlahatan dan kebaikan diri mereka.

Menurut salah satu riwayat, raja tidak dapat
menemukan mereka karena Allah tidak mengizinkan raja
dapat melihat mereka. Hal ini seperti pertolongan Allah yang
terjadi pada diri Nabi Muhammad SAW dan sahabat Abu
Bakar Shiddiq ketika mereka bersembunyi di Gua Sur. Orang-
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orang musyrik Quraisy datang untuk mencari keduanya, tetapi
tidak dapat menemukan keduanya, meskipun mereka berdua
mengambil jalan yang mereka ambil. Ini merupakan
pertolongan dan kehendak Allah SWT yang ditujukan kepada
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Hal ini menjadi bahan
ibroh dan pelajaran dalam hidup dan kehidupan.

e Ayat17
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“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari
gua mereka ke sebelah kanan; dan bila matahari itu terbenam
menjauhi mereka ke sebelah kiri, sedangkan mereka berada
dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian
dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa yang diberi
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk;
dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tak akan
mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi
petunjuk kepadanya.”

Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa pintu gua
menghadap ke utara karena Allah SWT. Dia memberi tahu
kita bahwa ketika matahari pagi memasukinya, ia miring ke
kanan, yaitu bayangan miring ke kanan gua. Ibnu Abbas,
Saeed bin Jubayr dan Qatadah mengatakan dalam arti kata-
katanya: (Tazawaru) yang berarti kecenderungan. Ini karena
setiap kali matahari terbit, cahaya yang masuk ke gua
berkurang; Sehingga ketika matahari mencapai tengah langit,
tidak ada seberkas cahaya pun yang jatuh langsung ke gua.
Karena itu disebutkan oleh firman-Nya :
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“dan bila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke arah
sebelah kiri.”(Q.S. al-Kahfi: 17)

Artinya, sinar matahari masuk ke gua dari sisi kiri
pintu, tetapi pintu gua ada di sisi timur (yaitu, ke arah yang
berlawanan). Pemahaman ini menunjukkan bahwa pintu gua
menghadap ke utara. Ini dapat dipahami oleh siapa saja yang
merenungkan dan akrab dengan arsitek dan astronomi.

Dengan kata lain, jika pintu gua menghadap ke timur,
matahari tidak boleh masuk saat matahari terbenam. Jika pintu
gua menghadap kiblat, matahari tidak akan bisa masuk saat
matahari terbit atau terbenam. Bayangan pintu gua tidak
miring ke kanan atau ke kiri. Dan jika pintu gua menghadap ke
barat, sinar matahari saat matahari terbit tidak akan masuk ke
gua, tetapi hanya setelah matahari menyelinap dari tengah
langit sampai terbenam. Pintu gua menghadap ke utara. Ibnu
Abbas, Mujahid dan Qatadah mengatakan tentang arti kata
“Taqgriduhum” yang artinya menjauhi mereka.%

e Ayat 19-20
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Dikatakan. "Kami menidurkan mereka, dan kami
membangunkan mereka seperti sebelumnya. Tubuh mereka
dalam keadaan sehat ketika mereka tidur. Tidak ada yang
kurang atau berubah dari kondisi mereka, meskipun durasi
tidur mereka lebih dari tiga abad sembilan tahun." Itu
sebabnya mereka saling bertanya, seperti mengutip oleh
firman-Nya:

% Al-Imam Abul Fida Ibnu Katsir Ad-Damasqyi, 7afsir Ibnu Katsir, (Jilid
10, juz 15) hlm. 439.
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Sudah berapa lamakah kalian berada (di sini)? Mereka
menjawab, "Kita berada (di sini) sehari atau setenga hari."
(Q.S. al-Kahfi: 19)
Ini karena ketika mereka memasuki gua, hari masih pagi, dan
mereka bangun di malam hari. Inilah sebabnya mengapa
mereka menggunakan kata atau, sebagaimana petunjuk
firman-Nya, dalam jawaban mereka:
"... atau setengah hari." Berkata (yang lain): “Tuhan kami
lebih mengetahui berapa lama kami (di sini)” (Q.S. al-Kahfi:
19)¢7

Hanya Allah yang lebih mengetahui, seolah-olah ada
keraguan di antara mereka tentang lamanya tidur mereka. Dan
akhirnya mereka mengalihkan perhatiannya untuk mencarikan
makanan dan minuman untuk mereka karena mereka sangat
membutuhkannya, sebuah bisnis yang lebih penting bagi
mereka saat itu. Sebagai tanggapan mereka mengatakan:
“Jadi kirim salah satu dari kami ke kota dengan perak kami.
(al-Kahfi: 19). Ini uvang perakmu. Ketika keduanya pergi,
mereka membawa beberapa dirham perak untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Dalam perjalanan mereka menyumbangkan
sebagian untuk amal dan membawa sisanya bersama mereka.
Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:
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Maka suruhlah salah seorang di antara kalian pergi ke kota
dengan membawa uang perak kalian ini. (Q.S. al-Kahfi: 19)
Itu adalah kota yang kamu tinggalkan. Pengucapan Al-
Madinah berarti "Ahd", yang sudah diketahui lawan bicaranya,
yaitu kota tempat mereka dulu tinggal. Biarkan dia melihat
makanan mana yang lebih baik (Q.S. al- Kahfi: 19).

2

7 Al-Imam Abul Fida Ibnu Katsir Ad-Damasqyi, 7afsir Ibnu Katsir, (Jilid
10: juz15), hlm. 445.
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Azka tha'aman, makanan yang bersih. Makna yang
dimaksud ialah yang halal lagi baik. Seperti pengertian yang
ada dalam firman-Nya:

Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kalian
bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar) selama-
lamanya (Q.S. al-Nur : 21).

dan hendaklah dia berlaku lemah lembut (Q.S. al-Kahfi: 19).
Yakni bersikap ekstra hati-hati dalam pulang perginya dan
saat berbelanja. Mereka mengatakan bahwa hendaklah ia
menyembunyikan identitas pribadinya dengan segala upaya
yang mampu dilakukannya.

dan janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian (Q.S. al-
Kahfi: 19). maksudnya, jangan sampai ada orang yang
mengetahui tentang hal ikhwal kalian kepada seorang pun.
Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempat kalian,
niscaya mereka akan melempar kalian dengan batu (Q.S. al-
Kahfi: 19-20).

Yaitu jika mereka dapat mengetahui tempat tinggal kalian.
niscaya mereka akan melempar kalian dengan batu atau
membuatmu kembali ke agamamu (Q.S. al-Kahfi: 20).

Ini mengacu pada asisten Decianius. Para pemuda itu sangat
takut pada mereka ketika mereka mengetahui di mana dia
tinggal. Mereka pasti akan menyiksa anak muda dengan
berbagai jenis siksaan sampai anak muda mau kembali ke
agamanya; atau jika mereka menolak, anak-anak muda itu
pasti akan mati. Dan jika kaum muda setuju untuk kembali ke
agamanya, mereka pasti tidak akan mendapatkan
keberuntungan baik di dunia ini maupun di masa depan.
Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:
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dan jika demikian, niscaya kalian tidak akan beruntung
selama- lamanya (Q.S. al-Kahfi: 20).8
) Ayat 21
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Allah menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya bagi
bagi umat manusia yang menunjukkan kebesaran dan
kekuasaan-Nya, seperti menidurkan Ashabul Kahfi selama
bertahun-tahun dan membangunkan mereka setelah itu,
demikian pula kami menampakkan diri kepada orang-orang di
negeri mereka agar mereka tahu bahwa janji Allah adalah
benar. Orang-orang yang beriman dan meyakini Hari
Kebangkitan adalah haq (benar) dan bahwa Hari Kebangkitan
pasti akan dating adanya.

Dan ketika orang-orang mengetahui berita tentang para
pemuda yang tinggal di gua ini sudah meninggal, orang-orang
berbeda pendapat tentang apa yang harus dilakukan dengan
mereka. Sekelompok dari mereka berkata, ‘Letakkan sebuah
bangunan di depan pintu gua mereka untuk menutupi dan
melindungi mereka, karena Allah mengetahui yang terbaik
untuk mereka dan karena kondisi mereka menunjukkan
keistimewaan khusus di hadapan-Nya’. Sedangkan orang-
orang yang berkuasa, namun tidak memiliki pengetahuan yang
memadai mengatakan: "Kami pasti akan membangun masjid
di tempat mereka sehingga menjadi tempat ibadah sebagai
tanda penghormatan mereka dan pengingat sejarahposisi
mereka." Kami membangunkan mereka dari tidurnya dan
memberitahu mereka apa yang terjadi, sehingga mereka yang

%8 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 10: juz
5), him. 445,
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tidak percaya pada hari kiamat akan dipaksa untuk
mengakuinya.

Pada intinya setelah orang-orang mengetahui kisah
kematian mereka, orang-orang mulai saling berselisih. Mereka
menyarankan untuk membangun tembok di depan pintu masuk
gua untuk menyembunyikannya dari pandangan. Dan sebagian
lagi ada yang memiliki pandangan dengan mengatakan, "Kami
akan membangun tempat ibadah di atas mereka (tempat
tersebut).”?

e Ayat 22
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Beberapa orang yang tenggelam dalam cerita ini akan
mengatakan jumlah mereka, "Ada tiga dari mereka, dan yang
ke-empat adalah anjing mereka," dan ada yang berpendapat
lain dengan mengatakan: "Ada lima dari mereka, dan yang ke-
enam adalah anjing mereka." Kedua kelompok ini menyatakan
bahwa ini hanya mengikuti asumsi mereka tanpa bukti. Dan
ada lagi sekelompok yang lain: “Jumlah mereka adalah tujuh,
dan yang kedelapan adalah anjing mereka”, maka katakanlah
wahai Rasulullah, Tuhanku mengetahui jumlah mereka, hanya
sedikit dari orang-orang yang telah diajarkan Allah yang
mengetahui jumlah mereka dengan dasar wahyu yang telah
diterima. Tidak ada yang mengetahui jumlah mereka kecuali
beberapa hambanya. Janganlah kamu bertanya kepada mereka

9 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Taf$ir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram), hlm.
21.
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(Ahli Kitab) tentang mereka (Ahli Gua), karena mereka sama
sekali tidak mengetahuinya.!

Jangan berdebat dengan siapa pun tentang apa pun,
termasuk agama mereka, kecuali jika Anda telah diberi wahyu
dari Tuhan, dan jangan bertanya kepada orang Yahudi atau
Kristen tentang apa yang Anda yakini.!?!

e Ayat 23 dan 24 . ‘
(Y1) 1o b Jeld o3 ¢colll 155 Y 5
(5 (e Y (35 Caadlh O b (B3 i 13 285 SR0 55 0 <L O )
(Y§) X&)
Dan pernahkah Anda mengatakan sesuatu yang ingin Anda
lakukan keesokan harinya dengan kata-kata, "Saya pasti akan
melakukannya besok," karena Anda tidak tahu apakah Anda
benar-benar akan melakukannya atau Anda akan dicegah
untuk melakukannya? Tapi yang jelas kita setiap Muslim
diwajibkan untuk pasrah kepada Sang Pemilik waktu dan
pemilik takdir dengan mengatakan “insya Allah”.102

Allah menyampaikan kepada rasul-Nya agar dia
menyampaikan kepada umatnya larangan tegas tentang urusan
seseorang di masa depan dengan berkata ‘aku akan melakukan
ini” tanpa menyertainya dengan ucapan ‘Insya Allah’, sebab
segala sesuatu hanya terjadi dengan kehendak Allah. Dan
ingatlah Tuhanmu ketika kamu lupa mengucapkan ‘Insya
Allah’. Dan setiap kali kamu lupa sesuatu maka ingatlah Allah
dengan berdo’a dan tunduk kepada-Nya. dan katakanlah:
“Semoga Allah memberiku taufik kepada sesuatu yang lebih
baik bagi agama dan duniaku.” Dan para pemuda Ashabul

100 Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia, hlm. 22.

01T afsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram)
hlm.23-25.

192 Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia, him 23.
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kahfi tersebut tidur di dalam gua selama 309 tahun
Qamariyah atau 300 tahun Syamsiyah.!03

o Ayat 24-26 )
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“Kecuali jika dalam ucapanmu tersebut  engkau
menyerahkan pelaksanaannya pada kehendak Allah dengan
mengatakan, "Saya akan mengerjakannya besok insya Allah
(bila Allah menghendaki).”" Dan ingatlah kepada Tuhanmu
dengan kata "insya Allah" bila engkau lupa mengatakannya,
dan juga katakanlah, "Aku harap semoga Tuhanku memberiku
petunjuk berupa hidayah dan taufik kepada yang lebih dekat
dengan perkara (kebenaran) ini."'%*

Dan ingatlah Tuhanmu dengan istigfar dan tahlil, jika
kamu lupa, yakni jika kamu lupa mengucapkan “Insya Allah”,
maka kamu akan mengingatnya di lain waktu, lalu
mengucapkan kalimat ini.

Dan katakanlah, “Saya berharap Tuhanku akan
membawa saya ke sesuatu yang lebih dekat dengan kebenaran
dari ini”. Artinya, semoga Tuhanku memberiku tanda-tanda
dan keajaiban yang menunjukkan perkiraanku tentang berita
Ashabul Kahfi.!%

Dalam pengertian ini (pada bagian ini) sudah
disebutkan sebelumnya bahwa Ashabul Kahfi tinggal di gua

103 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) hlm.
23-25.

104Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia , hlm 24.

105 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram)
hlm.24
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selama tiga ratus sembilan tahun. Dengan kata lain, mereka
berada di gua sebelum Allah membangunkan mereka dari
tidurnya selama 309 tahun.

Allah lebih mengetahui berapa lama mereka tinggal di
gua. Allah juga telah memberi tahu mereka tentang lama
tinggal mereka, jadi selain firman Allah tentang hal itu tidak
ada pendapat lain yang diterima. Dialah (Allah SWT) satu-
satunya yang menciptakan dan mengetahui segala sesuatu
yang tidak terlihat di langit dan di bumi. Sungguh Allah
melihat dan mengetahui segalanya. Tidak ada penolong atau
pelindung selain Dia yang selalu memperhatikan urusan
mereka, dan karena Dialah satu-satunya yang menetapkan
hukum dan keputusan hukum. !9

Allah mengetahui berapa lama mereka tinggal di dalam
gua seperti yang diinformasikan pada ayat sebelumnya. Dia
memiliki ilmu gaib yang ada di tujuh langit dan di bumi. Dia
melihat dan mendengarnya, bagaimana Tuhan melihat segala
sesuatu yang ada dan mendengar semua suara. Dia yang
memiliki ciptaan dan urusan, tidak diperbolehkan bagi siapa
pun untuk menolak keputusan-Nya, dan Allah tidak memiliki
penolong dan mitra dalam aturan dan syariah-Nya.!0’

Karakteristik Akhlak Ashabul Kahfi
1) Teguh mempertahankan keimanan

Gua yang terdapat di gunung tersebut (yang ditempati
para pemuda Ashabul Kahfi) memang menjadi surganya anak
muda. Allah Ta'ala berfirman: (Ingatlah ketika para pemuda

106 Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia. him.
26. Imam al-Zajjaj berpendapat bahwa ini berarti 300 tahun Syamsiyah
atau 309 tahun Qamariyah (Hijriyah).
107 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram), hlm.
26.
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itu mencari perlindungan di dalam gua, mereka berdo’a: "Ya
Tuhan kami, kasihanilah kami di pihak-Mu, dan sempurnakan
bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)" (Q.S.
al-Kahfi:10).

Allah ‘Azza wa Jalla menginformasikan bahwa mereka
adalah orang-orang muda yang melarikan diri untuk
menyelamatkan iman mereka dari orang-orang kafir, yang
khawatir jatuh ke dalam perangkap syirik dan pengingkaran
hari kiamat, sehingga dengan menghindar ini tidak akan
terjadi pada mereka. Mereka melarikan diri ke sebuah gua di
pegunungan.

2) Berdo’a dan menyerahkan segala urusannya hanya kepada
Allah

Ketika memasuki gua tersebut mereka berdo’a kepada
Allah memohon rahmat dan belas kasih-Nya. permohonan
mereka tersebut merupakan do’a yang agung dan mencakup
seluruh kebaikan dunia dan akhirat. Yang ditekankan oleh
mereka telah memadukan antara (usaha dan do’a) yaitu lari
dari fitnah dengan menuju ke suatu tempat yang bisa menjadi
persembunyian.

Dengan ketundukan dan permintaan kepada Allah agar
dimudahkan urusannya dan tidak menyandarkan urusan
kepada mereka sendiri dan kepada sesama makhluk-nya.
Tentang jati diri para pemuda tersebut, Allah berfirman :

dae@:))*}\y\me@\dghguddcu&w
“Kami ceritakan kepadamu berita Ashabul Kahfi dengan
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang
beriman kepada Tuhannya dan kami tambahkan pula untuk
mereka petunjuk” (Q.S. al-Kahfi:13).

3) Menerima kebenaran ajaran Wahyu Ilahi dibanding tradisi
yang sesat
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Allah  SWT  memberikan  kemulyaan  kepada
sekelompok anak muda yang menerima Kebenaran ajaran
wahyu Allah dan meninggalkan kebiasaan buruk dari tradisi
generasi kolot diantara mereka. Generasi tua yang justru
menentang dan berkubang dalam agama sesat. Sebuah
kesimpulan dikemukakan oleh Ibn Katsir, yang dianggap
sebagai salah satu ulama terbesar dalam sejarah, yang
menyatakan bahwa mereka adalah sekelompok orang muda
yang beriman.

Dalam sejarah Islam bahwa para pemuda adalah orang-
orang yang dengan semangatnya banyak yang menyambut
kedatangan syarri’at Islam. Orang tua Quraisy yang sebagian
besar masih memegang teguh agamanya, masih banyak yang
tidak memeluk Islam. Dengan demikian sangat mathum ketika
Allah SWT memulyakan para pemuda Ashabul Kahfi. Para
pemuda merupakan generasi penerus yang harus dipupuk
eksistensi kesemangatannya dalam beragama yang lurus.

4) Memiliki kemantapan dan keteguhan hati yang begitu besar

Allah SWT menganugerahkan mereka ketabahan dan
kekuatan untuk bersabar, sehingga mereka berani mengatakan
dihadapan orang-orang kafir: “Zuhan kami adalah Tuhan
langit dan bumi, kami tidak pernah memanggil siapa pun
selain Dia.” Bahkan keteguhannya dibuktikan dengan
perbuatannya. Dan mereka senantiasa istigomah memegang
teguh prinsip kebenaran Ilahiyah. Stabilitas dan tekad yang
kuat yang mereka miliki mampu menghadapi seluruh
masyarakat yang memusuhinya, sementara usia mereka saat
itu masih muda yang mungkin dipengaruhi oleh orang tua
mereka. Allah ‘Azza wa Jalla telah memberi mereka
keberanian dan tekad yang kuat dan keteguhan hati dengan
berpedoman (berpegang teguh) pada Tauhidullah.
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5) Cerdas berargumentasi dalam mempertahankan keimanan

Dalam pernyataan argumentasi para pemuda telah
menggabungkan ikrar tauhid rububiyyah dengan tauhid
ulhiyyah dan konsisten dengannya, disertai dengan keyakinan
bahwa Allah Yang Maha Benar; dan selain-Nya adalah
batil/sesat. Ini menunjukkan bahwa mereka benar-benar
mengenal Robb dengan sebenarnya
u,u?ﬂa\ u,asu.\.aul:.l...ue.@_\lc u}\b \J)S‘\,gi\ M}JC)A \gm\ (EgH ;Y;A

LGS ) Q‘ “ )_\si
"Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai ilah-ilah
(untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan
alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka). Siapakah
yang lebih dzhalim dari pada orang-orang yang mengada-ada
kebohongan terhadap Allah."(Q.S. al-Kahfi:15)

Para pemuda ingin menunjukkan bagaimana mereka
ingin disingkirkan dari bangsanya. Mereka berkata, “Orang-
orang yang menyembah selain Allah, (mengapa) mereka tidak
membuktikan bahwa Tuhan itu benar dan menunjukkan
faktor-faktor yang menyebabkan mereka menyembah Tuhan?”
Ada dua syarat yang ingin dibuktikan bagi umatnya, yaitu: (1)
Meminta bukti bahwa tuhan mereka adalah ilah (tuhan yang
benar), (2) Meminta bukti bahwa mereka benar-benar
beribadah (dengan kesungguhan). Ternyata tidak bisa
dibuktikan oleh orang-orang ini karena mereka tidak setuju
dengan apa yang benar. Demikian pula para pemuda mampu
secara efektif menentang kaum tradisionalis (para tetua). Dan
pada akhirnya para kaum tua akan menggunakan kekerasan
fisik.

Ketika kita berada dalam situasi keadaan dalam
bahaya karena fitnah yang mengancam agama, maka
disarankan untuk menjauh dari publik demi keselamatan dan
kemashlahatan. Inilah yang dilakukan para pemuda, seperti
yang difirmankan dalam firman Tuhan Yang Maha Esa:
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“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang
mereka sembah selain Allih, maka carilah tempat berlindung
ke dalam gua itu, niscaya Rabbmu akan melimpahkan
sebagian Rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu
yang berguna bagimu dalam urusan kamu"(Q.S. al-Kahfi:16).

Al-Qur'an sangat berbelas kasih dan sayang kepada
mereka. Oleh karena itu, Allah SWT menjaga agama dan fisik
mereka, serta menjadikan mereka sebagai salah satu tanda
kekuasaan-Nya di hadapan makhluk.!08

I. Ashabul Qaryah dan Karakter Akhlaknya
Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Ashabul Qoryah

Ashabul Qaryah adalah penduduk Anthakiyah (Antiokhia
atau Antakia). Mereka tinggal di sekitar Laut Mediterania, di
negara Arab Saudia, dekat sungai Al-Ashi, yang tidak jauh
dari Suwaidiyah. Menurut buku Atlas of the Quran,
Anthakiyah dibangun oleh Selauqus I pada tahun 307 SM.
Selauqus menjadikan  Anthakiyah sebagai ibu kota
kerajaannya setelah Iskandar Al-Maqduni. Selama periode
Abbasiyah, Al-Ansabad adalah pusat kota di Provinsi Al-
Awasim. Kota ini dianggap sebagai ibu kota yang indah,
menawan, udaranya segar, airnya segar, dan penuh dengan
kebaikan. Ibnu Katsir mengatakan bahwa negara itu disebut
Antiokhia. Di salah satu dari banyak negeri di dunia ini, ada
seorang raja yang menyembah berhala dan namanya adalah
Antoiqus. Menurut Gultubi, penduduk suatu negara (Ashabul
Qaryah) yang disebutkan dalam Al-Qur'an adalah Antaki,
mereka mengirim tiga utusan, yaitu Sadik, Masduk, dan
Saiyam. .

18 Majalah As-Sunnah Edisi 09/TahunXVI1II/1436H/2015 M. Diterbitkan
Yayasan Lajnah Istiqomah Surakarta
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Anthakiyah terletak di Sungai 'Asi, yang berasal dari
Libanon dan Syria dan berakhir di Turki. Anthakiyah juga
berbatasan dengan pantai Mediterania dan sekarang disebut
Samandaq atau nama lamanya Suwaidiyyah.

Allah SWT berfirman :

L Tyl 3 Gplesd Wl 8 dl ol YR g ol
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“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaztu
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada
mereka,; (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mercka dua
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya, kemudian
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga
utusan itu berkata, "Sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang diutus kepadamu.” Mereka menjawab, "Kamu tidak lain
hanyalah manusia seperti kami dan Allah Yang Maha Pemurah
tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah
pendusta belaka.” Mereka berkata, "Tuhan kami mengetahui
bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada
kamu. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan
(perintah Allah) dengan jelas”(Q.S. Yasin Ayat 13-17).

Allah SWT memerintahkan kepada Nabi-Nya agar
membuat suatu perumpaman terhadap kaumnya yang telah
mendustakannya. L ] ] )

Ot hall ala 3 45080 Clalal DEa

“suatu perumpamaan yaitu penduduk suatu negeri ketika
utusan-utusan datang kepada mereka”(Q.S. Yasin: 13).
Berdasarkan berita yang diterima dari Ibn Abbas r.a., Ka’ab al-
Ahbar, dan Wahab Ibn Munabbih, Ibn Ishak mengatakan
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negara yang dimaksud adalah Intakia, yang diperintah oleh
seorang raja bernama Antica. Karena dia adalah seorang
penyembah berhala, Allah mengutus dia tiga rasul. Ketiga
rasul itu bernama Sadik, Saduk, dan Syaram. Tapi raja
menolak mereka.
Firman Allah SWT.: ) )
Lah 50388 (il 2q3l) Gl o 3)
“(vaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang
utusan, lalu mereka mendustakannya’(Q.S. Yasin: 14).
Maksudnya, dengan spontan mereka mendustakan kedua rasul
itu.

“Kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga” (Q.S.
Yasin: 14).

Yaitu, Kami kuatkan keduanya dengan utusan yang
ketiga Ibn Jurayj ditransmisikan dari Wahba ibn Sulaiman,
dari Shuaib al-Jibai, yang mengatakan bahwa nama dua rasul
pertama adalah Syam'un dan Juhan, dan nama rasul ketiga
adalah Baulus, dan nama negaranya adalah Intakiya.

A
“maka ketiga utusan itu berkata”(Q.S. Yasin: 14).
Yaitu kepada penduduk negeri tersebut. ) o
Gstia e 450 4
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus
kepadamu”(Q.S. Yasin: 14).

Yang demikian itu dari Tuhanmu yang menciptakan
kamu. Dia menuntut agar Anda menyembah Dia tanpa
syarikat dan tanpa pasangan. Ini menurut Abul Aliya. Namun
Qatadah ibn Di’amah menduga bahwa ketiganya adalah

utusan Al-Masih AS kepada penduduk Yaman. o
Uil i ) 2580 )l
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“Mereka menjawab, "Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami”(Q.S. Yasin: 15).

Artinya, bagaimana Anda bisa mendapatkan wahyu,
dan Anda adalah manusia seperti kami, dan kami tidak
mendapatkan wahyu seperti Anda. Jika Anda adalah utusan
sejati, Anda pasti malaikat. Dan yang pasti, inilah kecurigaan
di hati kebanyakan orang yang mengingkari para rasul,
sebagaimana firman Allah SWT dalam kata-katanya
mengucapkan kata-kata mereka:

G syl M ey gy 2ol Col A am
“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang
kepada mereka rasul-rasul mereka (membawa) keterangan-
keterangan lalu mereka berkata, "Apakah manusia yang akan
memberi petunjuk kepada kami?”(Q.S. al-Taghabun: 6).
Yakni mereka merasa heran dan tidak percaya bila rasul

berasal dari jenis manusia. Disebutkan pula oleh ﬁrman—Nya
‘_,Lumuyuuju\ Y K e LUM u\ }m}m}uy\ (u.a\ u\ \)S\A
“Mereka berkata, "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti
kami juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi
(membelokkan) kami dari apa yang selalu disembah nenek
moyang kami, Karena itu, datangkanlah kepada kami bukti
yang nyata’ (Q.S. Ibrahim: 10).

Dan firman Allah SWT lainnya yang menceritakan

perkataan mereka: S o
G w1 13) 280) a8 150 el Gl
“Dan sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia yang
seperti kamu, niscaya bila demikiaﬂ kamu benar-benar
(menjadi) orang-orang yang merugi ”(Q.S. al-Mu-minun: 34).
Y sk 155 D0 Caal 1506 G ) sag dhela 31 e O Gl gda i
Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan
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mereka, "Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi
rasul?"(Q.S. al-Isra’: 94).

Karena itulah dalam surat ini disebutkan oleh firman-
Nya:

i 5 518 5385 9) 81 8 05 e (5 30 O30 a5 s 520 ) 451

Gusboa 4 130 4y
"Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah
Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu
tidak lain hanyalah pendusta belaka.” Mereka berkata, "Tuhan
kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang
yang diutus kepada kamu"(Q.S. Yasin: 15-16).

Ketiga rasul mereka berkata, "Tetapi Allah mengetahui
bahwa kami adalah rasul yang diutus kepadamu. Jika kami
berbohong, Allah akan menghukum kami dengan keras. Dia
akan melakukan perbuatan itu. dan membantu kami dalam
berurusan dengan Anda, dan Anda akan tahu untuk siapa akhir
yang baik." Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan
oleh firman-Nya :

Sl 1 al all 5 (515 ol 5l b e ala Vgl a5 i iy S 08

RESWMEN FRE A P PP

Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan

antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. Dan

orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada

Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi” (Q.S. al-
'Ankabut: 52).

Penafsiran tentang Ashabul Qoryah

Penafsiran Ibnu Katsir terhadap Kisah Ashabul Qoryah

Ashabul Qoryah dan Diutusnya Tiga Utusan

Ol agd) Ul )l 3 sluyall b ela 3 £l Claal Slia agd (oung
b pm oS L) 158 S S L 533

“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu

penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada
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mereka.” (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga
utusan itu berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang diutus kepadamu”(Q.S. Yasin: 13-14).

Pada kalimat ¢ stu el W ela 3) 4 8l Claal S pendapat
dari Ibn ‘Abbas, Ka’ab al-Abar, dan Wahab bin Munabbah,
dan Ibn Ishak mengatakan bahwa tanah itu adalah Antakya.!%
Raja itu dikenal sebagai seorang pagan (penyembah berhala).
Allah SWT mengutus tiga utusan, Sadik, Shaduk, dan Syaram,
tetapi orang-orang menyangkalnya (tidak menerima da’wah
ketiga utusan tersebut).

Tafsir al-Quran al-Azim menjelaskan bahwa Ibnu
Katsir mengutip beberapa riwayat dari Ibnu ‘Abbas hingga
Qatadah, yang menyatakan bahwa Al-Qoryah adalah tanah
Antakya. Ibnu Katsir tidak menegaskan bahwa negara itu
adalah sebuah kota di Antakya, tetapi dia memang merujuk
pada pendapat para ulama sebelumnya bahwa negara itu
adalah Antakya. Ia meyakini bahwa tanah yang disebutkan
dalam surat Yasin adalah tanah yang dihancurkan Allah
karena kebohongan mereka.

Abu al-‘Aliyah mengatakan di dalam 7afsir al-Qur'an
al-Azim penjelasan kalimat L 5358 (8 agall Ul 5i 3) Penduduk
negeri itu tidak mempercayai kedua utusan itu. Kemudian
Allah SWT mengukuhkan mereka dengan utusan ketiga. Para
utusan mengatakan bahwa Allah telah menciptakan manusia
dengan memerintahkan mereka untuk menyembah-Nya saja
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Masyarakat menolak apa yang
disampaikan para wutusan itu tentang risalah yang
diberikannya. Orang-orang di negara itu tetap menolak da’wah

109 Mereka mengatakan tanah itu Antakya, dengan riwayat dari Brida bin
al-Kashib, Iklima, Qatadah dan Al-Zuhri.
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dan mengingkari bahwa tidak mungkin Allah mengutus orang
seperti mereka untuk menyampaikan wahyu dari-Nya.

Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap kisah Ashabul Qoryah
Ashabul Qoryah dan tiga utusannya. ‘
Gl agall Wlayl 3 gslupall b ela ) 4 8l Qlaoal S gl g
b e oSl U 1518l Ul et 5236
“Dan buatlah bagi mereka suvatu perumpamaan, yaitu
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada
mereka.” (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mercka dua
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga
utusan itu berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang di
utus kepadamu”(Q.S. Yasin: 13-14).

Pada kumpulan ayat terakhir, Allah SWT
menggambarkan kondisi orang-orang di Mekah pada masa
Nabi Muhammad, yaitu mereka yang menolak risalah Nabi.
Ayat pertama ditafsirkan oleh Quraish Shihab bahwa Al-
Qur'an diturunkan oleh Allah kepada Rasul untuk disampaikan
kepada orang Arab atau nenek moyang mereka. Maksudnya di
sini adalah nenek moyang masyarakat pada masa antara Nabi
Isa dan Nabi Muhammad SAW. Padahal dulunya orang
Mekah/orang Arab pernah didatangi Nabi Ismail AS yang
tinggal di antara mereka dan merupakan nenek moyang orang
Arab. Menurut ayat ini, dapat dipahami bahwa ayat ini tidak
hanya berbicara tentang orang-orang Arab yang dirampok di
Mekah, tetapi juga tentang seluruh umat manusia di bumi.
Karena mereka belum pernah dikunjungi oleh seorang Rasul
seumur hidup mereka. Nabi Muhammad SAW datang (hidup)
sekitar lima ratus tahun setelah Nabi Isa AS.

Dalam ayat-ayat tersebut Allah SWT menggambarkan
contoh kisah penduduk suatu negara. Keadaan mereka tidak
jauh berbeda dengan keadaan masyarakat Mekkah pada masa
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Nabi Muhammad SAW yang digambarkan dalam kelompok
ayat-ayat terdahulu yang telah diuraikan di atas, yaitu mercka
menolak risalah kenabian. Dalam konteks ayat ini, Allah SWT
menginformasikan kepada Nabi Muhammad SAW tentang
keadaan orang-orang musyrik tersebut. Penduduk negeri yang
diutus dua rasul oleh Allah pada waktu itu. Dan dikuatkan
dengan satu utusan lagi sehingga menjadi tiga utusan. Orang-
orang di negara itu menyangkal pesan yang dibawa kedua
utusan itu. Kemudian Allah mengkonfirmasi dengan utusan
ketiga dan mereka mengatakan bahwa kita adalah utusan
khusus Allah.

Banyak ulama berpendapat bahwa 48l Kota ini
bernama Antakia, yaitu sebuah kota tua yang terletak di hulu
Sungai 'al-Ahsy di Suriah. Namun pendapat ini ditolak oleh
M. Quraish Shihab dengan alasan Anthakia tidak pernah
dihancurkan baik pada masa Nabi Isa maupun sebelumnya.
Orang-orang Anthakia dikenal sebagai orang pertama yang
percaya pada khotbah Yesus. Kisah dalam ayat ini
menceritakan tentang kehancuran penduduk di negeri itu.
Ulama lain juga berbeda pendapat tentang ketiga rasul.
Apakah mereka merujuk pada orang-orang yang diutus
langsung oleh Tuhan, atau apakah mereka adalah utusan dari
kalangan murid Yesus dan kemudian dia diutus atas perintah
Tuhan? Pendapat pertama mengatakan bahwa kalimat Ll )i 3)
~l sebagai dalil tentang pengutusan Allah secara langsung.
Sedangkan pendapat kedua hanya melihat pada kalimat
Gl el yaitu utusan-utusan.

Pendapat kedua tampaknya dipengaruhi oleh isi
Perjanjian Baru, terutama dalam Kisah Para Rasul XIII yang
menyatakan bahwa di Anthakia pada waktu itu ada beberapa
nabi bernama Barnabas, Simeon, Lukius, Menahem dan
Paulus. Saat itu Nabi Isa menugaskan Barnabas dan Paulus ke
suatu tempat hingga akhirnya mereka tiba di Antiokhia. Selain
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itu, perselisihan antara Paulus dan Barnabas disebutkan dalam
Kisah Para Rasul 15 sehingga mereka berpisah. Paulus pergi
ke Siria dan Kilikia sedangkan Barnabas pergi ke Siprus.
Quraish Shihab meyakini bahwa para Rasul yang dimaksud
Allah dalam ayat di atas adalah orang-orang yang membawa
risalah Allah untuk mengakui keesaan-Nya, meyakini risalah
kenabian dan hari kiamat. o

Kata U)Je terambil dari kata 3 3= Ini berarti
penguatan dan penguatan. Ayat ini merupakan salah satu bukti
ketetapan Allah tentang kebebasan beragama. Allah
menguatkan hati rasul dan membuat orang percaya pada
kebenaran Islam. Tetapi Tuhan tidak memaksa mereka untuk
percaya. Misi rasul adalah menyampaikan perintah Allah,
setiap orang berhak memilih jalan yang diinginkannya.

Karakteristik Akhlak Ashabul Qoryah

Analisis karakteristik Ashabul Qoryah (Q.S. Yasin 14-30)

1) Mendustakan utusan Allah SWT ) )
Gysts i o00 G) T50lE U500 Wb 08 (T 230 G 3

“(vaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang

utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami

kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga (utusan itu)

berkata, "Sungguh, kami adalah orang-orang yang diutus

kepadamu."”

55988 ) &l ) e0 e 050 03 L s g ) il 108
“Mereka (penduduk negeri) menjawab, "Kamu ini hanyalah
manusia seperti kami, dan (Allah) Yang Maha Pengasih tidak
menurunkan sesuatu apa pun, kamu hanyalah pendusta
belaka.”

Ooshia 54 B0 T 2l 135 1508



134 | Ashab £/ Qur’an: Berbagai Golongan dalam Al-Qur’an

“Mereka berkata, "Tuhan kami mengetahui sesungguhnya
kami adalah utusan-utusan(Nya) kepada kamu.” .
Gl 30T ) e e
“Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan (perintah
Allah) dengan jelas Mengancam” )
all Catte s il 20 50T g 1 (0, 6300 ) 1508
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami bernasib malang
karena kamu. Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru
kami), niscaya kami rajam kamu dan kamu pasti akan
merasakan siksa yang pedih dari kami."
2) Kaum yang melampui batas
O3 ik 338 2l 05 8380 Gl ke e 108
” Mereka (utusan-utusan) itu berkata, "Kemalangan kamu itu
adalah karena kamu sendiri. Apakah karena kamu diberi
peringatan? Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui
batas.”
3) Ashabul Qoryah yang selalu mengolok-olok
u;;w%\y\iwdy_)w?éubhaud\ulca)m
“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu,
setiap datang seorang rasul kepada mereka, mereka selalu
mengolok-olokkannya’

[tulah beberapa akhlak buruk penduduk Ashabul
Qoryah yang perlu dihindari dan jangan ditiru oleh kita. Jaman
sekarang dengan adanya para ulama yang lurus sebagai
pewaris para nabi harus kita dukung dan perkuat
perjuangannya dalam menegakkan amar ma’ruf dan nahi
munkar; jangan didzolimi, dikriminalisasi dan dihina.

J.  Ashabur Rass dan Karakter Akhlaknya

Penduduk Rass adalah sebuah komunitas yang namanya
disebutkan di dalam Al-Qur'an, dalam Surat al-Furqan 25:38
dan Surat Qaf 50:12. Mereka dikisahkan sebagai kaum
penyembah berhala yang menceritakan tentang kisah sebuah
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sungai.!'® Masyarakat ini telah diutus seorang rasul bernama
Hanzala bin Shafwan, yang ditenggelamkan oleh orang-orang
Rass. Diutus kembali seorang pria bernama Shuaib. Para rasul
datang untuk memperingati mereka.

Secara harfiah Ashab (<\~<f) memiliki arti "pemilik"
dan kata Rass (uV) berarti sumur yang dilingkari
(dikelilingi) bebatuan.!''! Maka artinya adalah "Pemilik
(telaga) Rass." Suku Tsamud memiliki sumur, yang mereka
sebut 'Ashab al-Rass'. Al-Rass dengan garis fathah pada
awalnya dan kemudian tasyid dalam huruf Syin memiliki arti
Al-Birr (baik). Selain itu, juga dapat mewakili A/-Ma’dan
(pertambangan) dan perdamaian antar manusia. Sedangkan
Abu Ishaq mengatakan, menurut Abu Mansour, bahwa Rass
yang dimaksud dalam Al-Qur'an adalah kaum yang
mendustakan nabinya dan menguburnya di dalam sumur.

Dalam hal ini, ada yang mengklaim sumur-sumur
tertentu milik Kaum Tsamud, yang dikenal sebagai Ashab al-
Rass. Di sisi lain, Al-Bakari dalam bukunya A/-Mujam pada
awalnya adalah garis yang gemuk, sebagaimana dikutip Sami
bin Abdullah Al-Maghluts dalam bukunya At/as History of
the Prophets and Apostles. Kemudian, dalam surat Syin, dia
mengucapkan tasydid. Selain itu, bisa berarti perdamaian
antara Alma’dan (pertambangan) dan rakyat. Sedangkan
menurut Abu Mansur, Abu Ishak mengatakan bahwa Al-Rass
yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah orang-orang yang

19 Ta’wil ini bersumber dari Ibnu Basyar ia bercerita dari Abdurrahman, ia
bercerita dari Sufyan dari Abu Bakar darilkrimah ia berkata : Rass adalah
nama sebuah sumur dimana para kaumnya melemparkan nabi yang diutus.
(Tafsir al-Thobari 19/269-280, Ibnu Katsir 6/111, Atlas Al-Quran 125)

I Kamus Bahasa Arab ke Bahasa Inggris, Rass.
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mengingkari nabi mereka dan menguburnya di dalam
sumur.'1?

Adapun Ibnu Jarir berpendapat bahwa yang dimaksud
kaum Rass adalah siksaan alur yang diriwayatkan dalam Surat
al-Buruj. Yunus bin Abdul-Ala percaya bahwa kelompok
orang ini terletak di Yamamah Falaj, yang terkenal.!!* Di sisi
lain, menurut Ibnu Abi Hatim!!'* dan cendekiawan Muslim
lainnya mengatakan bahwa populasinya ada di Azerbaijan.

Abu al-Hasan Ali bin Hamza bin ‘Abdullah bin
Bahman bin Fairuz al-Kissai, dikenal dengan Al-Kissai (119 H
/ 73-189 H / 809), mengatakan bahwa orang-orang Rass
menetap di tanah Hadhramaut dan kota mereka dinamai kasar.
Kota ini memiliki banyak pohon, buah-buahan, dan desa-desa
yang berkembang pesat. Beberapa kelompok Rass pemuja
berhala dan kelompok pemuja api tinggal di sana.

As-Sa'di atau As-Si'di (1889-1956 M), pengarang
Taysir Karimirrahman fi Tafsiri Kalamil Mannan (lebih
dikenal dengan TafSir As-Sa'di), ia mengatakan bahwa
penduduk Rass adalah sisa-sisa Kaum Tsamud. Mereka tinggal
di sumur-sumur terbengkalai dan istana-istana tinggi, yang
keduanya dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur'an.

12 Syaikh Muhammad bin Ahmad bin lyas, Kisah Penciptaan dan Tokoh-
tokoh Sepanjang Zaman diterjemahkan oleh Abdul ‘Alim, (Bandung:
Pustaka Hidayah), Cet. I, Oktober 2002, hlm. 148-150.

3 Ta’wil ini bersumber dari Yunus bin ‘Abdul A’la ia bercerita dari Ibnu
Wahb, ia bercerita dari Jarir bin Hazim bahwa Qotadah berkata Ar-Rass
adalah sebuah desa di Yamamah yang disebut dengan Falaj, mereka adalah
pengikut Yasin.

114 Ta’wil ini bersumber dari Ibnu Abi Hatim, ia bercerita dari Ahmad bin
Amr bin Abi ‘Ashim an Nabil, ia brcerita dari ‘ashim Dhohhak bin
Makhlad, ia bercerita dari Syabib bin Bisyr dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
tentang ayat Wa Ashabur Rass. Ibnu Abbas berkata : Rass adalah nama
sumur di daerah Azerbaijan.



Pembahasan | 137

Seperti yang dikutip oleh Syekh Mohamed bin Ahmed
dalam buku Abdul Halim yang berjudul "Kisah Penciptaan dan
Karakter Melalui Zaman" yang ditambahkan oleh Asadi,
sumur terlantar ini terletak di Aden. Warga mengambil air dari
sana siang dan malam. Ada 70 crane dan 70 ember di dalam
sumur, dan beberapa orang diperintahkan untuk merawatnya.
Di sebelah sumur ada waduk untuk mandi.

Pada saat yang sama, menurut Ibnu ‘Abbas ra, Rass
adalah sebuah danau di Azerbaijan dan Rass adalah penduduk
salah satu desa Tsamud. Yafits bin Nuh adalah orang pertama
yang menanam pohon setelah topan yang melanda tepi sungai
yang dikenal sebagai Rousyan Oub. Yafit, kepala desa,
menanam dua belas anakan pohon sanaubar di dua belas desa
yang berbeda di tepi sungai. Desa-desa itu bernama Oban,
Ozar, Di, Bahman, Isfand, Farvadin, Ordi Bakhsyt, Khordad,
Murdad, Tiir, Mihr dan Shyakhrivar. Nama-nama ini
kemudian digunakan sebagai nama bulan dalam kalender
Persia. Pohon yang tumbuh dengan ukuran yang cukup besar
untuk menghasilkan banyak buah dan naungan, penduduk kota
sangat menghormatinya. Melihat situasi ini, iblis berbisik
kepada Raja Tarouz untuk memerintahkan seluruh penduduk
untuk menyembah pohon itu. Setan menyuruh raja untuk
memberitahu rakyatnya supaya tidak menggunakan air dari
sungai di sekitar inti kayu.

Raja mengumpulkan semua penduduk dari dua belas
desa dan berkata, "Wahai bangsaku, jangan minum air!
Berikan kehidupan yang sempurna pada kayu teras! Setan
meyakinkan kaum Rass bahwa pohon itu adalah Hayat al-
ilahiyyat (kehidupan ilahi) sehingga tidak ada yang diizinkan
untuk campur tangan dalam kehidupan pohon.

Sebagai bagian dari pelayanan, trah ini mengadakan
festival rutin setiap bulan. Pada hari raya ini, mereka
mengorbankan daging hewan yang dibakar. Saat asap yang
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membara membubung, mereka bersujud dan memohon pada
pohon itu. Kemudian iblis menipu mereka seolah-olah sedang
berbicara dengan idola mereka meskipun iblis berada di balik
pohon.

Isfandr adalah puncak perayaan bulanan. Hari Isfandr
berlangsung selama dua belas hari, dengan penawaran yang
jauh lebih banyak. Mereka percaya bahwa Pohon Sanaubar
memberi mereka lebih banyak harapan pada hari ini dari pada
hari-hari lainnya.

Suatu ketika, pengawal kerajaan menemukan seorang
anak kecil sedang minum dari air sungai. Para penjaga
mengeluh (lapor) kepada raja. Hal ini yang membuat raja
berang dan marah. Setan itu semakin mempengaruhi raja dan
meminta raja untuk memenggal kepala anak kecil yang tidak
bersalah itu. Raja Taruz segera menyiapkan algojo dan
mengumpulkan rakyatnya di depan pohon pinus. Tangan anak
itu diikat dengan kuat, algojo menajamkan pedangnya dan
orang-orang berteriak: Lo! Hukum! Hukum!

Anak itu memohon untuk dimaafkan dan menangis,
dan harus minum air karena dia sangat haus. Tapi raja tidak
memaafkan. Anak yang tidak bersalah dipenggal, lalu iblis
datang dan berkata di belakang pohon pinus: Lihat! Ini adalah
hukuman bagi orang yang minum dari sungai. Jadi hendaknya
tunduk padaku.

Tak cukup sampai di situ, setan sekali lagi menggoda
Raja Taruz dan rakyatnya untuk menyerahkan semua ternak
yang telah minum dari air sungai. Ternak disembelih dan
semua orang sujud. Hanzhalah bin Shafwan adalah seorang
nabi yang diutus oleh Allah kepada orang-orang di daerah itu
setelah mereka menjadi bingung dan tersesat.!'!>

!15 Para Nabi Allah itu banyak yang menyebar di muka bumi. Para ulama
berbeda pendapat dalam hal ini. Ada yang mengatakan jumlah nabi
mencapai 124.000 orang, sedangkan jumlah rasul 313 orang, sebagaimana
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Alkitab mengajarkan bahwa ada 25 nabi dan rasul yang
harus dipercaya. Syekh Al-Bajuri percaya bahwa jumlah nabi
dan rasul tidak terbatas. "Pendapat yang sah (benar) tentang
nabi dan rasul adalah tidak membatasi jumlah pada angka
tertentu. Karena dia bisa menugaskan seseorang yang
sebenarnya bukan nabi atau sebaliknya untuk bernubuwwat
kepada seseorang padahal dia sebenarnya seorang nabi. "

Keterangan Bajuri ini, bersumber pada Al-Quran surat
al-Nisa’ ayat 164. "Dan (Kami telah mengutus) Rasul-rasul
yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu
dahulu dan para Rasul yang tidak Kami kisahkan tentang
mereka kepadamu."”

Kembali ke Hanzhalah bin Shafwan. Nabi tersebut
mengajak mereka untuk mengesakan Allah, tetapi mereka
tidak menyambutnya. Nabi itu memberitahu mereka
bahwasannya setanlah yang berbicara dengan mereka di balik
pohon sanaubar, serta Hanzhalah bin Shafwan menyeru pada
kebenaran dan menyembah Allah. Melihat keadaan ini, nabi
tersebut iba bahkan geram. Anak kecil yang tak berdosa saja
dibunuh. Melihat situasi ini, Nabi merasa simpati bahkan
marah. Anak-anak yang tidak bersalah dan hewan sapi yang
tidak berakal pun harus dibunuh secara brutal.

Kaum Rass memandang bahwa apa yang dikatakan
Nabi tidak masuk akal dan tidak harus diyakini sehingga
mereka tidak mendengarkannya. Nabi meluncurkan da’wah
dan nasehat. Dan Nabi memberikan penjelasan yang panjang
dan mendalam. Kaum Rass menganggapnya konyol dan tidak
menganggapnya dianggap hal biasa. Mereka mengabaikan apa
yang nabi katakan. Nabi mengajak serangkaian tabligh demi
merebut hati kaum Rass agar mau beriman. Upaya menjadikan

diriwayatkan oleh Ibnu Mardawiyah dari Abu Dzar ra. (Lihat Ibn Katsir
1/585).



140 | Ashab £/ Qur’an: Berbagai Golongan dalam Al-Qur’an

kebaikan kemashlahatan umat tidak membuahkan hasil, hanya
cibiran. Nabi kemudian berdo’a kepada Yang Maha Kuasa,
meminta-Nya untuk menunjukkan kekuasaan-Nya kepada
siapa pun yang tidak mena’ati-Nya.

Allah mengabulkan do’a hamba-Nya yang beriman.
Pohon yang tadinya tumbuh subur berubah menjadi pohon
yang kering dan layu. Air yang mengalir di irigasi pun ikut
kering. Seluruh tumbuhan yang ada di sekitanya pun mati.
Allah berfirman, dalam surat Qaf ayat 12,

35805 (eI Clalal 5 7 458 2408 0
“Sebelum mereka, Kaum Nuh, penduduk Rass dan Tsamud
telah mendustakan (rasul-rasul)”.

Kemarahan umat membengkak dan memuncak. Mereka
tidak menerima kenyataan bahwa apa yang mereka sembah
harus layu dan mati. Mereka mengira Nabi telah menyihir
tuhan mereka. Kebencian meningkat, umat menjadi sombong
dan keras hati. Mereka pun menyusun strategi untuk
membunuh Nabi karena merasa Nabi telah merampas
kebahagiaan mereka selama ini.

Akhirnya, Rass menggali sumur kering dan
melemparkan Nabi ke dalamnya dan menutupi sumur itu
dengan batu besar. Penderitaan Nabi tidak berhenti sampai di
situ. Kaum Rass tidak bisa memberinya makan dan minum
sampai Nabi perlahan-lahan meninggal di dalam sumur. Nabi
mengerang dan akhirnya meninggal di dalam sumur.

Rass berkumpul di sekitar sumur untuk merayakan
kematian Rasulullah. Setan senang melihat Rass yang berhasil
menyiksa Nabi. Dia kembali ke pohon pinus kering dan setan
berkata: "Lihat hukuman yang kuberikan pada penyihir yang
mengambil nyawaku, dan sekarang aku kembali ke orang-
orang yang memujaku.” Kemudian murka Tuhan datang,
Allah menjatuhkan hukuman yang pedih pada Rass. Allah
memindahkan bukit-bukit Al-Harits dan bukit-bukit Al-
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Huwairits dari Taif kepada mereka sehingga mereka terkubur
di bawah kedua bukit itu dan tidak seorang pun dari orang-
orang itu yang selamat. Ada yang berpendapat bahwa orang-
orang Rass menetap di tanah Hadhramaut dan membangun
sebuah kota bernama Rass. Kota ini memiliki banyak jenis
pohon, buah-buahan, dan desa-desa yang makmur. Di sana,
hidup beberapa kelompok Rass People yang menyembah
berhala, dan kelompok yang menyembah api.

Seperti yang dikatakan Sadie, Allah menghancurkan
orang-orang Rass karena mereka tidak percaya pada nabi
mereka Hanzhalah bin Shafwan. Kaum Rass dan barang-
barang serta ternak mereka berubah menjadi batu hitam.
Diterangkan bahwa di saat Dzul Qarnain setelah mengelilingi
tanah dan memasuki kota Rass, menemukan rajanya,
penduduknya, wanitanya, anak-anaknya, hewannya,
barangnya, pohonnya, dan buahnya semuanya berubah menjadi
batu hitam.

Menurut Al-Kisa'i, kota ini memiliki gunung tinggi
yang disebut Gunung Falaj. Gunung itu digunakan sebagai
tempat berlindung oleh hewan yang sangat besar yang dikenal
sebagai 'Anqa'. Ketika binatang itu terbang, ia dapat menutupi
matahari seperti awan. Lehernya seperti unta dan memiliki
empat sayap: dua panjang dan dua pendek. Bulunya berwarna-
warni, ia suka mengangkat kuda, unta, gajah mati, dan hewan
lainnya dengan cakarnya dan membawanya ke pegunungan
tempat tinggalnya. Ketika binatang itu semakin berbahaya, ia
suka merenggut anak-anak manusia yang masih kecil, lalu
mereka dibawa ke gunung dan dijadikan makanan untuk anak-
anaknya yang baru menetas, penduduk kota mengadukannya
kepada nabi mereka, Hanzhalah. bin Syafwan. Atas keluhan
itu, Nabi Hanzalah berdo’a agar Allah menghilangkan 'Anqa’.
Dia berdoa: "Ya Allah, bunuh binatang itu dan musnahkan
keturunannya." Setelah itu, hewan itu jatuh dari langit, lalu
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dibakar bersama anak-anaknya hingga punah. Beberapa orang
Arab menyangkal keberadaan hewan bernama Anka ini.
Menurutnya, ini hanyalah cerita yang dibuat-buat oleh orang-
orang Arab. Dalam hal ini ada sebuah syair :

Aku telah belajar banyak dari anak-anak zaman.

Mereka tidak bisa djjadikan sahabat,

tetapi aku mesti bisa memilih-milih kesempatan.

Akhirnya, aku tahu bahwa yang mustahil itu ada tiga,

raksasa, ‘Anqga’, dan sahabat yang sempurna.

Menurut hadits yang sangat panjang dari penjelasan
‘Ali bin Abu Thalib tentang Ashabur Rass. “Kaum Rass
adalah orang-orang yang memuja pohon cemara yang disebut
Shah Dirakht, yang secara harfiah berarti “Raja Pohon”.
Dikatakan bahwa dia adalah orang pertama yang menanam
pohon Yafit bin Nuh setelah angin topan di tepi mata air yang
dikenal sebagai Rouxian Ub.

Sebagaimana telah disebutkan, Kaum Rass ini
memiliki dua belas desa yang berkembang di sepanjang tepi
Sungai Russ. Desa-desa tersebut diberi nama Oban, Ozar, Di,
Bahman, Isfand, Farvadin, Ordi Bakhsyt, Khordad, Murdad,
Tiir, Mihr dan Shyakhrivar, kemudian nama-nama desa
tersebut digunakan oleh orang Persia sebagai nama bulan
dalam sistem penanggalan mereka.

Penduduk desa menanam pohon cemara di setiap desa.
Mereka mengairinya dengan pohon cemara sebagai pusatnya.
Mereka juga dilarang meminum air untuk dirinya sendiri, baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk ternaknya. Mereka
membuat aturan bahwa siapa pun yang meminumnya akan
dibunuh.!1®

16 Mereka percaya bahwa pohon cemara dianggap Hayat al-llahiyyah
(kehidupan suci) dan karena itu melarang siapa pun untuk mengambil
nyawanya.
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Mereka selalu mengadakan acara sehari dalam sebulan
sebagai hari besar untuk memberikan sesaji kepada setiap
desa. Pada hari itu, mereka membawa hewan kurban ke pohon
cemara, menyembelihnya, lalu membakarnya. Ketika asap api
membubung, mereka bersujud di bawah pohon, menangis dan
memohon. Kemudian ketika hari raya itu mencapai puncaknya
(yang disebut hari raya Isfandr) setelah kekafiran mereka
berlangsung lama, maka diutuslah kepada mereka seorang
rasul dari Bani Israil dari keturunan Yehuda.

Rasul mengajak Kaum Rass untuk menyembah Allah
Yang Maha Esa, meninggalkan dan menjauhi perbuatan
mensekutukan-Nya. Tetapi mereka tetap menolak dan tidak
percaya. Kemudian rasul berdo’a untuk kejahatan terhadap
pohon itu, tiba-tiba pohon itu menjadi kering dan layu. Setelah
mereka menyaksikan ini, beberapa dari mereka berkata:
"Sungguh, orang ini telah menyihir tuhan kami!" Beberapa
yang lain menjawab, "Tuhan kami marah kepada kami. Ketika
orang ini menyebabkan ketidakpercayaan, kami meninggalkan
dia dan da’wahnya.” Kemudian mereka sepakat untuk
membunuh Nabi tersebut. Kemudian mereka menggali sumur
yang dalam dan melemparkan rasul ke dalamnya dan menutupi
lubang itu dengan batu besar.

Dari semua orang yang dikhotbahkan oleh Nabi
Hanzalah, hanya ada satu budak kulit hitam yang percaya pada
da’wahnya. Kemudian dia pergi ke sumur tempat Nabi
Hanzalah dilemparkan. Kemudian, dengan pertolongan Allah,
dia mengangkat batu yang menutupi mulut sumur itu.
Kemudian dia menurunkan makanan dan minuman untuk
Nabi, lalu memasang kembali langit-langit batu dan
memasangnya kembali.

Budak hitam itu sudah biasa mencari dan
mengumpulkan kayu bakar. Setelah mengumpulkan kayu yang
cukup, kemudian hendak membawa kayu itu ke pasar, budak
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itu merasa sangat mengantuk dan akhirnya ia berbaring dan
tertidur. Allah kemudian menidurkan hamba pada posisi
semula selama tujuh tahun, dan kemudian dia pindah ke posisi
lain selama tujuh tahun. Setelah itu, dia bangun dan membawa
kayu bakar itu. Budak itu mengira dia hanya tidur sebentar.
Kemudian dia pergi ke pasar, menjual kayu bakar, dan
membeli makanan dan minuman seperti biasa. Ia kemudian
pergi ke sumur tempat Nabi Hanzalah dilempar, namun
ternyata ia tidak dapat menemukan Nabi tersebut.

Dalil-dalil yang berkaitan dengan Ashabur Ross

Nama sebuah danau adalah Rass dan airnya kering.
Nama Al-Rass mengacu pada suatu kaum. Pendapat lain
mengatakan bahwa nabi yang diutus kepada mereka adalah
Nabi Saleh. Namun, ada penyebutan Nabi Syu’aib. Namun,
ada yang mengatakan bahwa utusan itu bernama Handzalah
bin Shofwan (ada yang mengatakan bin Shinwan).

Kaum Ross membungkuk dan menyembah kepada
patung. Ada sebagian yang menyebutkan bahwa mereka
melanggar karena melemparkan utusan yang dikirim kepada
mereka ke dalam sumur sehingga mereka dihancurkan oleh
Allah.

Q.S. al-Furqgan: 38 dan Qaf ayat 12.
Surat al-Furqan Ayat 38 ] )
)58 B3 (i Gy b 5l A zal 3 35555 3le

"dan (Kami binasakan) kaum 'Aad dan Tsamud dan penduduk
Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum
tersebut"(Q.S. al-Furqan:38).
Tafsir Jalalain dari Surat Q.S. al-Furgan Ayat 38

" (Dan) ingatlah (kaum ‘Ad) yakni kaum Nabi Hud (dan
Tsamud) kaum Nabi Saleh (dan penduduk Rass) nama sebuah
sumur; Nabi mereka menurut suatu pendapat adalah Nabi
Syuaib, tetapi menurut pendapat yang lain bukan Nabi
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Syu’aib. Mereka tinggal di sekitar sumur itu, kemudian sumur
itu amblas berikut orang-orang yang tinggal di sekitarnya dan
rumah-rumah mereka pun ikut amblas (dan banyak lagi
generasi-generasi) kaum-kaum (di antara kaum-kaum tersebut)
yakni antara kaum ‘Ad dan penduduk Rass"
Tafsir Quraish Shihab dari Surat al-Furqan Ayat 38

Allah telah menghancurkan Kaum 'Ad, Tsamid dan
penduduk al-Rass tatkala mereka mendustakan rasul-rasul
mereka. Allah telah menghancurkan banyak kaum yang hidup
di antara masa kaum Nih dan 'Ad. Mereka mendapat balasan
sebagaimana orang-orang yang zalim. Al-Rass, seperti
disebutkan dalam Al-Mufradat karya al-Raghib al-Ashfahani,
berarti 'lembah'’. Al-Ashfahani berdalil dengan sepenggal bait
syair: wa hunna al-wadi al-rass ka al-yad Ii al-fam. Penduduk
al-Rass yang disebutkan pada ayat di atas adalah kaum yang
selalu menyembah patung. Kemudian Allah mengutus kepada
mereka Nabi Syu'aib AS. Di dalam al-Qur'an, kaum Syu'aib
terkadang disebut sebagai penduduk Aykah, yang berarti
tempat yang dipenuhi pepohonan yang rindang. Terkadang
disebut juga dengan penduduk al-Rass, yaitu sebuah lembah
yang banyak mengandung kebaikan. Hal itu menunjukkan
banyaknya nikmat Allah yang diberikan kepada mereka. Tapi
mereka mengingkarinya dan menyembah patung.
Surat Qaf Ayat 12 ) ) o

35855 uol) Slataly 7 5 458 24l Coss

"Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan
penduduk Rass dan Tsamud."

Tafsir Quraish Shihab dari Surat Qaf Ayat 12

Sejarah mencatat, ada banyak orang yang mengingkari
para rasul, seperti Nabi Nuh, orang-orang Rass, Kaum
Tsamud, 'Ad, Fira’un dan Kaum Nabi Luth dan orang-orang
Aykah. Mereka ingkar dan menyangkal para rasul yang diutus
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kepada mereka. Jadi mereka pantas menerima hukuman
kehancuran yang sudah dijanjikan. Setelah Allah SWT
mengingatkan mereka (orang-orang kafir) tentang ayat-ayat-
Nya di langit dan bumi. Seharusnya mereka takut dengan azab
Allah yang telah ditimpakan terhadap orang-orang terdahulu
yang selalu menyangkal dan menolak atas ajakan para Rasul
Allah SWT.

Karakteristik Akhlak Ashabur Rass
Setelah kita mengetahui apa itu Ashabur Rass menurut
para ulama serta kisah-kisah yang ada, dan dalil-dalil dalam

Al-Qur'an dan Hadis terkait Ashabur Rass. Menurut penulis,

ciri khas Ashabur Rass adalah :

1) Mereka suka mengingkari da’wah para Nabi.

2) Menyembah berhala, menyembah api, atau menyembah
pohon sanaubar (semacam pinus atau cemara) semuanya
dianggap syirik.

3) Pembangkang dan tidak patuh dengan perkataan dan
nasehat para nabi Allah.

4) Kekejaman dengan membunuh orang yang tidak bersalah
dan menyiksa Nabi Allah yang diutus kepada mereka.

5) Tidak suka menerima nasehat para Nabi Allah SWT.

Kelima hal ini termasuk karakteristik kaum Rass yang
tidak boleh dikuti dan jangan jadi contoh akhlak buruknya itu.

K. Ashabul Aikah dan Karakter Akhlaknya

Konon pada saat itu, ada suatu masyarakat yang
memiliki daerah yang subur dan hidup makmur. Masyarakat
ini dinamakan orang-orang Madyan; mereka adalah
sekelompok orang yang dikenal sebagai pedagang yang ahli,
pintar berbisnis. Perdagangan telah memungkinkan orang
untuk hidup dengan baik. Namun, sangat disayangkan bahwa
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mereka meninggalkan ajaran tauhid untuk menyembah Allah
SWT.

Wilayah suku ini memiliki banyak pohon sehingga
banyak buahnya dan memiliki banyak perkebunan, makanya
disebut Ashabul Aikah. Pendapat lain menyebutkan bahwa
Al-Aikah, yaitu nama pohon besar yang cabangnya lebat.
Banyak juga burung yang datang menempati pohon yang
disakralkan = masyarakat Madyan tersebut. @ Mereka
menganggap bahwa kemakmuran yang didapatnya diberikan
oleh kedermawanan pohon besar itu.

Namun anugerah Allah yang dimiliki Ashabul Aikah
tidak membuat mereka bersyukur kepada-Nya, bahkan
mereka ingkar dan menyembah kepada selain Allah
(musyrik). Moralitas orang-orang Madyan tercela dan bahkan
lebih hina karena orang-orang Madyan menghalalkan
penipuan, perampokan bahkan pemerkosaan terhadap
perempuan. Mereka tidak lagi berperilaku jujur dan bahkan
hati nuraninya terhadap manusia semakin liar. Berikut ayat-
ayat tentang Ashabul Aikah :

(VA : P;J\)umuas AN Llazal H& )5
(79: aall) (il e‘-ﬂ‘-ﬂ Ladd) 5 adhe LSS
VY ol jally & YT Cinls 241 06 )
(\Vl\ ;\‘)’..J\}u.m\ d)—\-“_)(-\g‘;’\
Terjemahan:
-Dan sesungguhnya penduduk Aikah itu adalah sangat zalim
(Q.S. al-Hijr : 78)
- Maka Kami membinasakan mereka, dan sesungguhnya kedua
negeri itu terletak di satu jalur jalan raya
(Q.S. al-Hijr : 79)
-Ketika Syu’aib berkata kepada mereka: Mengapa kamu tidak
bertakwa?(Q.S. al-Syu’ara’: 177)
-Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu (Q.S. al-Syu’ara’: 178).
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Tafsir Surat al-Hijr Ayat 78-99
Ayat 78 o )
Snalllal 2N Clatal (& 45
“Dan sesungguhnya penduduk Aikah itu adalah sangat zalim."
Orang-orang Aikah adalah orang-orang atau masyarakat di
zaman Nabi Syu’aib. Setengah pendapat mengatakan bahwa
Nabi Syu’aib datang ke masyarakat Madyan dan Aikah.
Namun, sebagian pendapat lagi mengatakan bahwa orang
Madyan juga disebut orang Aikah. Aikah artinya tempat
tumbuhnya banyak pohon karena subur.
Ayat 79 o
Ch ALl e 5 2he LS
“Maka Kami membinasakan mereka, dan sesungguhnya kedua
negeri itu terletak di satu jalur jalan raya”.
Ashabul Aikah, mereka telah menerima kasih sayang dan
rahmat Allah, seperti yang telah dijelaskan dalam Surat Hud
dan surat lainnya. "Dan benar-benar keduanya." Khususnya
kaum Aikah dan kaum Nabi Luth yang disebutkan dalam ayat-
ayat sebelumnya. "Itu di jalan raya yang terang"
yang sewaktu-waktu konvoi bisa lewat dan bisa dilihat dan
diamati oleh mata.
Ayat 80 ] ] o
Sl 5l KA Gl tal G Nl
“Dan sesungguhnya telah mendustakan penduduk al-Hijr akan
rasul-rasul."”
Sebagaimana disebutkan dalam pengantar tafsir surah ini, al-
Hijr berarti batu gunung atau batu besar. Nama tanah itu
diubah menjadi tanah Tsamud, yang tinggal di sana. Telah
diketahui dan selalu disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa orang-
orang sangat pandai membangun rumah yang kuat dan gunung
berbatu. Disebutkan dalam teks bahwa mereka telah menolak
rasul, meskipun ia hanya satu jumlahnya, yaitu Nabi Shalih
AS.
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Beberapa orang menolak para rasul yaitu mereka
menolak ajaran semua rasul Allah. Menolak Nabi Shalih
berarti sama dengan menyanggah Nabi Musa. Menyangkal
pesan Nabi Muhammad SAW sama dengan menyangkal pesan
Nabi ‘Isya AS dan seterusnya.

Ayat 81
e o L 1188 Ll ARG 5

“Dan telah Kami datangkan kepada mereka tanda-tanda. Maka
kemudian mereka berpaling"”
Satu di antara tanda-tanda itu ialah unta besar yang terkenal,
yang dinamai Unta Allah (Naqat Allah).
“Maka adalah mereka itu berpaling darinya."”
Mungkin sebab utama mereka berpaling dari pada perintah
Nabi adalah karena kehidupan mereka yang berlebihan dan
kepintaran yang tinggi (melewati batas), disebabkan mereka
memandang ringan (meremehkan) pada panggilan utusan
Allah. Beberapa kepakaran mereka.
Ayat 82 )

Cniel U5 Jlall Gs &5 15085

“Dan adalah mereka memahat rumah-rumah di gunung-
gunung dengan keadaan aman"

Letak tanah mereka yang berlembah dan bergunung-gunung,
serta memiliki udara yang baik, dan kekayaan serta
kemakmuran, menyebabkan keterampilan mereka dalam
memotong batu menjadi tinggi. Batuan gunung yang terjal ini
tersusun dari batu granit yang keras. Mereka telah mengukir
dan memotong kayu, yang berdiri sebagai penjaga rumah yang
bangga, menjadi beberapa bagian. Mereka merasa aman dan
tenteram tinggal di rumah-rumah yang indah itu. Dengan
kemewahan, banyak orang yang lalai dan kebenaran nasehat
Nabi Shalih tidak ditanggapi.
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Sebagaimana disebutkan dalam Surah Hud, Surah al-
Syu'ara' dan lainnya, mereka membunuh unta Allah, mercka
juga bersekongkol dengan beberapa orang untuk membunuh
Rasul Allah (Nabi Shalih AS).

Ayat 83 . )
“Lalu dibinasakanlah mereka oleh adzab suara keras di waktu
pagi-pagi”

Di sini ternyata pembangunan rumah yang indah dan
mewah, betapapun bagus dan megahnya, tidak ada artinya jika
tidak dibarengi dengan pembinaan rohani, yakni hubungan
pribadi dengan Tuhan. Siksaan ilahi bisa datang tiba-tiba, di
malam hari atau di pagi hari. Terkadang, tanpa disadari,
kesombongan oranglah yang menghancurkan apa yang sedang
mereka bangun.

Kehendak Tuhan sedang digenapi sesuai dengan apa
yang telah Dia nyatakan. Sebagaimana disebutkan dalam ayat
5 Surat al-Haqqah, ayat 67 Surat Hud dan surat-surat lainnya,
mereka dihancurkan dengan suara keras atau tangisan malaikat
yang sangat hebat dan kuat. Dan negara mereka hancur lebur.
Ayat 84 )

Ol ) 51K G zgie Lt e
“Maka tidaklah menolong kepada mereka segala apa yang
telah mereka usahakan."”

Akhirnya rumah-rumah mewah bertingkat tinggi,
bangunan batu yang dipahat menjadi runtuh berkeping-keping.
Bangunan-bangunan yang dibangun dengan susah payah tidak
dapat membantu. Disebutkan dalam beberapa hadis bahwa
Nabi kita Muhammad SAW pergi berperang di Perang Tabuk,
perang terakhir yang dipimpinnya. Di tengah jalan, beliau
melewati bertemu bekas negeri al-Hijr. Dalam perjalanan ke
sana, kita akan menemukan genangan air yang tergenang. Para
sahabat Nabi mencoba merebus air di tempat itu dan ingin
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mengisi wadah air mereka. Setelah Nabi Muhammad SAW
selesai dengan air, ia memerintahkan seseorang untuk
menuangkan air kembali ke dalam panci dan memecahkan
panci. Dia tidak berhenti lama di situ. Meski ada jarak antara
kehancuran Tsamud di tanah al-Hijr dan zaman Nabi kita
Muhammad SAW. Sudah lama sekali. Hingga dia berkata
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dari sahabat Ibnu Umar RA,

kamu masuk ke tempat kaum yang tersiksa itu,
melainkan dengan menangis, jika kamu tidak menangis,
buatlah tangisan, supaya jangan sampai menimpa pula kepada
kamu seperti yang menimpa kepada kaum itu. " (HR. Bukhari)
Ayat 85 o )

cRlalE=AY A2l () 5% Al V) gl Ly Gia 5Y) 5 ool Ll LilA e

Jaadll milal)

“Dan tidaklah Kami menjadikan semua langit dan bumi dan

apa yang ada di antara keduanya, melainkan dengan benar,

sesungguhnya hari kiamat benar-benar akan datang, maka
maatkanlah (mereka) dengan cara yang baik"

Artinya tidak dibuat seenaknya, dengan cara yang
tidak masuk akal, tetapi dengan mengikuti seperangkat aturan.
Memang, saat ini pasti akan datang. Waktunya adalah Kiamat,
apakah Kiamat kecil dengan seseorang dilahirkan ke dunia dan
kemudian mati, atau Kiamat sedang besar, yaitu munculnya
kerajaan atau bangsa, kemudian runtuh. Atau Kiamat Kubra,
yaitu, semua langit dan bumi dan apa yang ada di antaranya
akan dihancurkan. Ada awal dan akhir dari segala sesuatu di
dunia ini. Ada pasang surut, ada saatnya datang dan ada
saatnya pergi.

Jika orang-orang kafir tidak mau percaya dengan
informasi kebenaran dan bertahan dalam pendirian yang salah,
maka waktu kejatuhan mereka pasti akan datang. “Lantaran itu
memberi maaflah dengan pemaafan yang elok.” Ini adalah
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peringatan Allah kepada Rasul-Nya. Maafkan dan kasihanilah.
Jangan marah pada ketidakkooperatifan (penolakan) mereka.
Mereka tidak ingat bahwa semuanya menunggu sesaat karena
mereka bertindak seperti ini. Mereka pasti kalah. Sikap harus
datang ketika tidak bisa lagi dipertahankan. Tidak peduli
seberapa keras kepala mereka, akhir perjalanan mereka sudah
jelas.
Ayat 86 o

el 538D 5 o5 8
“Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Kuasa Yang
Menjadikan dan Yang Maha Mengetahui"

Ampunilah mereka, betapapun bertentangannya
mereka, tetapi Allah yang menciptakan segala sesuatu sudah
mengetahui betapa kuatnya mereka. Allah sudah mengetahui
siapa yang ada di dunia ini.

Ayat 87 ] ) ]

aaaall (a5 G (e i SIGET 24
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada engkau tujuh
ayat yang diulang-ulang dan Al-Qur'an yang agung."”

Dalam perjuangan besar untuk menegakkan ajaran
Allah, dan selalu mengingat Allah tentang bagaimana
tantangan umat-Nya sendiri, Nabi kita Muhammad SAW
memberikan senjata spiritual, yaitu yang terpenting
mengulang-ulang tujuh ayat Surah al-Fatihah, modal pertama
perjuangan. Dalam tujuh ayat yang berulang, shalat wajib
berakhir lebih dari 17 kali siang dan malam, dan semua shalat
Sunnah (Nawafil) dengan pandangan kehidupan Islam. Al-
Fatihah adalah bagian Surat Al-Qur'an dan ibu dari Al-Qur'an
"Ummul Kitab". penyebutan Tujuh ayat yang sering diulang
beriringan dengan penyebutan tentang Al-Qur'an yang Agung.
Ini karena semua isi Al-Qur'an pada dasarnya bersifat mulia,
agung dan terbuka. (lihat kembali tasfir surah al-Fatihah).
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Tauhid adalah akar dari konsep [Itigad Dalam
menghadapi dan memimpin umat diupayakan dengan tulus
dan sabar, jangan pernah melupakan inspirasi surat pembuka
Al-Qur'an sebagai landasan kehidupan.

Ayat 88

Halia (aidl s agile (355 V5 26k 18351 4 e e ) e (Y
“Janganlah engkau perpanjang pandangan kedua matamu
kepada nikmat yang Kami berikan dia kepada beberapa
golongan dari antara mereka dan janganlah engkau bersedih
hati dan rendah hatilah terhadap orang-orang mu’min"”

Kita tidak boleh terpesona dengan keadaan orang yang
kaya raya, hidup dalam kemewahan, dan bangga dengan
hartanya. Semuanya bagi orang mu’min tidak dapat
memberikan pengaruhnya kepada mereka. Dalam kebanyakan
kasus, orang-orang mukmin yang lemah dan malas dalam
perjuangan dikarenakan mereka dibutakan dan dilalaikan oleh
pikiran duniawi dan gemerlap harta. Beberapa orang
mempunyai perasaan bahwa harga dirinya rendah ketika
berhadapan dengan orang kaya. Tapi selayaknya sebagai
hamba Tuhan yang zuhud tidak perlu dan tidak akan iri hati
dan dengki. Perasaan buruk akan menimpa seseorang apabila
orang kaya mempunyai anggapan bahwa mereka lebih baik;
dan orang miskin merasa dirinya lebih rendah.

“Dan rendahkanlah sayapmu terhadap orang-orang
yang beriman."”

Kita menurunkan sayap ke arah orang yang beriman,
menunjukkan cinta dan kasih sayang, terlepas dari apakah dia
kaya atau miskin. Entah dia adalah tuan atau budak. Karena
orang-orang yang memiliki imanlah yang siap untuk hidup dan
mati, suka dan duka semuanya karena Allah. Pernahkah Anda
melihat bagaimana induk ayam segera melindungi anak-
anaknya dengan sayapnya, untuk menjaga ancaman musuh
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atau karena sangat panas. Pernahkah kita melihat bagaimana
burung menurunkan sayapnya untuk melindungi telurnya yang
akan menetas. Jadi, inilah kata terkulai sayap yang Allah
kirimkan kepada Rasul-Nya.

Hal ini dilakukan agar rasul menjadi pembela dan
menutupi umatnya dengan sayap-sayap rahmat, terutama
orang-orang yang tampak lemah terhadap Nabi harus hidup di
antara mereka, merasakan apa yang mereka rasakan. Dan hal
ini dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, maka baginya sama
saja dengan memberikannya kepada para sahabatnya yang
lebih kuat dari pada mereka yang dianggap lemah di
masyarakat. Posisi Bilal dengan Abu Bakar adalah sama
kedudukannya di majelis Nabi. Oleh karena itu, mereka
diperlakukan dengan cara yang sama/seimbang dalam
pandangan Nabi Muhammad SAW.

Ayat 89 o

Gandl) 2300 G 3 85
“Dan katakanlah, “Sesungguhnya aku ini ialah pemberi
peringatan (ancaman) yang terang."”

Dalam memperingatkan orang-orang yang tidak mau
percaya bahwa azab neraka akan menimpa mereka, bahwa
azab Allah dapat dirasakan, nasib malang juga tidak dapat
dihindari. Hal ini semua harus Nabi SAW menyatakannya
dengan gamblang, jelas, dan terang benderang.

Ayat 90 L

pacdaall Je WK

“Sebagaimana telah Kami turunkan siksa kepada orang-orang

yang membagi-bagi."”

Ayat 91 )
Gpee AN 1 sfas ol

“Yang telah menjadikan mereka akan Al-Qur'an bertumpuk-

umpuk.”
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Di ayat 89 Nabi diperintahkan untuk menekankan
kewajibannya menyampaikan ancaman Allah kepada siapa pun
yang menentang hukum Allah. Dalam hal ini, siapa pun kita
harus jujur dan amanah.. Dan ancaman ini juga diperintahkan
olehnya untuk dikomunikasikan secara terbuka kepada mereka
yang menyebarkannya. Mereka yang menentang keras
Rasulullah di Mekkah adalah Ash bin Wail, Utaibah, dan
Syatbah. Mereka semua adalah putra Rabfah, Abu Jahal bin
Hisyam, an-Nadhr bin Harits, Umayyah bin Khalaf, Munabbih
bin al-Hajjaj dan beberapa lainnya. Mereka dengan arogan
membagi wilayah pengaruhnya di Mekah. Si anu mewilayahi
kampung anu. Si fulan menguasai daerah anu. Daerah-daerah
yang tidak ditentukan masing-masingnya, bertanggung jawab
untuk mencegah orang datang kepada Nabi SAW. untuk
mendengar Al-Qur’an. Terutama terhadap orang-orang yang
datang dari tempat yang jauh. Mereka itulah orang-orang yang
menumpuk Al-Qur'an.

Orang-orang yang ingkar ini mengatakan bahwa isi Al-
Qur'an adalah tumpukan sihir, tumpukan Si’ir, tumpukan
meramal, dan lain-lain. Dan mereka tidak mau mengakui
bahwa Al-Qur'an sebagai kalam Allah dan itu adalah cahaya
bagi jiwa kita dan panduan di hari-hari kita dan dalam
perjalanan spiritual kita. Orang-orang ini, para pemimpin
Quraisy, diancam di depan umum oleh Rasulullah. ketika
mereka masih di Mekah, bahwa jika mereka terus berperilaku
agresif, mereka akan dikutuk. Ini pasti nasib buruk. Tapi
mereka tidak peduli. Jadi mereka dan lusinan rekan mereka
semuanya tewas dalam Pertempuran Badr
Ayat 92 -

opmad] e a8
“Maka demi Tuhanmu! Sesungguhnya akan Kami tanyai
mereka itu sekalian.”
Ayat 93
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Ssland 18 e

“Dari hal apa yang mereka kerjakan."
Allah akan menanyai seluruh orang kafir dengan pertanyaan
yang bernada mencela dan mencemooh atas apa yang mereka
katakana dan perbuat. Mereka harus menderita penghinaan
dunia ini dan hukuman Allah di akhirat.!!”
Ayat 94 . .

S Al e sl 5a% Ly palalh
“Maka sampaikanlah secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan kepada engkau dan berpalinglah dari orang-
orang musyrik“
Jangan khawatir tentang apa yang mereka alami. "Jauhi kaum
musyrik." Sebab, apapun panggilan yang ingin disampaikan,
mereka tidak mau percaya.
Ayat 95 ) )
“Sesungguhnya Kami akan memelihara engkau dari
(kejahatan) orang-orang yang suka merendahkan (mengolok-
olok)"
Allah senantiasa memelihara dan menjaga orang-orang yang
beriman dari kejahatan orang-orang yang suka memperolok-
olok dan mencemooh.''® Faktanya, mereka adalah sebagian
besar pencemooh yang terbunuh dalam Pertempuran Badar
yang terkenal dan tak terduga.
Ayat 96 ) . ) .
OAb Ca3aa" SAT Y ) g (oslads Gl
“Yang telah mengada-ada bersama Allah akan Tuhan yang
lain. Mereka kelak akan tahu sendiri (akibat-akibatnya)"
Mereka akan melihat berapa banyak mereka dihukum di
akhirat setelah mereka mati. Karena mempersekutukan Allah
dengan makhluk adalah induk dari dosa, hal itu tidak

YT Tafsir Al-Maraghi, juz ke-14, hlm. 81.
18 Jbid., him. 82.
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diampuni. Kemudian sebagai penawar hati Nabi Muhammad

SAW Allah meyakinkannya dengan kata-katanya,

Ayat 97 L -
Oshs g A 52a (ay Sl 2lis Nl

“Dan sesungguhnya Kami tahu, bahwa engkau, sempit dadamu

lantaran apa yang mereka percakapkan.”

Nabi Muhammad SAW dituduh gila dan tukang sihir;
orang-orang musyrik yang menuduh Nabi tersebut dikatakan
bahwa mereka akan putus (abtar), karena mereka suka
membenci Rasulullah SAW. Rasul mungkin merasa terluka,
iba, dan merasa rentan karena serangan terhadap dirinya.

Banyak dari perbuatan orang-orang musyrik ini
menyakitkan Nabi SAW dan merusak tujuan yang telah
ditetapkan orang untuk diri mereka sendiri. Pikiran manusia
disuruh mengendalikan dirinya, agar manusia tidak berbuat
salah. Atau sesak dada karena malu dan hina orang yang
mengucapkannya, padahal Allah mengetahuinya, dan Allah
senantiasa memeliharanya.

Dan untuk menguatkan jiwa jihad, Allah SWT
menyebutkannya dalam ayat berikutnya, ayat 98

Cpaalldl Ga (85 5 258, ik
“Maka bertasbihlah, dengan memuji Tuhanmu, dan jadilah
engkau termasuk orang-orang yang bersujud.”

Maha Suci Allah, dan bersyukur kepada-Nya, saling
berbuat baik. Selama kita memiliki hubungan yang dekat
dengan Tuhan, maka tidak ada di dunia ini yang dapat
mengguncang dan mengganggunya.

Ayat 99 L
“Dan sembahlah Tuhanmu, sampai datang kepadamu yang
diyakini (ajal)"

Jangan berhenti beribadah kepada Allah baik dalam
do’a maupun dalam dzikir yaitu selalu mengingat-Nya pada
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setiap waktunya dalam segala usaha dan pekerjaan. Sampai
kematian datang, tidak ada jalan keluar dari rasa sakit ini.
Kematian tidak dapat dihindari, jadi kita harus memanfaatkan
waktu sisa umur di dunia ini sebaik mungkin. Sampai tidak
ada lagi kehidupan, ibadah harus terus dilakukan. Oleh karena
itu, jiwa yang lemah menjadi kuat. Tidak peduli seberapa
banyak kita menderita sebagai manusia, kita selalu dapat
mengatasi apa pun dengan kekuatan dan pengabdian kita
kepada Tuhan. Kami percaya bahwa Tuhan mengendalikan
segala sesuatu yang terjadi, sehingga segala sesuatu yang
terjadi akan terjadi. Pada hakikatnya Tuhan tidak bermaksud
mengecewakan hamba-hamba-Nya.

Ada juga yang mengartikannya secara langsung. Tetap
beribadah kepada Allah sampai yakin, jangan berhenti. Dan
jika Anda yakin, bagaimana? Jawabannya adalah, “Jika kamu
yakin karena kamu benar-benar beribadah, kamu pasti tidak
akan berhenti beribadah.” Misalnya, jika seseorang sedang
beribadah, tentu kamu tidak akan mau berhenti karena kamu
melakukannya dengan penuh keyakinan dengan menikmatinya
dalam beribadah.

Orang yang mempermainkan agama atau ingin
melenceng dari makna aslinya, dan ada juga yang mengatakan
menyembah Allah sampai ada waktu yang yakin berupa
kematian. Ketika hati mulai menyadari dan percaya secara
utuh, maka ibadah, shalat, puasa dan sebagainya menjadi
amalan yang dilaksanakan secara ringan dan mudah
mengerjakannya.

“Tidaklah Allah, mewahyukan kepadaku supaya aku
mengumpul harta, dan supaya aku masuk menjadi salah
seorang saudagar, tetapi diwahyukannya kepadaku supaya
engkau bertasbih memuji Allah (Tuhanmu), dan hendaklah
engkau termasuk dari orang-orang yang bersujud, dan
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sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yakin
(kematian)” (HR. ad-Dailami dan al-Hakim).

Allah menurunkan kepada rasul-Nya tentang kewajiban
menegakkan hukum yang telah ditetapkan Allah di hadapan
orang-orang yang kafir dan tidak beriman. Pedoman yang
diberikan oleh Allah kepada Rasul-Nya juga yang harus selalu
menjadi panduan hidup kita. Umat Nabi Muhammad SAW
harus punya komitmen menegakkan agama Allah di dunia
ini.'!"® Sampai datangnya iman yang sejati, yaitu kematian.

Karakteristik Akhlak Ashabul Aikah
Diantara akhlak buruk Ashabul Aikah yang tidak boleh
diikuti adalah sebagai berikut :
1) Mendustakan para Rasul terdahulu. Dalam surat al-Hijr
Ayat 80 disebutkan,
“Dan sesungguhnya penduduk al-Hjjr telah mendustakan para
Rasul Allah"

Sebagaimana disebutkan dalam pengantar tafsir surat
ini, arti batu adalah batu gunung atau batu besar. Tapi itu
menjadi nama tanah tempat Kaum Tsamud tinggal. Telah
diketahui dan selalu disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa
manusia sangat pandai membangun rumah yang kokoh dan
gunung yang berbatu. Namun mereka mengingkari Rasul
Allah, Nabi Saleh AS. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa
kaum yang mengingkari Rasul Allah juga mengingkari semua
Rasul, karena ajaran yang dibawa oleh semua Rasul Allah pada
hakikatnya bersumber dari Yang Maha Tunggal.

2) Mereka benar-benar kaum yang dzhalim.

19 Lihat Al-Hafidz ‘Imaduddin Abi al-Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Qurasyi
ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzim, (Semarang: Toha Putra, tth.), juz
IL.
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Allah menghancurkan mereka karena orang-orang Aikah

adalah orang-orang yang dzolim dan ingkar.

3) Merampok, membegal dan suka mengurangi timbangan.
Mereka merampok orang-orang yang lewat, dan lebih suka

mengurangi ukuran dan timbangan mereka.

4) Menghalalkan penipuan dan pemerkosaan terhadap
perempuan.

5) Mereka berperilaku tidak jujur dan bahkan hati nuraninya
terhadap manusia semakin liar dan kotor.

L. Ashabul Ukhdud dan Karakter Akhlaknya

3ol Ll
“Demi langit yang mempunyai gugusan bjntan‘g;, 7 o
2334 a3l
“dan demi hari yang dijanjikan.”
3325 5
“Demi yang menyaksikan dan yang disaksikan’.
35AY) LAzl
“telah dibinasakan oleh orang-orang yang membuat parit

(yaitu para pembesar Najran di Yaman),”'2 ] /
3350 culd A

120 Ukhdud jamaknya Akhadid artinya galian yang memanjang. Ashabul
Ukhdud adalah kelompok orang kafir yang memiliki kekuatan dan
pengaruh. Mereka telah memaksa kaum mu’minin agar mau kafir (kembali
ke agama sebelumnya) bersama mereka. Namun kaum mu’minin menolak
ajakan tersebut. Akhirnya kelompok orang kafir itu menggali tanah
(membuat parit) dan dinyalakan api di dalamnya. Kemudian orang-orang
mu'min itu dimasukkan ke dalam galian yang memanjang tersebut.
Sedangkan kelompok orang kafir menyaksikan adegan pembakaran
manusia hidup-hidup dari sekeliling galian tersebut. Lihat dalam Tafsi al-
Maraghi, dalam interpretasi Q.S. al-Buruj, juz ke-30, op.cit., him. 176.
Peristiwa pembakaran ini terjadi sekitar tahun 523 M. (lima abad sebelum
kelahiran Nabi Muhammad SAW).



Pembahasan | 161

“vang berapi (vang mempunyai) kayu bakar,” o
15 gl 24 Y
“ketika mereka duduk di sekitarnya,” o y
3368 GiaBall O3l b e 2h 5
“sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat
terhadap orang-orang mukmin’.

Penasfiran Ayat tentang Ashabul Ukhdud'?!
S 8 caadii Ly e 5 SIS { gl b slandly )
1. (Demi langit yang mempunyai gugusan bintang) yakni
bintang-bintang yang dua belas gugusan, sebagaimana yang
telah dijelaskan di dalam surat al-Furqan.
ALl o A 25 gall e):d‘;
2. (Dan demi hari yang dijanjikan) yaitu hari kiamat.!??

Eupaall o LD b 1S b g 05 { 2sgdias | Ananl oy oo 24l
s g A 5 el g CUll g agd Jaalls 2als Ul 540 3 50 50 J sV
Jﬂb_):\ﬁnJMQJ.AMHﬂ\
3. Orang yang menyaksikan hari Jumat. Dan disaksikan pada
hari Arafah. Dijelaskan dalam tiga keterangan hadis, (1) hari
yang dijanjikan adalah hari yang disabdakan Nabi Muhammad
SAW akan muncul, (2) hari Jum'at menjadi saksi atas
perbuatan-perbuatan yang dilakukan pada hari itu. (3) hari
Jum’at disaksikannya perbuatan yang dilakukan oleh manusia
dan para malaikat. Jawaban untuk kalimat Qosam tidak
disebutkan, yaitu, "pasti."

oY) & A {2saal) Claal b gl

121 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Penerj.
Bahrun Abu Bakar, (Semarang: Toha Putra, 1993), cet. IL, juz 30, him. 180.
122 Al-Hafidz ‘Imaduddin Abi al-Fida Isma’il Ibnu Katsir al-Qurasyi ad-
Dimasyqi, TafSir al-Qur’an al-‘Adzim, (Semarang: Toha Putra, tth.), juz
IV, him 491.
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4. (Telah dibinasakan) telah dilaknat (orang-orang yang
memiliki Ukhdud) artinya orang-orang yang menggali parit.

gl {280l ) aie Jlaidl Jay LUl
5. (Yaitu api) lafal al-Nari berkedudukan sebagai Badal
Isytimal dari lafal al-Ukhdud (yang dinyalakan) dengan kayu
bakar.
[25m8 ] ol S e 35891 s e Lela { Lo aa 3
6. (Ketika mereka berada di sekitarnya) yaitu berada di sekitar
tepi parit-parit itu seraya di atasnya ada kursi-kursi (mereka
duduk.)

Do ol O S (8 olBIYL pguadal Ga iy { (pfiaally (olads L o a5}
Oy JAl) (G Glall Gt all (oas) O (55 Dgas {26l peilad 00
peyald ot (e (M) Ul Can 3 5 Ll age 85 S8 agal 5l
7. (Apa yang mereka lakukan kepada orang-orang yang
beriman) kepada Allah, mereka menyiksanya dengan
melemparkan ke dalam parit yang penuh dengan api jika
mereka tidak kembali ke iman mereka (murtad). Saksi
menunjukkan hadir melihat adegan pembakaran manusia
hidup-hidup. Menurut riwayat, Allah menyelamatkan orang-
orang beriman yang dilemparkan ke dalam parit yang berapi-
api dengan cara mengambil ruh-ruh mereka sebelum mereka
jatuh ke dalam api. Kemudian api keluar dari parit dan
membakar orang-orang di sekitarnya, sehingga orang-orang
yang menyaksikan penyiksaan itu ikut terbakar.
‘;'ﬁa.a.:.d\ YN kN |
Gosall deal G Jlall v dena gy seaie il gl sl
G 5 i) asel) ntd
84 a5 gl 85k el
J,aﬂ\u\g A.AJSx:db eua,d\eﬁm &\ {C,Jg\u\g;w\j} _,Jt.wu,s

} ) Jd o L S Y jia ¢ uuuﬁj
(Sl ALl a5y 58y {250 5all asill5) talsig
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Pemuda merupakan bagian kisah Ashabul Ukhdud
disebutkan dalam surat al-Buruj. Kisah pemuda Ashabul
Ukhdud secara singkat diceritakan dalam buku-buku Islam.
Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan bahwa golongan
Ashabul Ukhdud adalah orang-orang yang saleh. Raja dzolim-
bengis menyalakan api dan membakar mereka.!?> Allah
menyelamatkan mereka karena mereka memiliki kesabaran
dan keikhlasan.

Allah memerintahkan api untuk tidak membakar ashabul
ukhdiid atau siapa pun yang bersama mereka, tetapi membakar
kejahatan pada raja-raja dan menghancurkan (membakar)
orang-orang/para pengikut raja kafir. Kisah Ashabul Ukhdud
adalah kisah yang menggambarkan kekejaman sekelompok
orang yang memiliki pengaruh dan kekuasaan di masa lalu
dengan menggunakan kekuasaannya untuk menyiksa orang-
orang beriman dengan mengikuti keinginan mereka; dan jika
mereka menolak keinginan raja akan dibakar di parit. Kisah
Ashabul Ukhdud juga memiliki tanda yang memperingatkan
orang-orang beriman bahwa ia telah menjadi sunnatullah di
dunia bahwa para penegak kebenaran berhadapan dengan
tirani kedzoliman. Setiap kali ada kelompok yang memegang
kebenaran, ada ahli sesat. Dan digariskan bahwa para pemilik
‘Aqgidah Keadilan hidup di tengah masyarakat yang korup,

123 Penyiksaan atas kaum nasrani Najran diinstruksikan oleh Yusuf bin

Syarhabil. Bangsa Arab menggelarnya Dzu Nuwas (pemilik hiasan khas
Yahudi ortodoks berupa rambut kriting yang dipasang di dekat kedua
telinga. Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah (Ringkasan Abdussalam), 2000:
10.
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hidup di bawah kendali orang-orang zalim. Dan penguasa
zalim yang bertindak semaunya, dan berurusan dengan
mereka.

Ajakan kebaikan kepada orang untuk mengikuti jalan yang
lurus harus istiqomah walaupun banyak aral menerjang tetap
berdiri tegak menunjukkan dan menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar. Dia melewati dan bertanya-tanya apakah dia
memegang Agqidah yang menyimpang, yang diyakini benar
oleh penguasa. Mengenai status orang yang menjahati ashabul
ukhdiid adalah seorang raja dan Yahudi bernama Zuneworth,
ada yang mengatakan bahwa itu terjadi pada masa Nabi Isa,
ketika tidak ada utusan Tuhan. Para ahli tafsir sepakat bahwa
alasan di balik penyiksaan itu hanyalah alasan yang dibuat-
buat oleh orang-orang kafir, yaitu hanya karena ketaatan
orang-orang beriman kepada Allah. Perbedaannya adalah
ketika cerita ini terjadi.

Kisah ini tentang bagaimana seorang pemuda Muslim
menyerukan dan membela kebenaran agama. Riwayat
keterangan dari Syuhaib, yang disampaikan oleh Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam, dia berkata: Suatu hari ada
seorang raja yang memiliki seorang penyihir. Dan ketika
penyihir itu bertambah tua (lanjut usia), dia berkata kepada
rajanya: "Saya sekarang jauh lebih tua, jadi saya meminta
kepada tuan raja untuk mengirim seorang pemuda untuk
belajar sihir." Kemudian raja itu mengirim seorang pemuda
untuk belajar sihir. Tetapi, dalam perjalanan ke tempat
dukun/ahli sihir tersebut, ia bertemu dengan seorang
rohib/rohaniawan atau pendeta, sehingga pemuda itu berhenti
mendengarkan nasehat dan tausiah dari rohaniawan/rohib
tersebut. Dengan begitu, sang pemuda itu sering terlambat ke
tempat dukun/ahli sihir, bahkan terlambat dalam kegiatan lain.
Ketika pemuda itu tiba di dukun/ahli sihir, maka si pemuda itu
dipukuli. Kemudian pemuda itu mengadu kepada pendeta, lalu



170 | Ashab £/ Qur’an: Berbagai Golongan dalam Al-Qur’an

pendeta itu berkata: ‘“Jika kamu takut dengan penyihir, maka
katakan bahwa keluargamu menahanmu, dan jika kamu takut
dengan keluargamu, maka katakan bahwa penyihir/dukun itu
menahanmu’. Suatu hari ketika dalam perjalanan, ia bertemu
dengan hewan yang sangat besar yang menghalangi jalan,
sehingga ia tidak berani melanjutkan perjalanannya. Kemudian
pemuda berkata: "Baiklah, hari ini saya akan mencari tahu
mana yang lebih penting - seorang penyihir atau pendeta?"
Kemudian dia pemuda itu mengambil batu terus berkata, ‘Ya
Allah jika ajaran pendeta tersebut lebih bagus dalam
pandangan-Mu, maka tolong matikan binatang itu agar orang-
orang dapat meneruskan perjalanan’. Terus si pemuda
melemparkan binatang itu dan binatang/hewan itu mati, dan
orang-orang dapat melanjutkan perjalanan. Kemudian dia
pergi ke pendeta dan menceritakan apa yang baru saja terjadi.
Pendeta itu berkata: ‘Anakku, sekarang kamu lebih
penting/utama dari pada aku karena kamu telah menguasai
semua yang aku tahu dan aku tahu bahwa kamu akan diuji
nanti, tapi ingat, jika kamu mengikuti ujian, jangan sebut
namaku.! Begitu anak laki-laki itu (pemuda) setelah
beriringnya waktu, ia menjadi orang hebat mampu
menyembuhkan penyakit belang, orang buta dan berbagai
penyakit lainnya dengan izin Allah, menjadi seorang
Tabib/penyembuh b7 idznillah.

Dan suatu ketika Menteri raja matanya sakit sampai
buta, untuk kemudian diusahakan berobat kemana-mana,
namun kesembuhannya belum nampak perkembangan matanya
sembuh. Kemudian dia mendatangi pemuda itu dengan
berbagai hadiah dan  berkata: “Jika kamu bisa
menyembuhkanku, aku akan memenuhi semua
keinginanmu/permintaanmu. Pemuda itu menjawab bahwa dia
tidak bisa menyembuhkan siapa pun, tetapi Tuhan bisa. Jika
kamu percaya kepada Allah, maka aku akan memohon/berdo’a
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kepada Allah supaya menyembuhkan penyakit matamu.
Akhirnya menteri itu beriman kepada Allah, dan kemudian
sembuh penyakitnya. Menteri percaya bahwa Allah
menyembuhkan penyakitnya kemudian menteri datang ke
tempat raja, dan duduk bersama raja seperti biasa. Raja
bertanya kepada pemuda: 'Siapa yang menyembuhkan
matamu?', pemuda menjawab:" Tuhan saya (Allah). Raja
berkata: Apakah kamu memiliki tuhan selain aku? Dia
menjawab, "Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah". Maka raja
segera menyiksanya dan menteri menunjuk pemuda itu.
Kemudian pemuda itu dipanggil, dan raja berkata kepadanya:
“Anakku, sihirmu begitu kuat-mujarrab, dapat menyembuhkan
orang buta, kamu dapat melakukan ini dan itu. Pemuda itu
menjawab, “Memang, satu-satunya hal yang dapat
menyembuhkan hanya Allah”. Jadi pemuda itu disiksa
sedemikian rupa sehingga dia menunjuk ke pendeta, dan
kemudian pendeta itu dipanggil. Raja juga berkata kepadanya:
"Silahkan kamu kembali ke agama aslimu."

Namun, sang pendeta menolak, sehingga raja
memerintahkan untuk melihatnya dari atas kepalanya dan
membagi tubuhnya menjadi dua. Kemudian menteri raja
dipanggil dan kepadanya dikatakan: "Kembalilah ke agama
aslimu." Menteri menolak, dan akhirnya disiksa menteri itu
dengan bagian atas kepalanya digergaji sampai tubuhnya
terbelah dua. Kemudian seorang pemuda dipanggil. Kemudian
raja mengatakan hal yang sama, tetapi pemuda itu menolak,
jadi dia diserahkan kepada pasukan dan memerintahkan
mereka untuk membawanya ke atas gunung. Setelah mencapai
puncak gunung, dia memaksanya untuk kembali ke agama
aslinya. Jika dia menolak, lempar dia dari puncak gunung
sehingga dia akan mati. Pasukan juga membawa pemuda itu ke
puncak gunung, dan di sana pemuda itu berdoa: "Ya Allah,
selamatkan aku dari kejahatan mereka seperti yang Engkau
kehendaki." Kemudian gunung itu berguncang, sehingga
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tentara berguling dari gunung dan pemuda itu diselamatkan.
Kemudian pemuda itu mendekati raja lagi, dan raja bertanya
dengan heran: "Apa yang dilakukan tentara?" Pemuda itu
menjawab dengan mengatakan 'Allah telah menyelamatkan
saya dari kejahatan mereka'. Pemuda itu kemudian ditangkap
lagi dan diserahkan kepada tentara lain untuk ditaruh di atas
perahu untuk ditenggelamkan di tengah laut. Tentara
menempatkannya di atas perahu, dan pemuda itu berdoa: "Ya
Allah yaa Robb, selamatkan aku dari kejahatan mereka seperti
yang Engkau inginkan." Tiba-tiba, perahu terbalik dan
menenggelamkan semua orang kecuali pemuda itu. Kemudian
pemuda itu kembali kepada raja, dan raja terkejut dan bertanya
lagi: 'Apa yang dilakukan tentara? Pemuda itu menjawab:
"Allah menyelamatkan saya dari kejahatan mereka."
Kemudian pemuda itu berkata kepada raja,":' Anda benar-benar
tidak akan bisa membunuh saya sampai Anda memenuhi
permintaan saya.' Raja bertanya: "Apa yang diinginkanmu?"
Pemuda itu menjawab: "Anda (raja) harus mengumpulkan
orang banyak di sebuah lapangan kemudian silahkan salib saya
ini di atas tiang, lalu ambil anak panahku dari tempatnya serta
letakkan  pada  busurnya, dan kemudian silahkan
mengucapkan/menyebut ‘Dengan menyebut atas nama Allah,
Tuhan pemuda ini’. Setelah itu lepaskan anak panah itu
menuju saya. Seandainya kamu berbuat seperti itu, maka kamu
akan berhasil membunuhku. Mendengar yang demikian, sang
raja bersegera mengumpulkan orang banyak di salah satu
lapangan dan menyalib pemuda itu di atas tiangnya, lalu ia
mengambil anak panah dari tempatnya dan diletakkan pada
busurnya kemudian ia membaca: ‘Dengan menyebut nama
Allah, Tuhan pemuda ini,” lalu dilepaskanlah anak panah itu
ke arah pelipisnya, kemudian pemuda itu mencabut anak
panah lalu meletakkan tangannya pada pelipis yang terluka,
kemudian dia pun meninggal dunia (mati).

Pada saat itu juga serentak orang-orang berkata: ‘Kami
beriman kepada Tuhan pemuda itu’. Ketika itu seorang dari
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perdana menteri bertutur kepada Sang Raja: ‘Tahukah Anda
(tuan raja) bahwa apa yang Anda khawatirkan sekarang telah
menjadi bukti nyata. Demi Allah, kekhawatiranmu tidak ada
gunanya karena orang-orang (berbondong-bondong) sudah
pada beriman kepada Tuhannya pemuda itu.” Kemudian raja
itu memerintahkan untuk membuat parit yang besar di setiap
persimpangan jalan serta dinyalakan api di dalamnya.
Kemudian siapa saja yang tidak ingin kembali ke agama
asalnya diperintahkan untuk dibuang ke dalam parit yang
penuh dengan api yang sangat dahsyat. Perintah itu
dilaksanakan, dan orang-orang yang beriman pada waktu itu
berlomba-lomba untuk masuk ke dalam parit karena pada
hakikatnya surga, sampai-sampai ada seorang wanita yang
berpegang teguh pada agama yang benar, tetapi dia
menggendong bayinya dan merasa sangat kasihan terhadap
bayinya yang masih dalam gendongannya, ketika ia dan
anaknya masuk ke parit, namun bayi itu tiba-tiba berhenti
menangis dan wanita itu melihat cahaya terang, si bayi
berkata: ‘Wahai ibu, harus bersabar karena dirimu berada
dalam posisi yang benar’. (HR. Muslim, no. Hadis 3005).124

Raja yang dzolim tersebut suka mendewa-dewakan
dirinya dengan penuh kesombongan. Namun masyarakat
menolak (tidak tunduk) dengan perintah raja, kemudian atas
perintah raja yang bengis, seluruh rakyat yang menolak
keinginan raja (supaya kembali ke agama sebelumnya) dibakar
hidup-hidup.

Hadis yang disebutkan di atas menginformasikan juga
kegigihan seorang wanita yang menggendong bayinya. Ia
takut dan khawatir kondisi bayinya jika masuk kobaran api

124 Kisah ini sebagai penggugah dan penyemangat dalam mempertahankan
keimanan dan keistiqomahan dalam menghadapi rintangan yang
mengancam aqidah seorang Muslim sejati Sumber:
https://makalahnih.blogspot.com/2017/09/kisah-tauladan-ashabul-
ukhdud.html?m=1 diakses pada 21 Desember 2021


https://makalahnih.blogspot.com/2017/09/kisah-tauladan-ashabul-ukhdud.html?m=1
https://makalahnih.blogspot.com/2017/09/kisah-tauladan-ashabul-ukhdud.html?m=1
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tersebut. Atas kehendak Sang Maha Kuasa bayi itu bisa
berbicara, ‘Wahai ibu, bersabarlah, sesungguhnya engkau di
atas jalan yang benar-lurus’. Berarti penguatan bayi ini
menunjukkan kekuatan hebat yang Allah berikan kepada
umatnya yang menegakkan aqidah yang suci.

Sebagai bahan renungan, Al-Qur'an memuat banyak
cerita dan informasi tentang peristiwa masa lalu dan sejarah
bangsa-bangsa dan negara-negara. Dia menceritakan kisah
mereka dengan cara yang menarik dan menawan.'?> Termasuk
kisah yang unik tentang kisah Ashabul Ukhdud ini.

Karakteristik Akhlak Pemuda dalam Kisah Ashabul Ukhdud
Ciri-ciri akhlak pemuda yang beriman dalam kisah

Ashabul Ukhdud mengandung nilai-nilai akhlak mulia

(Akhlaqul Karimah) yang perlu dijadikan sebagai pelajaran

yang baik yang perlu dicontoh. Akhlak luhur ini dapat

dijadikan teladan diantaranya :

1) Suka menolong orang yang membutuhkan pertolongan.

2) Teguh dan istiqgomah imannya dalam menjalankan prinsip
kebenaran,

3) Tidak tergiur dengan rayuan kemewahan duniawi yang
menyesatkan.

4) Memiliki kesabaran dan keikhlasan.

5) Berpegang teguh pada agama yang benar.

6) Tegar dan teguh keimanannya dalam menyeru dan
mempertahankan aqidah yang benar.

7) Memiliki kesabaran dan keikhlasan dalam beramal.

125 Manna’ al-Qattan, Mabahis f1 ‘Ukim al-Qur’an, hlm. 300.



BAB III
PENUTUP

A. Simpulan Ulasan

Al-Qur'an bukanlah kitab sejarah atau kitab sastra, tetapi
harus diakui bahwa Al-Qur'an memuat banyak informasi
tentang kisah sejarah yang ditulis dengan bahasa yang sangat
indah. Kisah dalam Al-Qur'an memiliki keunikan, gaya dan
cara berceritanya sendiri. Sehingga hal ini akan menjadi
sebuah nasihat yang akan mempengaruhi kehidupannya. Dan
pada titik tertentu, sejarah menjadi nasihat yang akan
mempengaruhi prilaku dan kepribadian manusia.

Cerita berasal dari kata al-Qassu yang artinya mencari
petunjuk atau mengikutinya. Kata al-Qasas adalah bentuk
masdar, seperti firman Allah (Q.S. al-Kahfi: 64)

[16] Uaiad Laa 0T e 13556 35 & L &l (18
“Musa berkata: ‘Itulah (tempat) yang kita cari’. Lalu
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula”™

Maksudnya, kedua orang dalam ayat itu kembali lagi
untuk mengikuti jejak dari mana keduanya itu datang. Dan
firman-Nya melalui lisan ibu Musa (Q.S. al-Qasas: 11)

[11] QoY ab 5 ia (e 43 paid dual 45AY Clld
“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang
perempuan: "lkutilah dia”" Maka kelihatanlah olehnya
Musa dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya”

Dari segi isi, misalnya, Al-Qur'an bukan merupakan
urutan kronologis peristiwa yang merupakan jawaban atas
pertanyaan tentang apa, siapa, kapan, bagaimana, dan
mengapa, seperti halnya kisah-kisah sejarah biasa. Namun, Al-
Qur'an berfokus pada menceritakan konsekuensi dan

175
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karakteristiknya. Sehingga bisa mengambil manfaat dari
paparan kisah tersebut

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an mengajarkan pelajaran
tentang hidup dan kehidupan. Inilah yang membedakannya
dengan cerita-cerita lain yang hanya menceritakan sebuah
kisah dan mencatat kejadian masa lalu dan masa kini tentang
orang dan peristiwa, tanpa memperhatikan aspek nilai dan
manfaatnya. Atau terkadang hanya menceritakan kisah orang-
orang di masa lalu kemudian merekam kehidupan urusan
mereka saja.

Melalui cerita, terkadang nasehat yang monoton akan
hidup dan dapat lebih menarik perhatian jika digambarkan
dengan suatu peristiwa yang terjadi dihubungkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga orang tidak bosan
mendengarkan, menyimak dan memperhatikannya, dan terasa
rindu, rasa ingin tahu dan penasaran seperti apa kandungan
ceritanya.

Fokus informasi masa lalu yang dipaparkan dalam Al-
Qur'an lebih pada akibat dan karakteristik pelakunya. Kisah-
kisah dalam Al-Qur'an mengandung maksud dan tujuan dalam
menceritakan kisah-kisah tersebut sebagai bahan ‘%brah atau
pelajaran buat manusia. Seseorang bisa mengambil napak tilas
jejak kehidupannya sampai mereka melihat siapa yang
mengambil manfaatnya dari kisah tersebut.

Qasas al-Qur'an adalah pemberitaan Al-Qur'an tentang
berita dan informasi umat masa lalu, tentang masa-masa
kenabian sebelumnya dan peristiwa yang telah terjadi. Al-
Qur'an memiliki cerita yang melayani tujuan khusus mereka
sendiri. Dengan memperhatikan ‘ibrah sejarah, manusia tidak
boleh mengulangi kesalahan yang menyebabkan kerugian bagi
mereka seperti di masa lalu.

Dalam ayat lain, Allah menunjukkan bahwa kisah ini
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang berakal yang
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disebutkan dalam Q.S. Yusuf ayat 111. Dan itu akan menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa seperti Q.S. al-
Baqgarah ayat 66. Singkatnya, kisah-kisah dalam Al-Qur'an
berfungsi sebagai pelajaran, peringatan, janji dan ancaman.
Oleh karena itu, dalam bercerita tentang masa lalu, Al-Qur'an
selalu mewarnainya dengan nasehat, petunjuk, peringatan, dan
ancaman.

Mengutip Manna’ al-Qattan bahwa materi pelajaran

kisah dalam Al-Qur'an dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

1.

Kisah Nabi dan Rasul Allah. Kisah ini berisi tentang
dakwah mereka kepada umatnya, mukjizat yang
menguatkan dakwah mereka, sikap orang-orang yang
menentangnya, proses tahapan dakwah dan
perkembangannya, serta orang-orang yang beriman dan
mengingkarinya. Misalnya kaum Nabi Nuh AS, Nabi
Ibrahim AS, Nabi Musa AS, Nabi Harun AS, Nabi Isa AS,
Nabi Muhammad SAW, dan para nabi dan rasul lainnya.

Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada masa lalu dan orang-orang yang tidak
dipastikan kenabiannya. Misalnya kisah orang yang keluar
dari kampung halaman, yang beribu-ribu jumlahnya
karena takut mati, kisah Talut dan Jalut, dua orang putra
Adam, Ashab al-Kahf, Zulgarnain, Ashab al-Sabt,
Maryam, Ashab al-Ukhdud, Ashab al-F1il, dan lain-lain.

. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa

yang terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW, seperti
perang Badar dan perang Uhud dalam surat Ali ‘Imran,
perang Hunain dan Tabuk dalam surat al-Taubah, perang
Ahzab dalam surat al-Ahzab, dan lain-lain.

Deskripsi paparan kisah atau cerita dalam al-Qur'an

dapat dibagi menjadi tiga bagian, pertama, cerita yang
disampaikan (disajikan) dalam al-Qur'an, tempat, karakter, dan
deskripsi paparan ceritanya. Kedua, cerita yang menunjukkan
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tampilan peristiwa atau keadaan tertentu dari tokoh
historis/sejarah tanpa menyebutkan nama dan tempat
kemunculannya. Ketiga, cerita atau kisah tentang dialog yang
tidak menyebutkan siapa pelakunya dan di mana (tempat)
cerita itu terjadi.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan
dan jauh dari kata sempurna dalam pengkajian buku ini. Untuk
itu penulis menyarankan kepada para pembaca untuk
melanjutkan penelitian ini dan memperdalamnya dari berbagai
kajian yang memadai.

Tak ada gading yang tak terpatahkan, dan penulis
bersedia menerima kritik dan saran yang membangun guna
memperoleh manfaat dan nilai kemashlahatan selanjutnya.
Kesempurnaan hanya milik Allah Yang Maha Esa.

Kita harus banyak membaca sejarah, pasang surut
adalah bagian dari kehidupan. Dengan mendalami Nilai
Akhlak Ashab fil Qur'an (Berbagai Golongan dalam Al-
Qur’an), kita akan belajar lebih banyak tentang hidup dan
kehidupan melalui lika-liku yang mencakup hikmah dan
pelajaran (‘ibrah).
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